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KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat dan kdyaiserta
dukungan kerjasama dari semua pihak terkait di lingkup Balai Besar Perikanan Budidaya Air Tawe
(BBPBAT$ukabumisehingggpenyusunan Laporan Kinerja (LEBPBABukabumitahun 2025
ini dapat terlaksana dengan baik.

Laporan Kinerja ini mempunyai beberapa fungsi antara lain memberikan informasi kinerja
yang terukur atas capaiatahun 2025 dan sebagai upaya perbaikan berkesinambungan bagi
BBPBAT Sukabumi dalam rangka mempertahankan dan meningkatkan kinerja. Kinerja BBPB/
Sukabumi diukur atas dasar penilaiadikator Kinerja KegiatafiKK)yang merupakan indikator
keberhasilan pencapaiaBasaran Kegiata() sebagaimana tertuang padaaporan Kinerja
BBPBAT Sukabunahun 2025ini dan dalam Perjanjian Kinerja (PK) BBPBAT Sukahloom
2025yang merupakan kontrak kinerjahunan.

Selanjutnya, laporan ini diharapkan dapat memberilgambaran secara utuh atas
capaian kinerja, sarana pengendalian dan penilaian kinerja dalam rangka mewujudkan
penyelenggaran pemerintah yang baik dan bergibofl governance and clean governmpgent
sebagai umpan balik dalam perencanaan dan pelaksanaan kegiatarppadde berikutnya.
Akhirnya, dengan mengucapkan terima kasih dan penghargaan yang sétigggiya atas
kontribusi dan sumbangsih semua pihak yang turut mendukung pencapaian kinerja BBPBAT
Sukabumi ini.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 LatarBelakang

Laporan Kinerja Instansi Pemerintah merupakan laporan yang harus disampaikan dalam
mengukur tingkat pencapaian Kkinerja suatu instansi atau lembaga sebagai wujud
pertanggungjawaban atas hasil pelaksanaan kegiddandasarkarPeraturanPresiden Nomor
29 tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP), Peraturan
Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nortadn88021 tentang
Evaluasi Akuntabiltas Kinerja Instansi Pemerintah dan Nomdarah 2014 tentang Petunjuk
Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu Atas Laporan Kinerja ser
Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomort&tun 2023 tentang Pengelolaan Kinerja
Organisasi di Lingkungan Kementerian KelademPerikanansetiapkementerian berkewajiban
menyusun Laporan Kinerja sebagai bentuk pertanggungjawaban pelaksanaan program dar
kegiatan pembangunan yang dilaksanakan berdasarkamaRanStrategis (Renstra)aupun
Rencana Kerjdahuran (RKT) yang dibuat sebelumnya. Laporan kinerja juga merupakan sarana
untuk menilai dan mengevaluasi pencapaian kinerja berdasarkan indikator sasaran yang telah
ditetapkan sebelumnya sehingga prinsip pemerintahan yang bersih dan bertanggung jawab
(good governancedapat diwgudkan.

Balai Besar Perikanan Budidaya Air Tawar SukalBBREAT Sukabursebagai Instansi
Pemerintah dan Penyelenggara Negara di bawah Kementerian Kelautan dan Perikanan telal
menetapkan target kinerjgahun 2025 dan dilanjutkan dengamnelakukan monitoring dan
pengukuran kinerja yang telah dicapselamatahun 2025 kemudian dituangkan dalatraporan
Kinerja BBPBAT Sukabumaiiun 2025 sebagai wujud akuntabilitas dari mandat yang diemban
serta dalam rangka menilai efektivitas pelaksanaan program dan kegiatan serta mengukur sejauf
mana pencapaian sasaran berdasarkan indikator yang laag@oran Kinerja BBPBAT Sukabumi
tahun 2025 ini menginformasikannput, output, outcome danbenefitdari setiap pelaksanaan

program dan kegiatan dalam kurdanuari sampai dengddesembetahun 2025
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1.2. Maksud dan Tujuan
Maksud dan tujuan penyusundraporan Kinerja BBPBAT Sukabtamiin 2025yaitu: (i)

sebagai sarana pertanggungjawaban kinerja pelaksanaan tugas dan BBRBAT Sukabumi
kepada seluruhstakeholder (i) sebagai sarana evaluasi atas pencapaian kinBB&BAT
Sukabumpadatahun 2025 dan (iii) sebagai bahan masukan untuk penyempurnaan dokumen

perencanaan pelaksanaan program dan kegiatan yang akan datang.

1.3. Tugas dan Fungsi
Berdasarkan Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanamddb7/PERMENKP/2020
tanggal 28 Desember 2020, tentang organisasi dan tata BBRBATSukabumi, mempunyai
tugasantara lainmelaksanakan uji terap tekndankerjasamapengelolaan ppduksi,pengujian
laboratorium, mutu pakan,residu, kesehatan ikadan lingkunganserta bimbingan teknidan
pengelolaan sistem formasi dibidang perikanan budiaya awar.
BBPBABukabumdalammelaksanakan tugasnya, mempunyai fungsi sebagai berikut:
1. penyusunanpemantauan, dan evaluasi rencana, program, dan anggaran serta pelaporan
dibidang perikanan budiaya tawar;
pelaksanaan uji terap teknik perikanan bddya tawar;
pelaksanaan penyiapan bahan standardisasi perikanandayai tawar;
pelaksanaan sertifikasi sistem perikanan bdalya tawar;
pelaksanaan kerja sama teknis perikanan air tawar;

pengelolaan dapelayanan sistem informasi, dan publikasi perikanan dagla tawar;

N o g bk~ w0 D

pelaksanaan layanan pengujian laboratorium persyaratan kelayakan teknis perikanan

budidaya air tawar;

8. pelaksanaan pengujian mutu pakan, residu, serta kesehatan ikan dan lingkungan budi
daya air tawatr;

9. pelaksanaan bimbingan teknis laboratorium pengujian;

10.pengelolaan produksi induk unggul, benih bermutu dan sarana produksi perikanan budi
daya air tawar;

11.pelaksanaamimbingan teknis perikanan budaya air tawar;

12.pelaksanaamrrusan tata usaha dan rumah tangga.

. .
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Berikut ini struktur Struktur organisasi Balai Besar Perikanan Budidaya Air Tawar
Sukabumi (Gambar 1).

KEPALA

SUBBAGIAN
UMUM

OORDINATOR DAN KELO
JABATAN FUNGSIONAL

Gambarl. StrukturorganisasBalai Besar Perikanan Budidaya Air TaSwakabumi

1.4. Keraganan SDM BBPBAT Sukabumi

Pada Triwulan IYahun2025jumlah pegawai berkurang 1 orang dikarenakan pension atas
nama Sukrowati Umi Maesyaroh, B.Ac serta bertambah 26 orang dengan status PPPK Penu
Waktu dan 33 orang dengan status PPPK Paruh Waktu sehingga jumlah pegawai berjumlah 14
orang. Untuk data seletkgpnya dapat dilihat pada Tabel 1 dan 2.

Tabell. JumlahpegawalPNS dan CPNEBPBABukabummenurut golongariahun 2025

Golongan
No Status Jumlah
\Y, 1] Il I
1 PNS 11 51 10 - 72
2 CPNS - - 2 - 2
Jumlah 11 51 12 - 74

_Ee—
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Tabel2. Jumlah pegawai PPPK BBPBAT Sukabumi menurut gotahgar2025

No Status Golongan Jumlah
IX VI \% I -
1 PPPKenuh Waktu 9 5 22 6 - 42
2 PPPK Paruh Waktu - - - - 33 33
Jumlah 9 5 22 6 33 75

Berdasarkan pendidikan formal, 91 orang pegaBBRPBAT Sukabuterbanyak dicapai
oleh pegawai yang berpendidikan SMA /SLTA (34 orang), diikuti oleh sStjata 1/D4 (26
orang), Sarjana S2 (16 orang), Sarjana Muda/D3 (13 orang), S3 (2 orang). Untuk datz

selengkapnya disajikan pada Tabel 3.

Tabel3. KondisiASNBBPBABukabumberdasarkan pendidikan dgabatantahun 2025

Pendidikan
No Jabatan S3 S2 S1/D4 D3 SLTA SLTP sp Jumian

1 Struktural

Kepala Balai
Kasubbag Umum 1 1
Pelaksana 1 7 1 58 8 75
2 Fungsional
Analis Akuakultur 1 8 10 19
Pengelola Kesehatanlkan 1 5 6 12
TeknisiAkuakultur 2 3 19 24
Teknisi Kesehatan lkan 6 2 8
Pustakawan 0
Pranata Humas 1 1
Pranata Komputer 1 1
Arsiparis 1 1 2
Pranata Keuangan 1 1 2
Pengelola Keuangan APB 2 2
Analis SDM 1 1 2
Jumlah 2 16 30 12 81 8 149

1.5. Potensi dan Permasalahan Pembangunan Perikanan Buia
Berdasarkan data FAO (2023), Indonesia merupakan prodpsgkanan budi daya
terbesar kedua di dunia setelah Republik Rakyahgkok (RRT). Produksi perikanan budi daya

nasional padatahun 2024 mencapai 24,85 juta ton, menunjukkan pertumbuhan redta

-}
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sebesar2,65% pertahun selama periode 202(2024. Angka ini lebih tinggi darata-rata

pertumbuhan produksi perikanan budi daya global yang bemdidiisaran 21% petahun ,
menurut proyeksi FAO (2023).

Luas lahan potensial untuk pengembangan perikanan budi dalyalainesia mencakup
wilayah perairan darat, pesisir, dan laut lepas yeandiri dari potensi budi daya air tawar seluas
lebih dari 2,83 juta hektahudi daya air payau seluas 2,88 juta hektar dan budi daya laut seluas
12,12 juta hektarPemanfaatan lahan budi daya ikan air tawar mencapai 211hé8¢ar atau
baru termanfaatkan sebesar 7,48 persen yang digunakdok budi daya dengan wadah budi
daya kolam tanah, kolam betokaramba, jaring apung (KJA), keramba jaring tancap (KJT) di
waduk,danau, dan sungaPemanfaatan budi daya air payau baru sekitar QU8 hektar yang
dimanfaatkan secara aktif atau sebesar 29,25 pengamg menggunakan tambak tradisional,
tambak semintensif dan tambakntensif di kawasan pesisir. Pemanfaatan budi daya air laut baru
sekitarl,5 persen atau 181 ribu hektar yang meliputi keramba jaring apkidg) laut dan wadah
budi daya laut lainnya. Perikanan budi dégsdasarkan data tersebut masih sangat berpeluang
untuk dikembangkarebih baik karena tingkat permanfaatan lahannyaru mencapai 6,89
persen dari total potensinya sebesar 17,92 juta hektar.

Komoditas perikanan budi daya di Indonesia sangat beragam, ddagang lebih 30
jenis ikan dan biota air lainnya yang dikembang&aoara komersial. Dari jumlah tersebut, 12
komoditas utama ditetapkasebagai prioritas dalam pembangunan perikanan budi daya, yaitu:
Udang vaname (Litopenaeus vannamei), Kerapu (Cromileptes altivelis), KikHp (Lates
calcarifer), Bandeng (Chanos chanos), Patin (PangasiutNgp.fOreochromis niloticus), lkan
mas (Cyprinus carpio), Lele (Clarias s@drami (Osphronemus gouramy), Rumput laut
(Kappaphycus spEucheuma sp.; Gracilarsp.; Sargassum sp.), Kepiting bakau (Ssglieata)
dan lkan hias (Scleropages formosus, Betta sp., Astronotedatus, dil.) Di samping 14
komoditas utama di atas Indonesia jugeengembangkan komoditas ikan lokal endemik dan
komoditas ikaainnya yang memiliki potensi ekonomi.

Permasalahan yang dihadapi dalam perikanan bddya secara umum dapat
dikategorikan menjadi 2 (dua) yaitu permasalahan internal dan eksternal.

a. Permasalahan internal yang dihadapi meliputik@)ersediaan dan keterbatasan distribusi

induk unggul dan benih bermufiwbaik kuantitas dan kontinuitas di sentsantra produksi

-}
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(i) tingginya harga pakan dan pakan berkualitas rend@i) penyakit ikan, kualitas

lingkungan dan perubahan iklinly) keterbatasanprasarana dan sarana pendukung budi

daya, sebagian besar kawasan budidaya belum tertata dan belum dilengkapi prasarana

(seperti sistem irigasi, tandon, dan IPAL) yang memadai, sehingga produktivitas lahan

rendah dan(v) kelembagaan dan akses permodalan terbatas
b. Permasalahan eksternal yang dihadapi dalam pengembangan perikanadeyadneliputi:

() alih fungsi lahan dan ketidakpastian peruntukkan ruang budi;d#s(ii) prosesperijinan

yang terlalu banyak dan kurang terkontrol mengakibatkan terhambatnya investasi dan

proses produksi

Isu strategis perikanan budi daya antara lain terdiri atas isu nasional (iifenyediaan
ikan hasil budi daya untuk konsumsi masyarakat dan ekspor, utamanya mendukung program
makan bergizi gratig2)kesiaparpelaksanaarcarbon storageéidang perikanan budi daydan
(3) regulasi dan perizinan usaha bidang perikanan budi desyaselanjutnya adabeisu teknis
perikanan budidaya, yang terdiri atas Bmilihan lahan budi dayd2)induk unggul dan benih
bermutu; (3) pakan dan nutrisi(4) kesehatanikan danlingkungan (5) sumber daya aidan
energi (6)alat, mesin dan mekanisasbudi daya (7) produksi dankeamanan panggrdan (8)
pembiayaan dan kelembagaan budi daya
Demikian juga dengan kondiBalai Besar Perikanan Budidaya Air Tawar Sukabumi

denganlahan keseluruhan sebesar 25,6, Hangga saat ini pemanfaatéathan untuk perkolaman
sebesard9,06% lahan resapan 11,71%awasan hijau 11,71%lan ggdung bangunari3,5%a
Pemanfaatan lahan sudah dilakukan secara maksmaatunterdapatbeberapapermasalahan
yang dihadapi dalamupaya mengoptimalkan potensperikanan budidaya yang ada.
Permasalahan internayang dihadapi salah satunya adalah keterbatasammna dan prasarana
untuk kegiatan produksi dan laboratoriunselain itu juga terdapat permasalahan eksternal
seperti perubahan iklim, lingkungan dan ketersediaan air yang semakin menurunebaiia s
kuantitas maupun kualitas dikarenakan banyaknya bangunan perumahan di hulu sunyaergair

saat ini digunakan
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Berdasarkan PeraturaMenteri Kelautan dan Perikanan Nomor @thun 2023 tentang

1.6. Sisematika PenyajiarLaporan Kinerja

Pengelolaan Kinerja Organisasi di Lingkungan Kementerian Kelautan dan PelikgBBFRBAT

Sukabumtahun 2025disusun dengan sistematika sebagai berikut:

1. Bab | Pendahuluanpada bab inmenjelakan hathal umum tentand8BPBAT Sukabumi
serta uraian singkat tentang tugas pokok dan fun@BIPBAT Sukabumiermasuk
permasalahan yang sedang dihadapi

2. Bab Il Perencanaan Kinetjpada bab inmenjelaskarringkasan atau ikhtisar perjanjian
kinerjatahun 2025

3. Bab Il Akuntabilitas Kinerjapada bab inimenjelaskan capaian kinerja organisasi
terhadaplndikator Kinerja KegiatafK K BBPBAT Sukaburevaluasi dan analisis kinerja
tahun 2025sertaakuntabilitas keuanga(alokasj realisasdankinerja anggaray

4. Bab IV Penutuppada bakini memuat kesimpulan umum atas capaian kinerja BBPBAT
Sukabumtahun 2025serta tindak lanjut pada periode berikutnya untuk meningkatkan
Kinerjg

5. Bab V Lampiranpadabab ini memuaiperjanjian kinerjapenghargaaryang diraih atau

dokumen lainnya.
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BABII
PERENCANAAN KINERJA

2.1  Ikhtisar Perjanjian Kinerja

Laporan Kinerja BBPBAT Sukabuahiun 2025 disusun dalam rangka memenuhi
Peraturan Presiden Nomor 2fahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah (SAKIP), Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformas
Birokrasi Nomor 88ahun 2021 tentang Evaluasi Akuntabiltas Kinerja Instansi Pemerintah dan
Nomor 53tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata
Cara Reviu Atas Laporan Kinerja serta Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor 3¢
tahun 2023 tentang Pengelolaan Kinerja Organisasi di Lingkungan Kementerian Kelautan dar
Perikananyang merupakan wujud pertanggungjawaban atas pelaksanaan tugas sesuai visi, mis
yang dibebankan kepada BBPBAT Sukabumi.

BerdasarkarPerjanjian Kinerjaahun 2025yang ditandatangani oleh Direktur Jenderal
Perikanan BudDayadan Kepala BBPBAT Sukabyaila bulan Janua025 di Jakartayang
kemudiandilakukanrevisisebanyak dua kali yaitu padalan April 2025dan Desember 2025
telah ditetapkan target kinerja yang harus dicapai oleh Satker BBPBAT Sukaliurfi(Tigd
Sasaran Kegiatan denga@ @ua PuluhDug Indikator Kinerja Kegiatan (IKiQdapun alokasi
anggaran yang ditetapkan kepada BBPBAT Sukabum@mwval tahun anggaran2025 adalah
sebesar RpE@38.301.150.000, tetapi dengan adanya efisiensi anggaran menjadi
Rp26.114.360.000 Besaran anggaran yang diperoleh mengalgrartambahan dengan
dibukanya bloki efisiensianggaran untuk kegiatan bantuan ikan sistem bioflok sebesar
Rpl2.972.092, sehingga anggaran total menja@p39.086.452.000, Realisasanggarartahun
2025sebesaiRp38.858.429.303atau 99,42%dari total Pagu Anggaratahun 2025

Pengukuran kinerja di BBPBAT Sukaliahun 2025dilakukan dengan membandingkan
target kinerjatahun 2025dengancapaiankinerjatahun 2025dari 22 (Dua PulutDug IKKyang
telah ditetapkan. Metode pengukuran kinerja dilakukan dengan mengacu pada ni&ikyahg
telah ditetapkarpadaBBPBAT Sukabutahunanggarar2025 Periodetahun 2025 capaian Nilai
per SasaratrategiKegiatan BBPBAT Sukabumi adalah seldd&a5%6 Dari22 IKKyang telah
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ditetapkan sebanyak?0 IKK telah melebihi target, 1 IKK sesuai target dan 1 IKK tidak mencapai

target.
1 Indikator Kinerja Kegiatayang telahmencapai dan melebiltarget:

1) IKK kel: Produksi Calon Induk Unggul lkan Air tawar untuk operasional satker BBPBAT
Sukabumi (ekonlengan capaiasgumlah110.621ekor atau278,684

2) IKK ke2: Calon Induk Unggul lkan Air Tawar yang disalurkamésyarakatSatker
BBPBAT Sukabumi (ekdengan capaian gemlah52.710ekor atau 346,694,

3) IKK ke3: Benih Ikan Air Tawar yamsalurkan ke masyarakat Satker BBPBAT Sukabumi
(ekor) dengan capaiasejumlahl5.278.392kor atau 152,734

4) IKK ked: Pakan lkan Air Tawar yang diproduksi untuk operasional Satker BBPBAT
Sukabum{kg) dengan capaian jsenlah 36.780kg atau 110,264

5) IKK keb: Sampel penyakit ikan air tawar yang diuji dalam rangka pelayanan laboratorium
kesehatan ikan dan lingkungan Satker BBPBAT Sukgbampe) dengan capaian
sgumlah3.561sampelatau389,184

6) IKK ke6: Survaillance Resistenéintimikroba lkan Air Tawar (AMU/AMR) yang diuiji
Satker BBPBAT Sukabys@ampel)dengan capaian g@mlah67 sampelatau209,374

7) IKK ke7: Sampel pakan dan obat ikan yang diuji Satker BBPBAT Sukgiaumnpie)
dengan capaian gemlah561sampelatau 692,594

8) IKK keB: Sarana Budi Daya lkan Air Tawar yang disalurkanaeyarakaSatker BBPBAT
Sukabumi (unitflengan capaianeggumlah66 unit atau 101,544

9) IKK ke9: Sosialisasi/Diseminasi/Bimtek Bidang Perikanan Budi Daya Satker BBPBAT
Sukabum{orang)dengan capaian sebesét orangatau234,62%

10) IKK kelO: Nilai PM SAKIfatkerBBPBAT Sukabumi (nildengan capaian sebesab,20
ataul101,43%

11) IKK kell: Indeks Profesionalitas ASN satker BBPBAT Sukabumi (iddeigs)hh capaian
sebesai5,01latau 104,95/

12) IKK kel2: Persentase penyelesaian temuan BPK lingkup BBPBAT Sukabumi (persen
dengan capaian sebesad(’4

13) IKK kel3: Persentase Rekomendasi Hasil Pengawasan yang Dimanfaatkan untuk
Perbaikan KinerjaatkerBBPBAT Sukaburpefser) dengan capaian sebesht7,63%4

14) IKK kel4: Nilai minimal yang dipersyaratkan untuk pembangunan unit kerja berpredikat
menujuwilayah bebas korupsi Satker BBPBAT Sukabumi (felagan capaian sebesar
77,26atau101,684

15) IKK kel5: Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran Satker BBPBAT Sukabumi (nilai)
dengan capaian sebes@2,70atau 100,764

16) IKK kel6: Nilai Kinerja Perencanaan Anggaran Satker BBPBAT Sukabumdénidgin
capaian sebesd@5,33atau 133,334

. .
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17) IKK kel7: Indeks Pengelolaan SDM Satker BBPBAT Sukabumi (iddelgs)h capaian
sebesar6 atau 20024

18) IKK kel8: Persentase Jumlah Pemberitaan Netral dan Positif Terhadap Total Pemberitaan
tentang Sub Sektor Perikanan Budi Daya Wilayah Kerja BBPBAT Suladsen (
dengan capaian sebesai 6,284

19) IKK kel9: Pelayanan Keterbukaan Informasi Publik Satker BBPBAT Sukabumi (nilai)
dengan capaian sebeshf0atau125%;

20) IKK ke20: Layanan Perkantoran BBPBAT Sukabumi (persen) dengan capaian sebesa
125%,

21) IKK ke21: Nilai pengawasan kearsipan internal satker BBPBAT Sukabumid@eiiggn
capaian sebesatb,27atau 94,09%

22) IKK ke22: Persentase rencana umum pengadaan PBJ yang diumumkan pada SIRUP satke
BPBAT Sukabumi (persel®ngan capaian sebesdengan capaian sebesaBl,58%

Berdasarkan hasil evaluasi kinerja periotBhun 2025 dapat dilaporkan bahwa
pencapaian Indikator Kinerja Kegiatan BBPBAkabumitahun 2025 secara umum telah
memenuhi targetAdapun kendalgang perlu di tindaklanjuti padaelaksanaarnarget meliputi
(1) Masih tingginya kematian pada benithang galah dikarenakan media air pemeliharaan serta
kurangnya minat atau permintaan bantuan maupun pembelian dari stakeholder dan (2)
Kurangnya pemahaman dari seluruh pegawai terhadap tata naskah dan integrasi persuratan dari

manual ke aplikasi portal.

Rekomendasi strategi yang akan dilakukan untuk pencapaian realisasi target kinerja di
Satker BBPBAT Sukabumituk periode selanjutnyadalah {) Melakukan koordinasi internal
maupun eksternal dengan stakeholder terkait usulan dan pelaksanaan penyaluran bantuan calon
induk dan benih serta peningkatan promosi penjual@) Melakukan pemantauan secara
intensif dalam mengantispasi kendala teknis pada proses budi daya sebagai upaya peningkatat
pengelolaan budi daya ikarf3) Melakukan perbaikarteknologi budidaya khususnya dalam
segmentasi pendestan udang galahdan (4)Melakukan koordinasi dan perbaikan tata naskah

dinas

2.2. Rencana Strategis
Kementerian Kelautan dan Perikanan, melalui Direktorat Jen@enakanan Budi Daya,
berperan aktif dalam mendukung pencapaian RPl&Ngan menjalankan program prioritas yang

berdampak langsung terhadggeningkatan produktivitas, pemerataan pembangunan, dan daya
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saing sektokelautan dan perikanan. Indikasi PSN yang telah ditetapkan melalui REORGN

2029 salah satunya adalah: Revitalisasi Akuakultur Berkelanjutdaveihsan Pantura (Pantai
Utara) Jawa yang berlokasi di Provinsi Jawa Bl@ragan pelaksana KKP dan swasta. Program ini
bertujuan untuk memulihkarkawasan budi daya yang mengalami degradasi, meningkatkan
produktivitas tambak melalui penerapan teknologi ramah lingkungan, serta memberdayakan
Pembudi daya melalui pendampingan, akses permodalan, dan ptmgklaster usaha. Selain

itu proyek ini juga mendukung penyediaan protein ikartuk program Makan Bergizi Gratis

(MBG).

Strategi untuk meningkatkan produktivitas perikanan budi daya sebarkelanjutan
difokuskan pada komoditas ekspor unggulan seperti udangput laut, lobster, kepiting, nila,

dan komoditas ekspor pentiniginnya,serta komoditas perikanan budi daya yang dikonsumsi

masyarakat untuknendukung program swasembada pangan antara lain dilakukan melalui:

a. mengalokasikan kawasan pengembangan perikanan budi daya dalam dokumen tata ruang;
melakukan revitalisasi kawasan perikanan budi daya sebagai model penerapan perikanan
budi daya produktif dan berkelanjutan di Pantura Jawa dan kawasan sentra produksi lainnya;

c. membangun kawasan budi daya terintegrasi khususnya di Indonesia Timur dan lokasi
potensial lainnya sebagai pusat pertumbuhan baru bagi industri perikanan;

d. membangun modeling kawasan produksi budi daya berbasis komoditas unggulan seperti
udang, tilapia, rumput laut, kepiting, lobster, kakap putih, ikan hias, dan komoditas unggulan
lainnya termasuk modeling penyediaan benih, penyediaan induk unggul, dan imalketiri;

e. membangun dan merehabilitasi infrastruktur serta prasarana dan sarana perikanan budi
daya berkelanjutan seperti saluran irigasi, jalan produksi, wadah budi daya serta peralatan
dan mesin;

f. meningkatkan layanan kesehatan ikan dan lingkungan yang didukung dengan peralatan dan
sistem monitoring yang handal;

g. mendorong kemandirian produksi pakan berbasis bahan baku lokal untuk menekan biaya
produksi; dan

h. mengoptimalkan produksi ikan hias untuk meningkatkan nilai tambah perikanan budi daya.
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BBPBAT Sukabumi menetapkan visi, misi dan tujuan perikanan dayai untuk

mewujudkan pembangunan kelautanmaerikanan yang lebih teraratgrukur, konsisten dan
akuntabel sebagai berikut:
A. Visi

Visi merupakan citaita yang ingin dicapai dasebagai pedomamBBPBAT Sukabumi
dalam mengambil keputusan serta mengarahkan strategi dan tinds¢daimgga dapat berkarya
secara konsisten, eksis, antisipatif, inovatif dan produkigi BBPBAT Sukabumi mengacu pada

visi yang telah ditetapkan Kementerian Kelautan dan Perikanan, yaitu:

dTerwujudnya Masyarakat Perikanan Budaya yang Sejahtera dasumber Daya Perikanan
Budidaya yang Berkelanjutan untulMewujudkan Indonesia yang Maju Berdaulat, Mandiri

dan Berkepribadian BerlandaskanGotong Royong.

Selanjutnya Berdasarkan mandat dan peran strategis tersebut, Direktorat Jenderal Perikanan
Budi Daya menetapkan visi jangka menengah tahun @220 sebagai berikut:
Gt S NR Budiypays yang Maju, Berkelanjutan, dan Tangguh untlendukung Ketahanan
Pangan dan Kesejahteraan Masyarakat

Dengan visi tersebut diharapkan dapat terwujud pengelolaan sumberdaya perikanan budi
daya yang dapat memberikan nilai tambah pada propetikanan budi daya sehingga memiliki
daya saing tinggi dengan tetap melakukan pengelolaan sumberdaya alam secara berkelanjutan

yang pada gilirannya dapat meningkatkan kesejahteraan pada masyarakat.

B. Misi

Misi merupakan langkatangkah yang harus ditempuh untuk mewujudkan visi BBPBAT
Sukabumi. Mengacu pada mandat tugas dan fungsi sebagai unsur pelaksana kebijakan teknis
bidang perikanan budi daya, serta dalam rangka mendukung pencapaian visi Kementerian
Kelautan dan Perikanan dan visi Presiden melalui Asta Citag202%, Direktorat Jenderal
Perikanan Budi Daya berkomitmen melaksanakan misi pembangunan yang sejalan dengan Mis
Asta Cita ke, 4, dan 5, yaitu:
1. Mengembangkan sektor kelautan dan perikanan sebagai penggerak utama pertumbuhan

ekonomi berkelanjutanniendukungAsta Cita k& dan 5)
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2. Meningkatkan tata kelola pemerintahan yang bersih, efektif dan berkualitehdukung
Asta Cita ket)

Sejalan dengan itu, Direktorat Jenderal Perikanan Budi Daya menetapkan misi sektoral
tahun 20252029 sebagai arah pelaksanaan program dan strategi pembangunan subsektor
perikanan budi daya yang mencerminkan keberpihakan terhadap produktivitas, kebertanjuta
dan kesejahteraan pelaku utama. Misi ini menjadi landasan dalam perumusan tujuan, sasaran,
dan kebijakan yang terukur. Misi Direktorat Jenderal Perikanan Budi @aya 20252029
adalah:

1. Meningkatkan produksi perikanan budi daya secara berkelanjutan sebagai kontribusi
terhadap ketahanan pangan nasional.

2. Meningkatkan kapasitas usaha dan kemandirian pelaku utama perikanan budi daya.

3. Mengembangkan sistem usaha perikanan budi daya yang adaptif, efisien, dan berbasis
teknologi.

4. Memperkuat tata kelola subsektor perikanan budi daya yang profesional, transparan, dan
digital.

Berdasarkan hal tersebut, mal&asaran Kegiatapembangunan perikanan budiaya
berdasarkan tujuan yang akan dicapai dijabarkan d@#éiga) Sasaran Kegiatatengan masing
masingindikatorKinerja Kegiatasebagai berikut:

1 Sasaran Kegiatah: Terkelolanya Sistem Perikan®udi Daya lkan Air Tawandikator

Kinerja KegiataflKK)pencapaiarSasaran Kegiatani adalah:

1) Produksi Calon Induk Unggul Ikan Air tawar untuk operasional satker BBPBAT Sukaburr
(ekor);

2) Calon Induk Unggul lIkan Air Tawar yang disalurkan ke masyarakat Satker BBPBA
Sukabumi (ekor)

3) Benih Ikan Air Tawar yang disalurkan ke masyarakat Satker BBPBAT S{ddatami

4) Pakan Ikan Air Tawar yang diproduksi untuk operasional Satker BBPBAT Skg@humi

5) Sampel penyakit ikan air tawar yang diuji dalam ran§kdayanan Laboratorium
Kesehatan lkan dan Lingkungaatker BBPBAT Sukabuysampel);

6) Survaillance Resistensi Antimikroba lkan Air Tawar (AMU/AMR) yang diuji Satker
BBPBAT Sukabusampel);
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7) SampePakan Dan Obat lkgrang diuji Satker BBPBAT Sukabigampel);

8) Sarana Budi Daya lkan Air Tawar yang disalurkam&eyarakatSatker BBPBAT

Sukabumi (unit)
1 Sasaran Kegiatgh Terkelolanya Sistem Perikanan Budi Daya lkan Air lbaikator Kinerja

KegiatanIKK)pencapaiarSasaran Kegiatani adalah:

9) Sosialisasi/Diseminasi/Bimtek Bidang Perikanan Budi Daya Satker BBPBAT Sukabumi
(orang)

1 Sasaran Kegiataéh Terwujudnya Layanan Dukungan Manajemen yang Baik Lingkup BBPBAT

Sukabumilndikator Kinerja KegiataffKK)encapaiarSasaran Kegiatani adalah:

10) NilaiPM SAKIBatkerBBPBAT Sukabumilgi);

11) Indeks Profesionalitas ASN satker BBPBAT Sukéibdeks);

12) Persentase penyelesaian temuan BPK lingkup BBPBAT Sukabrsain);

13) Persentase Rekomendasi Hasil Pengawasan Yanwnfaatkanuntuk Perbaikan
KinerjasatkerBBPBAT Sukaburpefsen;

14) Nilai minimal yang dipersyaratkan untBembangunan Unit Kerja Berpredikat Menuju
Wilayah Bebas KorupSatker BBPBAT Sukabuynilai);

15) Indikator Kinerja Pelaksanaan AnggasatkerBBPBAT Sukabumilgi);

16) Nilai KinerjaPerencanaamnggararsatkerBBPBAT Sukabumilgi);

17) Indeks Pengelolaan SDM Satker BBPBAT Sukébdeks);

18) Persentasdumlah Pemberitaan NetrdanPositifterhadapTotal Rmberitaan tenang
Sub Sektor PérananBudiDaya Wilayah é¢ja BBPBAT Sukaburme(sen);

19) Pelayanan Keterbukaan Informasi Publik Satker BBPBAT SuKabaii

20) Layanan Perkantoran BBPBAT Sukabumi (persen);

21) NilaiPengawasaKearsipan Internal SatkBBPBAT Sukabufnilai);

22) Persentas&kencana Umum PengadaBBJ yang diumumkan pada SIRUP satker BPBAT

Sukabum({persen)
2.3. Penetapankinerjadananggarantahun 2025

BBPBAT Sukabumi patdun 2025telah menetapkartarget kinerja yang akan dicapai

dalam bentuk kontrak kinerja antara BaBesarPerikanan Budidaya Air Tawar Sukabumi dengan
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Direktorat Jenderal Perikanan BudlayaKementerian Kelautan dan Perikandantrak kinerja

ini merupakan perjanjian kerja antara KepaBPBAT Sukabuititselon 1) selaku pihak pertama
dengan Direktur Jenderal Perikanan BDdya (Eselon I) selaku pihak kedua dan ditanda tangani
oleh kedua belah pihaKontrakkinerja tersebut terdapat peta strategi deng&asaran Kegiatan
(SK) yang ingin dicap@asararkegiatanyang disusun dan ditetapkan memiliki ukuran yang
disebut sebagdndikator Kinerja Kegiatafhk K)

Perjanjian Kinerja adalah pernyataan komitmen yang merepresentasikan tekad dan janji
untuk mencapai kinerja yang jelas dan terukur dalam rentang waktuahtuntertentu, dengan
mempertimbangkan sumber daya yang dikelola. Tujuan khusus perjanjian kinerja adalah untuk:
1) meningkatkan akuntabilitas, transparandian kinerja aparatur sebagai wujud nyata

komitmen antargpenerima @én pemberi amanah;
2) sebagai dasar penilaian keberhasilan/kegagakamcapaian tujuan dan sasaran organisasi;
3) menciptakartolok ukur kinerja sebagai dasar evaluasi kinerja.

Perjanjian Kinerja ini berisi tentang kegiatan secaemyeluruh selama sattahunyang
dijadikan sebagai pekerjaan dan ditetapkan sebagai Kontrak Kinerja K&RiBAB Sukabumi
Perjanjian kinerja merupakgmenjabaran darrencana kinerjgahunanyang memuat perjanjian
kinerja antara Eselon | dengan Kepala BBPBAT Sukabumi

BerdasarkarPerjanjian Kinerjaahun 2025yang ditandatangani oleh Direktur Jenderal
Perikanan Buddaya dan Kepala BBPBAT Sukalpaaia tanggal 10anuar2025 di Jakartatelah
ditetapkan target kinerja yang harus dicapai o&stker BBPBASukabumyaitu 3 (Tigd Sasaran
Kegiatan dengan2(Dua PuluhTigg Indikator Kinerja KegiataiKK)(Lampiran }. Perjanjian
Kinerja BBPBAT Sukabumisebut mengalamidua kalirevisiyaitu revisi yang pertamaada
tanggal 08April 2025 adanya penghapusaatuindikator kinerja kegiatan yakni Indeks Layanan
Perpustakaan Satker BBPBAT Sukabumi sehingga jumlah indikator kinerja kbgrataah
menjadi 22 sertadanyapergantian Kepala Balai menjadi Plt Kepala Balai (Lampidam2gvisi
yangkedua pada tanggal 1 Desember 2025 adanya perubffigkesatu yang dipecah menjadi
dualKKyaknilKKProduksi Calon Induk Unggul Ikan Air tawar untuk operasional satker BBPBAT
Sukabumidan IKKCalon Induk Unggul Ikan Air Tawar yang disalurkam&syarakat Satker
BBPBAT Sukabusgrtaadanya panghapusan saftkiKyaitu Persentase Penyelesaian SOP Satker
BBPBAT Sukabughiampiran3).



LKITAHUN 2025 )

Pengukuran tingkat capaiailKK dilakukan dengan berpedomarpada formula

24. Pengukurancapaian kinerjaahun 2025

penghitungan yang telah ditetapkan dalamformasi indikator kinerjaatau manual IKK

Selanjutnya nilai capaian tersebut dihitung dengan membandingkan antara realisasi capaian

dengan target yang telah ditetapkan.

Pengukuran capaiaimdikator Kinerja KegiatafiKK)ditetapkan berdasarkan ketentuan
sebagai berikut:

a. pengukuran kinerja dilakukan secara periodikvulanan’'semesterantahunan);

b. pengukuran kinerja dilakukan dari bawah ke atas;

C. pencapaian kinerja atasan merupakan akumulasi pencapaian kinerja bawahannya;

d. data yang dimasukkan sebagai pencapaian kinerja merupakan data yang telah diverifikasi
oleh Tim Pengelola Kinerja lingkup BBPBAT Sukabumi sebagai data mutakhir yang diamb
dari sumberdatayang SLJ- 6 T RI'Yy 2dzal RAdzZ] dzNJ YSt | f dzA |

e. status capaiarindikator Kinerja KegiatapfkK@ I y3 + Rl RFf Y | LX A1 &
ditunjukkan dengan warna :(fperah (untuk indikator yang di bawah batas toleransi); (i)
kuning (untuk indikator dalam bata®leransi); dan (iii) hijau (untuk indikator yang
telah/melebihi target).

Pengukuran kinerja berbasBalanced Scorecardilakukan dengan cara penghitungan
capaian terhadap target dengan menggunakan polarisagimize minimize danstabilize

1 Maximize IKK yang diukur dengan menggunakan polarisasi maximize \i&iiyang
mempunyai kriteria pencapaian semakin tinggi (dari nilai 100%) semakin baik.

1 Minimize IKKyang diukur dengan menggunakan polarisasi minimize yHKikyang diukur
dengan menggunakan polarisasi minimize ydKiKyang mempunyai kriteria pencapaian
semakin rendah (dariilai 100%) semakin baik

1 Stabilize IKKyang diukur dengan menggunakan polarisasi stabilize yikilyang semakin
stabil (tidak naik dan tidak turun) pencapaian dari target maka kinerja semakin baik.

Pengukuran capaian kinerja dilakukan secara berkala melalui penyusunan laporan kinerja

triwulanandan tahunang@ Y3 RA Rdzl dzy 3 RSy 3l y AYLISESYSyil

merupakansistem aplikagpengukuran kinerjderbasis informasi teknologi. Berdasarkan sistem
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pelaporan padal LJX A1 &dA &1 AYSNEI 1 dzd| 1 LI BasdranBtéategiR A LIS
(NPSS) sebesat5,5%0(Gambar2 dan 3).

KEMENTERIAN

KELAUTAN DAN === i o
¥ ) PERiKANAN = Kinerjaku tome Kamis, 15 Januari 2026 §
Unit: Tahun:
BALAI BESAR PERIKANAN BUDI DAYAAIR TAWAI v 2025 v Tampilkan
Rl ™2 ™s Twa

=0 100= 100=

- p 13375~ ‘p 157101 +p 115,595~

Jenis Legend

Skor Capaian 110 - 120 (istimewa)

Skor Verifikasi 90 - 110 (Baik)

70 - 90 (Cukup)

! 50 - 70 (Kurang)

Gambar2. ScreenshoNPSS Kinerja®BPBAT Sukabutahun 2025

KEMENTERIAN
KELAUTAN DAN . — i i
% ) PERIKANAN = e-Kinerja tome Kamis, 15 Januari 2026 _§_

NKO Desember - 2025

Unit Kerja : BALAI BESAR PERIKANAN BUDI DAYAAIR TAWAR SUKABUMI
Skor Kinerja : 115.59

« Pastikan pada data dukung sudah terdapat tanda v
« Jika masih terdapat tanda %, silahkan file-nya di upload kembali, dengan cara pilih tombol &
« Jika masih ada data dukung lain, data dukung masih datap ditambahkan dengan cara pilih tombol Tambah Data Dukung+

Kode Sasaran/indikator Kinerja Satuan Polarisasi  Perhitungan T;;::' D:;':"I:er Di:‘::';:r % Tgl Input
$K.01 Terkelolanya Sistem Perikanan Budi Daya Ikan Air Tawar
IKSKO1  Produksi Calon Induk Unggul fkan Air tawar untuk operasional satker BBPBAT Sukabumi ekor  Maximize  Akumulasi 3069500 3969500  110.621,00 [RECKVN 06-Jan-2026
Data Dukung1 v G| 0058
Tambah Data Dukung+
IKSK 02 Calon Induk Unggul lkan A Tawar yang disalurkan ke masyarakat Satker BBPBAT Sukabumi ekor  Maximize  Akumulasi 1520400 1520400 5271000 |REWIW 06-Jan-2026
Data Dukungl v @& 09:58
Tambah Data Dukung4
IKSK03  Benih Ikan Air Tawar yang disalurkan ke masyarakat Satker BBPBAT Sukaburni ekor  Maximize  NiaiPosisi 1000371100 10003711,00 1527839200 [REWKN 06-Jan-2026

Data Dukungl v & | Akhir 09:58

Tambah Data Dukungd

17
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IKSK 04 Pakan Ikan Air Tawar yang diproduksi untuk operasional Satker BBPBAT Sukabumi Ko Maximize  Nilau Posisi 33.357,00 33 357,00 36.780,00 06-Jan-2026
Data Dukungl v &) Akhir 00:58
Tambah Data Dukungd
IKSK 05 Sampel penyakit ikan air tawar yang diuji dalam rangka pelayanan laboratorium kesehatan kan dan  Sampel Maximize  Nilai Posisi 915,00 915,00 3561,00 [RESKGN 06-Jan-2026
lingkungan Satker BBPBAT Sukabumi Axhir 0958
Data Dukungl v G|
2 Dukungd
IKSK 06 Survailiance Resistensi Antimikroba Ikan Air Tawar (AMU/AMR) yang divji Satker BBPBAT Sukabumi  Sampel  Maximize  Nilai Posisi 32,00 32,00 67,00 [RENKNN 06-Jan-2026
Data Dukungl v G| Akhir 0958
a Dukung¥
IKSK 07 Sampel pakan dan obat ikan yang diuji Satker BBPBAT Sukabumi Sampel Maximize  Niai Posisi 81,00 81,00 561,00 06-Jan-2026
e sungl v @) Akhir 00:58
Tambah Data Dukungd
IKSK 08 Sarana Budi Daya Ikan Air Tawar yang disalurkan ke Masyarakat Satker BBPBAT Sukabumi Unit  Maximize  Niai Posisi 65,00 65,00 66,00 06-Jan-2026
Data Dukungt v &) Akhir 09:58
ambah Data Dukungd
$K.02 Terkelolanya Sustem Perikanan Budi Daya lkan Alr Laut m
IKSK 021 Sosialisasi/DiseminasyBimtek Bidang Perikanan Budi Daya Satker BBPBAT Sukabumi Orang  Maximize Niai Posisi 26,00 26,00 61,00 JESRNE 06-Jan-2026
Data Dukungl v | Akhic 0058

SK.03 j Layanan D jemen yang Baik Lingkup BBPBAT Sukabumi m

IKSK.03.1  Nilai PM SAKIP Satker BBPBAT Sukabumi Nilai Maximize Nilai Posisi 84,00 84,00 85,20 INEEE 06-Jan-2026
Data Dukungl v &) Akhir 09:58

Tambah Data Dukungd

IKSK 032  Indeks Profesionalitas ASN satker BBPBAT Sukabumi Indeks ~ Maximize  Nilai Posisi 81,00 81,00 85,01 [RIEKIH 06-Jan-2026
Data Dukungt v &| Akhir 09:58

Tambah Data Dukung

IKSK.03.3  Persentase penyelesaian temuan BPK lingkup BBPBAT Sukabumi Persen  Maximize  Nilai Posisi 100,00 100,00 100,00 06-Jan-2026
Data Dukungl v G| Akhir 09:58
Tambah Data Dukung+

IKSK.03.4 Hasil yang Di untuk Kinerja satker Persen  Maximize Nilai Posisi 85,00 85,00 100,00 EERVECLE 06-Jan-2026
BBPBAT Sukabumi Akhir 09:58
Data Dukungl v &
Tambah Data Dukung+

IKSK.03.5  Nilai minimal yang untuk unit kerja menuju wilayah bebas Nilai  Maximize  Nilai Posisi 76,00 76,00 77,26 [RIGKTHN 06-Jan-2026
korupsi Satker BBPBAT Sukabumi Akhir 09:58
Data Dukungt v & |
Tambah Data Dukung+

IKSK.03.6  Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran Satker BBPBAT Sukabumi Nilai  Maximize  Nilai Posisi 92,00 92,00 92,70 [RIGRLE 06-Jan-2026
Data Dukungl v | Akhir 09:58
Tambah Data Dukung+

IKSK.03.7  Nilai Kinerja Perencanaan Anggaran Satker BBPBAT Sukabumi Nilai ~ Maximize  Nilai Posisi 71,50 71,50 9533 06-Jan-2026
Data Dukungl v & Akhir 09:58
Tambah Data Dukung+

IKSK.03.8  Indeks Pengelolaan SDM Satker BBPBAT Sukabumi Indeks  Maximize Nilai Posisi 3,00 3,00 6,00 06-Jan-2026
Data Dukungl v & | Akhir 09:58
Tambah Data Dukung+

IKSK.039  Persentase Jumlah Pemberitaan Netral dan Positif terhadap Total Pemberitaan tentang Sub Sektor ~ Persen ~ Maximize  Nilai Posisi 86,00 86,00 100,00 JREGPLE 06-Jan-2026
Perikanan Budidaya Satker BBPBAT Sukabumi Akhir 09:58
Data Dukung v & |
Tambah Data Dukung+®

IKSK.03.10 Pelayanan Keterbukaan Informasi Publik Satker BBPBAT Sukabumi Nilai Maximize Nilai Posisi 80,00 80,00 100,00 06-Jan-2026
Data Dukungt v G| Akhir 09:58
Tambah Data Dukung+

IKSK.03.11  Persentase Layanan Perkantoran Satker BBPBAT Sukabumi Persen  Maximize  Nilai Posisi 80,00 80,00 100,00 06-Jan-2026
Data Dukungl v | Akhir 09:58
Tambah Data Dukungd

IKSK.03.13  Nilai pengawasan kearsipan internal satker BBPBAT Sukabumi Nilai  Maximize  Nilai Posisi 80,00 80,00 75,27 06-Jan-2026
Data Dukungl v & | Akhir 09:58
Tambah Data Dukungd

IKSK.03.14 rencana umum PBJ yang pada SIRUP satker BPBAT Sukabumi  Persen  Maximize Nilai Posisi 76,00 76,00 100,00 06-Jan-2026
Data Dukungl v G| Akhir 09:58

Tambah Data Dukung+

Gambar3. Screenshotiaftar hasil capaiaifKKBBPBAT Sukabutahun 2025
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BAB Il
AKUNTABILITAS KINERJA

3.1. Capaian Kinerja Organisasi

Kegiatanpembangunan perikanan budiaya padaahun 2025 sebagaimana Perjanjian
Kinerja (PK) Kepala BBPBAT Sukalyang telah direvismenitikberatkan pada 2 (Dua Puluh
Tigg Indikator Kinerja Kegiatanntuk menunjang pencapaian visi dan misi BBP8&&abumi.
Hasil pengukuran kinerja inilah yang dilaporkan dalam Laporan Kinejjatifigkat Eselon II.
Adapun rekaitulasi capaian kinerja BBPBAT Sukabiainiin 2025 berdasarkan hasil verifikasi
(Lampiran 4¥papat dilihatpadaTabel4.

Tabel4. CapaiarsasararkegiatanBBPBAT Sukabupgriodetahun 2025

Indikator Kinerja Kegiatan Target Realisasi Capaian (%)
Produksi Calon Induknggul Ikan Ai
M tawar untuk operasional satker 39.695 110.621 278,68

BBPBAT Sukabumi (ekor)
Calon Induk Unggul Ikan Air Tawar
H yang disalurkan kemasyarakat 15.204 52.710 346,69
Satker BBPBAT Sukabumi (ekor)
Benih Ikan Air Tawar yamtsalurkan

o0 ke masyarakat Satker BBPBAT 10.003.711 15.278392 152,73
Sukabum({ekor)
Pakan lkan Air Tawar yang

n diproduksi untuk operasional Satke 33.357 36.780 110,26
BBPBAT Sukabu(kp)

Sampel penyakit ikan air tawar yan
diuji dalam rangk@elayanan
p laboratorium kesehatan ikan dan 915 3.561 389,18
lingkungan Satker BBPBAT Sukab
(sampel)
Survaillance Resistensi Antimikrob.
Ikan Air Tawar (AMU/AMR) yang
©  diuji Satker BBPBAT Sukabumi 32 o7 209,37

(sampel)
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Sampel pakan dan ob#an yang

T  diuji Satker BBPBAT Sukabumi 81 561 692,59
(sampel)
Sarana Budi Daya lkan Air Tawar

y yang disalurkan kenasyarakat 65 66 10154

Satker BBPBAT Sukabumi (unit)

Indikator Kinerja Kegiatan Target Realisasi Capaian (%)

9

Sosialisasi/Diseminasi/Bimtek
Bidang Perikanan Budi Daya Satke HC C M HoMmZcC
BBPBAT Sukabufoirang)

Indikator Kinerja Kegiatan Target Realisasi Capaian (%)

10

Nilai PM SAKI&atkerBBPBAT

Sukabumi (nilai) yn YPZIHA MAMZIM

11

Indeks Profesionalitas ASN satker

BBPBAT Sukabumi (indeks) y M S0 LU

12

Persentase penyelesaian temuan
BPK lingkup BBPBAT Sukabumi M AN M AN M 1N
(persen)

13

Persentase Rekomendasi Hasil
Pengawasan yang Dimanfaatkan
untuk Perbaikan Kinerjsatker
BBPBAT Sukabumi (persen)

y p 100 117,65

14

Nilai minimal yanglipersyaratkan

untuk pembangunan unit kerja

berpredikat menuju wilayah bebas TC 77,26 101,66
korupsi Satker BBPBAT Sukabumi

(nilai)

15

Indikator Kinerja Pelaksanaan
AnggararssatkerBBPBAT Sukabur dH 92,70 100,76
(nilai)

16

Nilai Kinerja Perencanaan Anggare

satkerBBPBAT Sukabumi (nilai) TMZp 95,33 133,33

17

Indeks Pengelolaan SDM Satker

BBPBAT Sukabumi (indeks) © ¢ na

18

Persentasdumlah Pemberitaan

Netral dan Positif terhadap Total

Pemberitaan tentang Sub Sektor XYy C M AN MMC 2 H
Perikanan Budi Daya Wilayah Kerji

BBPBAT Sukabumi (Persen)
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Pelayanan Keterbukaan Informasi

19 Publik Satker BBPBAT Sukabumi Xy n M AN MHDP
(nilai)

20 Layanan Perkantoran BBPBAT n M M H
Sukabumi (persen) y P
Nilai pengawasan kearsipan interni ‘

21 satker BBPBAT Sukabumi (nilai) yn TPZHT PNl 02 A1
Persentase rencana umum

29 pengadaan PBJ yang diumumkan e MO MO M3 p

pada SIRUP satker BPBAT Sukabt
(persen)

3.2. Analisis Capaian Kinerja
Analisis capaian kinerja dilakukan pada setiap pernyataan kiBagaran Kegiatagan

indikator kinerja sebagai berikut:

3.2.1. SasararKegiatan(3K-1): Terkelolanya Sistem Perikanan Budi Daya Ikan Air Tawar
1. IKK1: Produksi Calon Induk unggul Ikan Air Tawar untuk Operasional Satker BBPBAT

Sukabumi(ekor)

Indikator kel ini merupakan kegatan produksi calon induk ikan untuk operasional balai
dan operasional (penjualan, transfer BMN dan operasional balai lainGapaian diukur
berdasarkan jumlah produksi calon induk ikan baik untuk operasional baik itu untuk operasional
produksi balai, penjualan maupun transfer BMN. Indikator ini merupakan bagian dari revisi
indikator sebelumnya yaitdProduksi Calon Induk unggul lkan Air Tawar untuk bantuan dan
Operasional Satker BBPBAT Sukabumi, yang semula 1 indiag¢oja direvisi menjadi 2
indikator kinerja
1 Capaian Kinerja

Target calon induk unggul ikan air tawar yang diproduksi dan didistribusikan untuk
operasional dtahun 2025 sebanyak 39.695 ekor, dengan capaian gatan 2025 sebanyak
110.651 ekor dengan persentase capaian sebesar 278,68% terhadap target tahunan. Capaian pe

komoditas terdapat pada Tab8l

_e—
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Ol t 2y A FRU dzizl 828 derdaaikanjeni § N

ikan periodetahun 2025
Target (ekor) Realisasi Realisasi % Realisasi
No Komoditas Tahun S/_?_;]V:nlv TW IV 2024 TW IV 2025 TargetTahun
2025 2025 (ekor) (ekor) 2025
1 Mas 3.000 2.303 5.382 7.685 256,17
2 Nilem 695 1.886 2.765 4.651 669,21
3 Nila 16.000 32.204 37.900 70.104 438,15
4  Gurami 500 90 910 910 182,00
5 Lele 8.000 7.778 3.283 11.061 138,26
6 Patin 200 20 517 537 268,50
7 Hias 9.600 3.015 9.464 12.479 121,34
- Koi 142 347 489
- Komet 2.594 6,588 9.182
- Koki 148 1.723 1.871
- Manfish 45 783 68
- Kodok Lembu 6 23 789
- Lobster Redclaw 80 0 80
8 Udang Galah 1.500 1.751 1.765 3.194 212,93
Total 39.695 39.695 39.695 110.621 278,68

Sumber:Data dukungpadalampiran5

Berdasarkan capaian pada tli atas produksi calon induk untuk operasional Satker
BBPBAT Sukabumi ini terdiri atas kegiatan penjualan untuk setoran PNBP sebanyak 81.721 ek
(73,87%), stockopname sebanyak 11.875 ekor (10,73%) dan membantu kegiatan bantuan
sebanyak 17.025 ekor (15,39%gng didistribusikan pada triwulan I¥danya capaian yang
disalurkan untuk bantuan, hal ini dikarenakan masih adanya permohonan bantuan dari
masyarakat,sedangkancapaian kinerja bantuasudah mencapai target dan tidak ada stock
opname pada kegiatan calon induk untuk bantuan.

Calon induk yang terdistribusikan sebagai penjualan sebanyak 81.721 ekor ini telah
disalurkan ke beberapaagrah ada di 26 provinsi dan 111 Kota/Kabupaten, dengan sebaran per

komoditas di setiap provinsi terdapat pada Tabel

Tabel6. Sebarampenjualan calon induk per komoditas per providgdahunanggaran2025

No Komoditas Provinsi Kabupaten/Kota Jumlah (ekor)
1 Mas 2.858
Banten 225

Serang 100

_e—
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No Komoditas Provinsi Kabupaten/Kota Jumlah (ekor)
Kota Serang 125

DKI Jakarta Jakarta Selatan 50
Jawa Barat 1.245
Bogor 10

Kota Bogor 10

Cianjur 165

Depok 20

Sukabumi 635

Sumedang 305

Subang 100

Kalimantan Timur Kutai Kartanegara 200
NAD Aceh Tenggara 550
NTT Timor Tengah Utara 50
Riau Rokan Hulu 62
Sumatera Barat 236
Agam 12

Lima PululKota 12

Pasaman 50

Solok 162

Sumatera Utara 130
Medan 70

Karo 60

Sulawesi Tengah Sigi 50
2 Nila 60.034
Bali Buleleng 200
Banten 3.526
Tangerang 1.280

Pandeglang 1.600

Serang 246

Kota Serang 400

Bangka Belitung 680
Belitung 380

Belitung Timur 300

Bengkulu Lebong 110
Gorontalo Kota Gorontalo 500
DKI Jakarta 2.700
Jakarta Pusat 1.600

Jakarta Selatan 1.000

Jakarta Timur 100

Jawa Barat 18.840
Bandung 100

Kota Bandung 100

Kota Bekasi 510
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Komoditas Provinsi Kabupaten/Kota Jumlah (ekor)
Kota Bogor 500

Bogor 2.085

Cianjur 3.280

Cirebon 100

Ciamis 20

Kota Depok 550

Garut 90

Karawang 400

Pangandaran 800

Subang 800

Sukabumi 7.540

Kota Sukabumi 1.885

Tasikmalaya 80

Jawa Tengah 6.118
Banjarnegara 1.000

Banyumas 800

Batang 418

Kota Magelang 700

Kota Semarang 1.200

Purbalingga 800

Wonosobo 1.200

Jawa Timur 3.440
Jember 2.400

Lamongan 200

Pasuruan 800

Probolinggo 40

Kalimantan Selatan Tabalong 200
Kalimantan Timur 1.290
Samarinda 200

Kutai Kartanegara 40

Kutai Timur 200

Paser 850

Kalimantan Utara Tarakan 40
Kepulauan Riau Batam 200
Lampung 1.800
Pesawaran 50

Lampung Utara 1.750

NAD 12.460
Aceh Tamiang 240

Aceh Timur 610

Gayo Lues 400

Aceh Utara 1.850

Aceh Besar 9.360
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No Komoditas Provinsi Kabupaten/Kota Jumlah (ekor)
Papua Jayapura 2.800
Riau Kota Pekanbaru 250
Sumatera Barat 990

Agam 940

Tanah Datar 50

Sumatera Selatan Musi Rawas 200
Sulawesi Tengah 1.600
Sigi 250

Poso 1.350

Sumatera Utara 1.290
Medan 100

Serdang Bedagai 40

Asahan 350

Karo 800

3  Gurami 100
Banten Kota Serang 50
DKI Jakarta Jakarta Barat 20
Jawa Barat Majalengka 20
NTT Timor Tengah Utara 10

4 Lele 10.649

Banten 1.627
Cilegon 240
Lebak 75
Kota Serang 95
Serang 45
Tangerang 1172
Bangka Belitung 155
Bangka Tengah 45
Belitung Timur 50
Belitung 30
D.l Yogyakarta 75
Bantul 30
Gunung Kidul 45
DKI Jakarta 1.050
Jakarta Pusat 500
Jakarta Timur 525
Jakarta Barat 30
Jawa Barat 1.811
Bandung 300
Kota Bandung 45
Kota Bekasi 40
Kota Bogor 177
Bogor 219
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No Komoditas Provinsi Kabupaten/Kota Jumlah (ekor)
Cianjur 60

Ciamis 15

Kota Depok 150

Garut 180

Purwakarta 75

Tasikmalaya 150

Kota Sukabumi 125

Sukabumi 275

Jawa Tengah 2.146
Banyumas 83

Batang 30

Banjarnegara 90

Boyolali 300

Grobogan 18

Kebumen 180

Kota Semarang 165

Magelang 1.250

Purbalingga 15

Pekalongan 15

Jawa Timur 1.180
Lamongan 60

Jember 1.120

Kalimantan Barat 45
Pontianak 15

Kota Singkawang 30

Kalimantan Tengah Palangkaraya 120
Kalimantan Timur Paser 195
Kalimantan Utara Tarakan 15
Lampung 1.595
Lampung Tengah 605

Kota Metro 525

Pringsewu 465

NAD Aceh Besar 30
NTT Timor Tengah Utara 90
Papua 90
Merauke 45

Jayapura 45

Sulawesi Tengah 15
Kota Palu 15

Sulawesi Selatan 30
Maros 30

Sumatera Selatan 150
Musi Rawas 45




LKITAHUN 2025 )

No Komoditas Provinsi Kabupaten/Kota Jumlah (ekor)
Ogan llir 15

OKU Timur 90

Sumatera Utara 90

Asahan 45

Batu Bara 15

Binjay 30

Sumatera Barat 135

Payakumbuh 90

Lima Puluh Kota 45

5 Patin 262
Banten Kota Serang 28

Jawa Barat Bogor 25

Sumatera utara Medan 200

NTT Timor Tengah Utara 9

6 Koi 159
Jawa Barat Sukabumi 13

Kota Sukabumi 16

Banten Tangerang 130

7 Koki 158
Jawa Barat 158

Bandung 10

Garut 100

KotaSukabumi 48

8 Komet 3.114
Banten Tangerang 150

Jawa Barat 2.924

Bandung 60

Bekasi 70

Cianjur 25

Karawang 5

Kota Sukabumi 731

Sukabumi 2.033

Jawa Tengah Jepara 20

Lampung Bandar lampung 20

9 Kodok Lembu 30
Jawa Barat 16

Sukabumi 13

Kota Bogor 1

Kota Sukabumi 2

Jawa Tengah Klaten 10

DKI Jakarta Jakarta Barat 4

10 Manfish 68

__e—
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No Komoditas Provinsi Kabupaten/Kota Jumlah (ekor)
Jawa Barat 68

Sukabumi 38

Cianjur 10

Bandung 20

11 Lobster 80
Banten Tangerang Selatan 80

12 Udang Galah 2.173
Jawa Barat 881

Kota Bekasi 613

Kota Bogor 12

Sukabumi 240

Kota Sukabumi 16

DKI Jakarta Jakarta Selatan 1.042

NAD 250

Aceh Utara 200

Aceh Tengah 50

13 Nilem 2.036
Banten Kota Tangerang 100

DKI Jakarta Jakarta Utara 66

Jawa Tengah 1.790

Banyumas 1.250

Magelang 540

Jawa Barat 80

Sukabumi 30

Kota Bandung 50

Jumlah Total 81.721

Adapun stockopnaméketersediaaninduk yang digunakan untuk produksi sebanyak

21.427ekor, dengan jenis dan jumlah pada Tahel

Tabel7. Stockopnaméketersediaan Induk dan calon indpladatahun anggarar2025

. Induk (ekor)

No Komoditas Ukuran Jumlah

1 Patin >2 kg 413
2 Lele > 1.5 kg 499
3 Baung >1.5 kg 982
4 Mas >2.5 kg 916
5 Nilem >100¢g 2.155
6 Tawes >500 g 509
7 Koi >30cm 550
8 Koki >10 cm 810




LKITAHUN 2025 )

: Induk (ekor)

No Komoditas Ukuran Jumlah
9 Komet >10 cm 2.787
10 Manfish >8 cm 0
11 Kodok lembu >250¢g 200
12 Arwana >60 cm 23
13 Cherax - 0
14 Nila >250 g 3.684
15 Gurami > 2 kg 164
16 Udang galah >50¢9 1.537
17 Wader - 5.725
18 Torsoro - 75
19 Jelawat - 398

Jumlah 21.427

1 Perbandingan Capaian Kinerjaq21-2025 Renstra dan Satker lajn

Pencapaian produksi calon induk unggul d&éahun 2021 sampai dengan 2025
menunjukkan kinerja yang baik dengan persentase capgamg selalu melebihi target
persentase capaian terhadap target tahunan mengalami penurunaraidin 2022 sampai
dengan 2024 dan meningkat kembaltaliun2025 sebesar 278,68%, nilai capaian ini merupakan
capaian produksi tertinggi selama 5 tahun berjdla@apaian terhadap target jangka panjang
padaRencana Strategis Direktorat Jenderal Perikanan Budi Daya tahug22@26li tahun2025,
BBPBAT Sukabumi memberikan kontribusi 1,45% dari target jumlah produksi calon induk
unggul/benih ikan/ikarkonsumi ikan air tawar di UPT yang ditetapkan untuk periode 2029
(TabelB).

TabelB8. Capaiarnndikator kinerjal, periode tahun anggaran 2022025

Sasaran KegiatanTerkelolanya Sistem Perikanan Budi Daya lkan Air Tawar

Nama Indikator: Produksi Calon Induk Unggul Ikan Air Tawar untuk operasidgdatkerBBPBAT Sukaburekor)

Realisas?021-2024(ekor) Akhir TA.2025(ekor) Renstra 2025029(ekor)
| Capaian Target
2021 2022 2023 2024 Target | Realisasi Capaiar(%)
(%) 2025
103.520 90.524 198.858 193.350
39.695 | 110.621 | 278,68% 7.622.161 1,45%
(144%) (103,2%) | (102,5%) | (115,34%)

__e—
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Adapun perbandingan dengasatker lain yang mempunyai tugas dan fungsi yang

samakejenis (budidaya air tawar) lingkup DJPB, maka BBPBAT Sukabumi memperoleh
pencapaian tertinggi kemudian diikuti ol&8®PBAT Sungai GelaanBPBAT Tateldiikuti dengan
BPBAT Mandiang(Tabell19).

Tabel9. PerbandingarcapaianpNE Rdzl aA Ol f 2y A ¥ BdzNJ dzy A 929zf 2 AJ

tahun2025dengansatkersejenis lingkup DJPB

SATKER TARGETekor) REALISAStKor)  CAPAIAN (%)
BBPBAT Sukabumi 39.695 110.621 278,67
BPBAT Mandiangin 18.651 20.595 110,42
BPBAT Sungai Gelam 24.815 53.104 185,95
BPBAT Tatelu 15.351 28.546 185,96

1 Realisasi Penggunaan Anggaran

Anggaran kegiatan ini berasal dari APB&atker BBPBAT Sukabumi dengan jumlah
Rp1.135.000.000 Anggaran yang telah diserap sebedapl.135.277.862 atau sebesar
100,02%Berikut adalah anggaran serta realisasinya sampai dengantakbhimanggaran 2025

untuk kegiatan produksi calon induk unggul ikan air tawar dapat dilihat pada T@abel

Tabell0. Realisasi anggarggN2 Rdzl & A OF f 2y A Y Rdzy (20ySIG dhugiy]l I y
anggaan 2025

Anggaran (Rp)

No Komoditas S % Realisasi
Pagu Realisasi

1 Nila danGurami 271.160.000 271157.380 100,00

2 Ikan Hias 128.160.000 128131080 99,98

3 Lele 320.160.000 320101220 99,98

4 lkan Mas 147.160.000 147.150480 99,99

5 Udang Galah 100.160.000 100121790 99,96

6 Nilem 106.160.000 106.149.280 99,99

7 Patin 62.040.000 62.466.632 100,69
Jumlah 1.135.000.000 1.135.277.862 100,02

i AnalisisFaktor Penyebab Keberhasilan/Kegagalan Kinerja

Berdasarkan data realisasi produksi calon induk di atas secara umum telah mencapai target

tahun 2025dengan persentase sebes2ar8,686 dengan capaian per komoditas ratda lebih

dari 100%, akan tetapi jika dilihat dari distribusi realisasi untuk kegiatan penjualan, distribusi

__e—
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penjualan tertinggi yaitu pada komoditas nila dengan total penjualan 60.034 ekor dengan

permintaan tersebar di kabupaten dan kota. Hal ini menunjukkan tingginya nmaayarakat
untuk membudidayakan ikan nila, selain itu pemerintah sendiri dalam hal ini KKP sedang
mengembangkan komoditas nila melalui program revitalisasi patura dan Budidaya Ikan Nila Salir
(BINS).

Tingginya capaian calon induk di semua komoditas ini dikarenakan beberapa hal seperti
masih tersedianya calon induk yang merupakan stock opnatadain 2024 dan akan dibesarkan
di tahun 2025 tersedianya pakan yang memadai untuk kegiatan pembesaran baik untuk stok
opnametahun 2024 maupun produksahun2025

Selain itu ada beberapa program atau kegiatan yang mendukung pencapaian tersebut
antara lain:

1. Kesesuaian rencana dan pelaksanaan penyerapan anggaran

2. Pembesaran calon induk stok opnataéun 2024 sampai dengan siap didistribusikan

3. Kegiatan promosi melalui pelayanpablik.
1 Tindak Lanjut Rekomendasi Triwulan Sebelumnya

Tindak lanjut yang dilakukan terhadap rekomendasi pada periode pelaporan sebelumnya
adalah telah melaksanakan produksi calon induk dan induk ikan air tawar secara maksimal untuk
mencapaitarget yang telah ditetapkan, distribusi calon induk ini telah dilakukan melalui
penjualan di Triwulan IV sebanyak 32.674 ekor, stock opname untuk operasional berikutnya yang
masih diperlukan proses pembesaran, serta pemenuhan bantuan calon induk kerakasya
yang dilakukan di Triwulan IV, mengingat masih banyaknya permintaan calon induk unggul di
kabupatenkabupaten. Adapun jumlah calon induk yang telah di distribusikan di Triwulan IV ini
adalah sebanyak7.025 ekor
1 Rencana Aksi Triwulan Selanjutnya

Rencana tindak lanjut adalah akan melaksanakan koordinasi internal untuk melakukan
produksi calon induk serta mengoptimalkan ketersediaan induk operasional sebagai upaya
pencapaian target diahun 2026.BBPBAT Sukabumi melalui pelayanan publik akan melakukan
upaya peningkatan penjualan calon induk induk melalui; (1) promosi mengenai ketersediaan
komoditas unggulan melalui media sosial; (2) promosi langsung ke pembudidaya yang

disampaikan pada saat kegiatdiseminasi teknologi, maupun pendampingan.
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Setoran PNBP dari kegiatan produksi calon induk berasal dari penjualan calon induk dan

Setoran PNBP

ikan afkir/ikan konsumsi (hasil samping dari produksi calon induk). Target PNBP dari kegiatar
produksi calin dan benih sebesar Rp. 1.244.625.000 dengan realisasi seddiih dari hasil
penjualan calon induk sampai tihun 2025 sebesar Rp768.217.900 dan Rp. 47.180.000 dari
penjualan ikan afkir/lkonsumsi sehingga capaian terhadap tatgletin 2025 dari kegiatan
produksi calon induk ini sebesar 65,51%. Setoran PdEBP penjualan calon induk dan
konsumsi/afkir pada Tabéll.

Tabelll. Setoran PNBP dari hasil penjualan calon induk

Realisas(Rp)

No Komoditas Calon induk Afkir/konsumsi Jumiah(Rp)
1 Mas 76.862.000 9.198.000 86.060.000
2 Nilem 14.387.000 - 14.387.000
3 Nila 324.183.600 4.142.000 328.325.600
4  Gurami 6.400.000 - 6.400.000
5 Lele 266.225.000 9.600.000 275.825.000
6 Patin 15.458.000 24.240.000 39.698.000
7 Udang Galah 7.499.000 - 7.499.000
8 Kaoi 37.850.000 - 37.850.000
9 Koki 2.742.000 - 2.742.000
10 Komet 8.721.300 - 8.721.300
11 Manfish 990.000 990.000
12 Kodok Lembu 900.000 900.000
13 Lobster 6.000.000 6.000.000
Total 768,217,900 47.180.000 815.397.900

i Dokumentasi Kegiatan
Dokumentasi kegiatan produksi calon induk unggul dan bantuan calon ohejoskt dilihat

padaGambar 4.
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Gambard. Kegiatarproduksi calonndukunggul

2. IKK2: Calon Induk Unggul Ikan Air Tawar yang disalurkan ke Masyarakat Satker BBPBAT

Sukabumi (ekor)

Indikator ke2 ini merupakan kegatan bantuan calon induk ikan yang disalukkpada
kelompok pembudidaya ikan. Adapun komoditasnoditas calon induk yandisalurkan ke
masyarakat mengacu pada petunjuk teknis penyaluran bantuan calon tatiuk 2025 yang
dikeluarkan oleh Direktorat Jenderal Perikanan Budi Daya KKP. Persenfzsan diukur
berdasarkan jumlah penyaluran bantuan calon induk ikan yang thkdiurkan dibandingkan
dengan jumlah target bantuan calon induk ikan sesuai anggaag disediakan.

1 Capaian Kinerja

Target calon induk ungguh 1 'y FANJ GF g1 NYIB&&EANIRAISNI &zNJ |
{ dz] I 6 dzYighunRO25Rskebesar 15.204 ekor. Adapun realisasi calon induk uddgy 3 (G St
RA ALl f dzNJ | y ditdhunX0Risebledsdd 510 ékor dengan capaian 346,69% terhadap

targettahun 2025, dengan rincian jenis ikan/komoditas tertera pada TaBel 1

Tabell2. Realisa®D | f 2y A Y Rdz] dzR3 I/dA RAM1AM Vi S0BNK| el dipétin NJ
2025

Total Realisasi Realisasi

Target Target Capaian Realisasi terhadap terhadap

Realisasi

No Komaoditas Tahun s/dTW s/dTW TW IV s/dTW  Target Target
2025 v 1 v sd TWIV 2025
(ekor) (%) (%)
1 Mas 2,330 2,330 4,625 - 4,625 198.50  198.50
2 Nila 6,270 6,270 34,040 - 34,040 54290 542.90
3  Gurami 300 300 348 - 348 116.00 116.00
4 Lele 3,689 3,689 1,657 2,340 3,997 108.35  108.35
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Total Realisasi Realisasi
. Realisasi terhadap terhadap

Target Target Capaian

No Komaoditas Tahun s/dTW s/dTW R_?\";I\II'T\G}S' s/dTW  Target Target
2025 v " v sd TWIV 2025
(ekor) (%) (%)
5 Patin 485 485 3,800 - 3,800 783.51  783.51
6 lkan Hias 1,740 1,740 4,600 - 4,600 264.37  264.37
7  Nilem 390 390 800 - 800 333.33  333.33
g Tawes 500 500
JUMLAH 15,204 15,204 50,370 2,340 52,710 346.69  346.69

Sumber: Data dukung pada lampiran 6

Berdasarkan total realisasi tersebut, realisasi calon induk untuk bantuan sebahyal 5
ekor atau sebesaB46,69%, dengan daerah distribusi bantuan calmduk ini ada di34
kabupaten/kota dengan jumlah penerima sebanya®5 kelompok/UPR/Lembaga. Jumlah
penerima calon induk dan distribusi per kabupaten/kota dapat dilihat pada Taheldapun
daftar penerima bantuan calon induk tertera padapiran?.

Calon indukyang di distribusikan diriwulan IV Tahun 202%@dalah komoditas ikan lele
yang didistribusikan kB Propinsi dan 8 Kabupaten/kota yaitu Jawa Barat (Ciamis), Jawa Tengah
(Klaten dan Demak), Jawa Timur (Kediri), DI Yogyakarta (Gunung Kidul, Sleman, Bantul) ser
Nusa Tenggara Barat (Lombok Tin{iigbel 13).

Tabell3. Distribusi Calon induk ikaahun 2025

No Komoditas Provinsi Kabupaten/Kota Jumlah (ekor)  Jumlah Penerima
1 Gurami 348 4
Jawa Barat 198 4
Ciamis 150 3
Cirebon 48 1
Jawa Tengah 150 1
Magetan 150 1
2 Koi 500 6
Jawa Barat 350 3
Bandung Barat 200 2
Sukabumi 150 1
Jawa Tengah 150 3
Banjarnegara 50 1
Kebumen 100 2
3 Koki 350 3
Jawa Barat 300 2
Bandung Barat 300 2
Jawa Tengah 50 1
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No Komaoditas Provinsi Kabupaten/Kota Jumlah (ekor)  Jumlah Penerima
Purbalingga 50 1
4 Komet 3,750 6
Jawa Barat 3,750 6
Bandung Barat 1,000 2
Sukabumi 2,750 4
5 Lele 1,657 35
DI Yogyakarta 150 1
Kulonprogo 150 1
Gunung Kidul 180 12
Bantul 90 2
Sleman 180 1
Jawa Barat 575 11
Bandung 125 1
Bogor 45 1
Cianjur 45 1
Garut 45 1
Karawang 45 1
Subang 180 4
Sukabumi 90 2
Ciamis 150 1
Jawa Tengah 532 18
Banjarnegara 100 1
Kebumen 102 6
Purbalingga 105 6
Temanggung 225 5
Klaten 540 3
Demak 300 2
Jawa Timur 400 6
Mojokerto 200 1
Madiun 200 5
Kediri 750 2
NTB Lombok Timur 150 1
6 Ikan Mas 4,625 18
Banten 850 2
Lebak 250 1
Tangerang Selatan 600 1
Jawa Barat 3,775 16
Bandung 125 1
Banjar 1,200 4
Bogor 200 1
Ciamis 1,000 4
Sukabumi 1,250 6
7 Nila 34,040 93
Banten 400 1
Tangerang Selatan 400 1
DI Yogyakarta 1,600 27
Kulon Progo 920 10
Sleman 680 17

_e—
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No Komaoditas Provinsi Kabupaten/Kota Jumlah (ekor)  Jumlah Penerima
Jawa Barat 20,460 46
Bandung 320 2
Bandung Barat 1,200 3
Bogor 400 1
Ciamis 400 1
Cirebon 2,340 5
Majalengka 2,800 7
Subang 1,800 3
Sukabumi 10,000 23
Tasikmalaya 1,200 1
Jawa Tengah 11,580 19
Banjarnegara 10,500 1
Kebumen 100 14
Purbalingga 100 2
Temanggung 880 2
8 Nilem 800 5
Banten 400 1
Lebak 400 1
Jawa Barat 400 4
Ciamis 400 4
9 Patin 3,800 8
Jawa Barat 3,650 7
Bandung Barat 260 2
Bogor 3,160 4
Sukabumi 230 1
DI Yogyakarta 150 1
Sleman 150 1
10 Tawes 500 1
Jawa Barat 500 1
Sukabumi 500 1
Jumlah Banten 1,650 4
DI Yogyakarta 2,350 43
Jawa Barat 34,108 103
Jawa Tengah 13,302 46
Jawa Timur 1.150 8
NTB 150 1
Total 52,710 384

Distribusi calon induk pad@iwulan IV hanya difokuskan pada komoditas ikan lele,
sementara distribusi komoditas lainnya telah diselesaikan gadaulan 11l. Jumlah calon
induk lele yang diditribusikan sebanyak 2340 ekor ke 26 kelompok penerima manfaat. Kondisi
ini disebabkan oleh permintaan dan siklus produksi masiaging komoditas yang berbeda.

Ikan lele merupakan komoditas dengan tingkat permintaangyrelatif stabil dan cenderung
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meningkat hingga akhitahun, seiring dengan tingginykebutuhan pembudidayaintuk

menjaga kontinuitas produksi. Sementara itu, distribusi komoditas lainnya telah diselesaikan
pada triwulan Il sebagai bagian dari penyesuaian terhadap siklus produksi, kondisi
lingkungan, serta strategi pengendalian risiko. Penyelesaian distribusi lebih awal bertujuan
untuk memastikan kualitas benih tetap optimal dan menghindari potensi kendala teknis pada
akhir tahun.

Distribusi bantuan calon induk ikan ngg@da tahun2025 menunjukkan tingkat dominasi
yang paling tinggi dibandingkan komoditas ikan air tawar lainnya. Dengan realisasinya yaitu
sebesar 34,040 ekor atau 64,57% dari total bantuan calon induk di BBPBAT sebesar 52.710 ek
pada tahun 2025. (disajikan pada gamb@r Dominasi distribusi calon induk ikan nila
mencerminkan tingginya kebutuhan pembudidaya dan unit pembenihan terhadap induk unggul
sebagai upaya peningkatan kualitas dan produktivitas benih ikan nila.

Ikan nila merupakan komoditas unggulan nasional yang memiliki tingkat permintaan
pasar tinggi, pertumbuhan cepat, serta adaptasi lingkungan yang baik, sehingga penguatan
ketersediaan calon induk menjadi sangat penting untuk menjamin keberlanjutan prdmrkki
Selain faktor permintaan, kesiapan BBPBAKabumdalam menyediakan calon induk ikan nila
yang berkualitas juga menjadi faktor pendukung utama. Ketersediaan stok induk sumber,
penerapan manajemen pemeliharaan yang terstandar, serta dukungan sa@s@rana
memungkinkan BBPBASukabumimendistribusikan calon induk ikan nila dalam jumlah besar
dengan kualitas terjamin. Meskipun demikian, ke depan perlu terus didorong pengembangan dan
distribusi calon induk komoditas lainnya secara proporsional guna mendukung diversifikasi
komoditas budi dya serta memperkuat ketahanan sektor perikanan budi daya secara

berkelanjutan

_e—
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DISTRIBUSI BANTUAN CALON INDUK
TAHUN 2025
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Gambarb. Grafikdistribusibantuan calon indukahun 2025

Distribusi bantuan calon induk ikan oleh BBPBAT Sukabumi padan 2025
menunjukkan bahwa Provinsi Jawa Barat menjaldtyah dengan proporsi penyaluran tertinggi,
yaitu sebesar 47.638 ekor atau sebesar 68,06% persen dari total seluruh calon induk yang
dibantukan (gamba). Capaian ini mencerminkan peran strategis Jawa Barat sebagai sentra
utama perikanan budi daya air tawar nasional. Hal ini juga dipengaruhi oleh besarnya jumlah unit
pembenihan dan pembudidaya ikan air tawar yang aktif di wilayah tersebut. Kebutuhadagrha
calon induk ikan berkualitas menjadi sangat penting untuk menjamin keberlanjutan produksi
benih serta peningkatan produktivitas usaha budi daya. Selain faktor geografis antara BBPBAT
Sukabumi dengan wilayah Jawa Barat turut mendukung tingginya distribusi bantuan calon induk.
Hal ini berdampak pada efisiensi biaya distribusi, kemudahan koordinats, engendalian

kualitas calon induk selama proses penyaluran.
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Ditribusi calon induk ikan berdasarkan wilayah pada tahun 2025
Jatim NTBBantenp| Yogyakarta
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Gambar6. GrafikDitribusi calon induk ikan berdasarkan wilayah ptadaun 2025

| Perbandingan Capaian Kinerjaq21-2025 Renstra dan Satker lajn

Pencapaian persentase calon induk yang disalurkantdlun 2021 sampai dengan
tahun 2025 menunjukkan fluktuasi yang cukup signifikan, meskipun setiap tahunnya selalui
melampaui target yang telah ditetapkan. Lonjakan pencapaian terjadi peitian 2025
hingga mencapai 346,69% dari target tahunan, yang menandakan adanya distribusi yang lebih
tinggi dari yang diperkiraan atau dengan kata lainnya banyaknya usulan permohonan bantuan
yang masuk dari Masyarakat. Selanjutnya pada tahun berikutnya, khzsdstahun 2022
dan 2023 penyaluran calon induk mengalami penurunan baik dari segi jumlah ekor maupun
capaian terhadap target, meskipun masih tercapai di atas 100%. Persentase capaian
mengalami peningkatan kembali pada tahun 2024 dengan pencapaian 123,03% menunjukkan
kinerja yang sangat baik dalam pemenuhan terhadap permohonan calon induk dari
masyarakat.Capaian terhadap target jangk@anjang padaRencana Strategis Direktorat
Jenderal Perikanan Budi Daya tahun 2(2®9 di tahun 2025 BBPBAT Sukabumi
memberikan kontribusd,06% dari targejumlah calon induk unggdlanbenih ikan air tawar

yang disalurkan ke masyarakatng ditetapkar(Tabel14).
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Tabell4. Capaian indikator kinerj, periode tahun anggaran 2022025

Sasaran KegiatanTerkelolanya Sistem Perikanan Budi Daya Ikan Air Tawar

Nama Indikator: Calon Induk Unggul Ikan Air Tawar yang disalurkamiasyarakatSatker BBPBAT Sukabur
(ekor)

. . Renstra 20258029
RealisasR021-2024(ekor) Akhir TA.2025(ekor)
(ekor)
~ | Capaian Target _
2021 2022 2023 2024 Target | Realisasi Capaiar(%)

(%) 2025

91.185 | 25.925 | 15.405 9.525
(178%) | (107,3%) (113,56%)| (123,03%)

15.204 | 52.710 | 346,69 %| 27.163.652 0,06

Adapun perbandingan dengasatker lain yang mempunyai tugas dan fungsi yang
sama/sejenis (budidaya air tawar) lingkup DJPB, maka BBPBAT Sukabumi memperoleh
pencapaian tertinggi kemudian diikuti ol@&PBAT Tate]JBPBAT Mandiangin d&8PBAT Sungai
Gelam (Tabel5).

Tabell5. Perbandingan capaiaralon induk unggul ikan air tawar yang disalurkamlasyarakat
satkerBBPBAT Sukabutahun 2025dengansatkersejenis lingkup DJPB

SATKER TARGETekor) REALISAStKor) CAPAIAN (%)
BBPBAT Sukabumi 15.204 52.710 346,69
BPBAT Mandiangin 9.197 14.020 152,44
BPBAT Sungai Gelam 11.346 16.895 148,91
BPBAT Tatelu 8.177 12.500 152,87

1 Realisasi Penggunaan Anggaran

Anggaran kegiatan ini berasal dari APBatker BBPBAT Sukabumi dengan jumlah
Rp548843.000- Anggaran yang telah diserap sebes@b4#8.606.824,- atau sebesan9,96%.
Tingkat penyerapan anggaran yang sangat tinggi tersebut menunjukkan hadlelsanaan
kegiatan distribusi benih telah direncanakan dan dilaksanakan sefektf, efisien, serta sesuai
dengan rencana kerja dan anggaran yang telah ditetapkiampir seluruh alokasi anggaran
dapat dimanfaatkan secara optimal untuk mendukysencapaian output kegiatan. Capaian
realisasi anggaran ini juga mencerminkaneki@m pengelolaan keuangan yang baik, ditandai

dengan ketepatan perencanaan, pelaksan&agiatan yang tepat waktu, serta pengendalian
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anggaran yang efektif. Selisin anggayamg relatif kecil menunjukkan adanya efisiensi tanpa

mengurangi kualitas dan cakup#ayanan distribusi benih kepada masyarakat. Berikut adalah
anggaran serta realisasingampai dengan akhtahun anggarar2025 untuk kegiatan bantuan

calon induk unggul ikan air tawatapat dilihat pada Tabél6.

Tabel 16. Realisasi anggaracapaiancalon induk unggul ikan air tawar yang disalurkan ke
masyarakat satker BBPBAT Sukaltaimiin anggarar?2025

Anggaran (Rp)

No Komoditas SO % Realisasi
Pagu Realisasi

1 Nila dan Gurami 103.925.000 103800450 99,88

2 Hias 165.870.000 165.862679 100,00

3 Patin 26.292.000 26.282210 99,96

4 Lele 165.625.000 165570450 99,97

5 Nilem 33.375.000 33.355.300 99,94

6 Mas 53.756.000 53.735735 99,96
Jumlah 548.843.000 548.606.824 99,96

1  Analisis Faktor Penyebab Keberhasilan/Kegagalan Kinerja

Berdasarkan data realisasi bantuan calon induk per komoditas terlihat secara umum
masingmasing komoditas telah mencapai targetvulan IV, bahkan telah melampatarget
tahun 2025dengan realisasi sebesar 346,69%. Pelaksanaan kegiatan bantuan ini tidak ada
kendala dalam pencapaian targetnya, sehingga pelaksanaannya telah sebagian besar
diselesaikan pada triwulan Ill. Semua usulan bantuan telah disalurkan ke masyarakat sesuai
jadwakan yang ditetapkan
i Tindak Lanjut Rekomendasi Triwulan Sebelumnya

Upaya yang dilakukan untuk menindaklanjuti rekomendasi paisaulan sebelumnya
adalah telah mendistribusikan calon induk ikan lele sebagai bantuan ke bedzegah sesuai
dengan permohonan yang masuk di Triwulan IV, antara lain ke DI Yogyakarta (Kabupaten Gunun
Kidul, Sleman, Bantul), Jawa Barat (Ciamis), Jawa Tengah (Kabupaten Klaten, Demak), Jawa Tir
(Kediri) dan Nusa Tenggara Barat (Lombok Timur).
1 Rencana Aksi Triwulan Selanjutnya

Rencana tindak lanjut yang akan dilakukan adalah akan melakukan perencanaan alokas

dan pendistribusian untuk pelaksanaan targetatiun 2026, tetap berkoordinasi secara internal

__—
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dalam penyediaan calon induk unggul mulai dari perencanaan dan penjadwalan produksi calon

induk serta pengelolaan indu&rand Parent StocfGPS) untuk kegiatan produksi calon induk
Parent StockPS) serta berkoordinasi dengstakeholdemuntuk mempersiapkan usulan bantuan
calon induk dtahun2026.
i Dokumetasi Kegiatan

Berikut di bawah ini beberapa foto kegiatan penyaluran bantuan calon induk yang
dilakukan oleh BBPBAT Sukabumi.

Gambar7. Kegiatan bantuan calon induk
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3. IKK 3:Benih lkan Air Tawayang disalurkan ke masyarakat Satker BBPBAT Sukabumi
(ekor)

Indikator ke3 ini merupakan kegiatan bantuan benih ikamun anggaran 2025 sesuai

dengan Peraturan Direktur Jenderal Perikanan Budidaya Nomor Bdhun 2024 tentang
Petunjuk Teknis Bantuan Benih lka@ahun 2025 Pelaksanaan bantuan benih di BBPBAT
Sukabumi terbagi ke dalam 3 kegiatan yaitu kegiatan bantuan benih untuk kegiatan budi daya
dan bantuan benih untuk kegiatan rehabilitasi lingkungan atau disebut demegéocking yang
biasanya dilakukan di perairan umum darat (waduk, danau, situ, embung, daerah aliran sungai
atau wilayah sungai) serta transfer BMN ke instansi di KKP. Selain itu juga adanya penjuala
sebagai hasil samping kegiatarPersentase capaian diukur berddsan jumlah penyaluran
bantuan benih ikan yang telah disalurkan ke masyarakat dibandingkan dengan jumlah target
bantuan benih ikan sesuai anggaran yang disediakan.
1 Capaian Kinerja

Target benih bermutu ikan air tawar untuk didistribusikan ke masyarak&thdin 2025
sebanyak 11.351.029 ekor. Bantuan benih sampai derigamlan 1V telah direalisasikan
sebanyak 8.739.090 ekor dengan capaian 76,98% terhadap talget 2025 Capaian tersebut
telah terdistribusi dalam bentuk bantuan sejuml@t812.115 ekor (83,77%), penjualan (PNBP)
sejumlah 917.197 ekor (10,51%) dan transfer BMN sebanyak@Dekor (5,73%) ke BLUPPB

Karawangdengan rincian jenis/lkomoditas pada Tabeél 1

Tabell7. Realisasi bantuan benih ikan air tawang disalurkake masyarakatahun 2025

Target Realisasi Realisasi TW IV T_otal_ Capaian
. s.d. Realisasi &l terhadap
No Komoditas Tahun . Jumlah :

2025 Triwulan Triwulan IV Target

[ pngp  Hanst oo iuan (ekor) 2025 (%)

BMN

1 Mas 972182 768280 1.000 - 739.000 740.000 1.508280 15514
2 Nilem 1.200000 937900 - - 530000 530000 1.467.900 12233
3 Tawes 84.000 139500 - - 35.000 35.000 174500 207,74
4 Nila 3.767529 3488710 1596230 6.000 1793000 3.395230 6.883940 18272
5 Gurami 30.000 24.500 - - 20.700 20.700 45.200 15067
6 Lele 1.650000 1.711400 3.700 - 1440000 1.443700 3.155100 191,22
7 Patin 150.000 167.500 - - - - 167.500 111,67
8 Baung 150.000 206.000 10.000 - - 10.000 216.000 144,00
9 udang galah 1.200000 468300 135000 - 150.000 285.000 753300 62,78

____e—
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Realisasi L Total Capaian
. Target s.d. Realisasi TW IV Realisasi &l  terhadap
No Komoditas Tahun . Jumlah .
2025 Triwulan Triwulan IV Target
I PNBP TBr;n’\SIf Bantuan (ekor) 2025 (%)
10 Ikan Hias 800.000 827.000 672 - 79.000 79.672 906.672 11333

JUMLAH 10.003711 8.739.090 1.746602 6.000 4.786700 6.539302 15278392 15273

SumberData dukungpadalampiran8

Padatahun 2025 benih ikan yang sudah di produksi dan didistribusikamkeyarakat
melalui skema bantuan ke pembudidaya, penjualan serta transfer BMN ke antar instansi di KKF
yang disajikan pada gamb&rJumlah benih yang dibantukan merupakamponen paling besar
dalam kegiatan ini yaitu 12.098.815 ekor atau sebesar 79,2%, jumlah benih yang didistribusikan
melalui mekanisme penjualan sebesar 2.673.577 ekor atau sebesar 17,5%. Selanjutnya benil

didistribusikan melalui transfer BMN sejumlah SI#) ekor atau 3,3% dari total distribusi.

Distribusi benih ikan TAHUN 2025

1804
3% m Penjualan

m Transfer BMN

Bantuan

Gambar8. Grafik distribusi benih ikaiahun 2025

Distribusi benih ikan yang dibantukanikasyarakat pad&iwulan IV sejumlah4.786.700
ekor dengan total jumlah penerimsebanyak 275 kelompok. Realisasi distribusi berdasarkan
jenih ikan, didominasi komoditas ikan nila sejumlafY93,000ekor dengan 88 kelompok
penerima disusul dengan komoditas ikan lele sejunilgt0,000ekor dengan 101 kelompok
penerima.Distribusi bantuan benih padawulan IV berdasarkan wilayah distritsi terdiri dari 7
Propinsi dan 28 Kabupaten/Kota yaitu:

- Aceh 1 Kota (Banda Aceh),
- Banten 3 kab/kota (Pandeglang, Lebak, Tanggerang),
- DI Yogyakarta 4 Kab/Kota (Gunung Kidul, Bantul, Kulon Progo, Sleman),

__—
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- Jawa Barat 12 Kab/Kota (kab Sukabumi, Kota Sukabumi, Kab Bandung, Kab Bandung Bar:

Ciamis, Depok, Bogor, Cianjur, Tasikmalaya, Kuningan, Majalengka, Kuningan),
- Jawa Tengah 5 Kab/Kota (Klaten, Sukoharjo, Temanggung, Kudus, Semarang),
- Jawa Timur 2 Kab/Kota (Banyuwangi, Magetan),

- NTB 1 kab (Lombok timur).

Selain bantuan ke kelompok pembudidaya, bantuan benih juga disalurkan melalui
restocking pada perairan umum. Realisasi benih untuk kegiatan restocking sebanyak 375.00C
ekor. padatriwulan 1V ini restocking di lakukan di Propinsi Jawa Barat (Kabupaten Sumedang,
Majalengka, Sukabumi), Propinsi Jawa Tengah (Semarang) dan Propinsi Banten (Lebak) sejuml
19 lokasi penerima dengétomoditas Nilem dan tawes. Secara rinci distribusi bantuan benih

ikan sampaiahun 2025disajikan pada tabel8.

Tabell8. Sebararbantuandanrestockingoenih per kabupaten/kota per komoditaahun 2025

No Jenis lkan  Provinsi Kabupaten Jumlah (ekor) Jml Penerima (Klp
1 Gurami Jawa Barat Depok 5.700 2
Sukabumi 15.000 2
2 Koi Jawa Barat Bandung barat 36.000 1
Sukabumi 20.000 1
3  Komet Jawa Barat Bandung barat 12.000 1
Sukabumi 11.000 1
4 Lele Banten Pandeglang 5.000 1
Jawa Barat Bandung 80.000 4
Bandung Barat 65.000 4
Ciamis 50.000 5
Cianjur 70.000 3
Kuningan 10.000 1
Klaten 440.000 13
Kudus 50.000 1
Sukoharjo 40.000 5
Jawa Timur Banyuwangi 160.000 16
DI Yogyakarta Gunung kidul 180.000 32
Kulonprogo 30.000 2
Bantul 110000 9
Sleman 150.000 5
5 Mas Jawa Barat Bandung 200.000 10
Bandung Barat 125.000 7
Ciamis 190.000 20
Cianjur 130.000 6
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No Jenis lkan  Provinsi Kabupaten Jumlah (ekor) Jml Penerima (Klp
Kuningan 10.000 1
Sukabumi 44.000 2
Tasikmalaya 20.000 1
Banten Lebak 15.000 1
Tanggerang 5.000 1
6 Nila Aceh banda aceh 6.000 1 (T BMN)
Banten Tanggerang 15.000 1
DI Yogyakarta Gunung kidul 82.000 14
Bantul 105500 6
Jawa Barat Bandung 131500 9
Bandung Barat 114.000 9
Ciamis 290.000 18
Cianjur 285.000 11
Depok 56.000 2
Kuningan 10.000 1
Sukabumi 80.000 1
Tasikmalaya 30.000 1
Jawa Tengah Temanggung 80.000 2
Klaten 110000 2
Kudus 100.000 1
Jawa Timur Magetan 100.000 1
Banyuwangi 200.000 8
NTB Lombok timur 4.000 1
7  Nilem Jawa barat Ciamis 30.000 1
Cianjur 20.000 1
Majalengka 120.000 5
Pangandaran 70.000 2
Sukabumi 180.000 8
Sumedang 40.000 1
Tasikmalaya 20.000 1
Jawa Tengah Semarang 50.000 4
8 Tawes Banten Lebak 15.000 1
Jawa Barat Sumedang 10.000 1
Tasik 10.000 1
9 Udang Galar Jawa Barat Pangandaran 150.000 3
JUMLAH 4.792.700 276

Distribusi kan nila menunjukkan tingkat dominasi yang paling tinggi dibandingkan
komoditas ikan air tawar lainnya. Dengaalisasinya yaitu sebesar 6.883.940 ekor atau 45,56%
dari total produksi benih di BBPBAUkabumipada tahun 2025 iniGambar 9). Kondisi ini
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mencerminkan peran strategis ikan nila sebagai komoditas unggulan nasional dalam mendukunc

peningkatarproduksi perikanan budi daya air tawar.

Dominasi distribusi benih nila dipengaruhi oleh tingginya permintaan dari pembudidaya
di berbagai daerah. lkan nila memiliki keunggulan berupa pertumbuhan yang cepat, tingkat
kelangsungan hidup yang tinggi, adaptasi yang baik terhadap berbagai kon#isn¢jag, serta
nilai ekonomis yang stabil di pasar. Hal tersebut menjadikan nila sebagai pilihan utama
pembudidaya skala kecil hingga besar, sehingga kebutuhan benihnya terus meningkat. Selair
faktor permintaan pasar, kapasitas produksi dan kesiapan tegnolioBBPBATukabumjuga
menjadi penentu utama. BBPBA&Lkabumitelah memiliki induk unggul, sistem pembenihan
yang terstandar, serta manajemen produksi yang baik, sehingga mampu menghasilkan benih nil
dalam jumlah besar dan berkualitas secara berkelanjutan.

Selain itu, tingginya capaiagiistribusi benih nila juga sejalan dengan kebijakan dan
program prioritas Kementerian Kelautan dan Perikanan yang mendorong pengembangan
komoditas unggulan berorientasi pada ketahanan pangan dan peningkatan kesejahteraan
pembudidaya. Melalui distribusi bén nila yang luas dan merata, BBPBATUkabumi

berkontribusi langsung dalam mendukung peningkatan produksi ikan konsumsi nasional.

PRODUKSI DAN DISTRIBUSI BENIH IKAN
o
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Distribusi bantuan benih ikan selantahun 2025 berdasarkan propinsi penerima di
dominasi di Jawa Barat yaitu sebe#$71.315 ekor atau sebesar 68,0 % dari total jumlah
bantuan Gambarl0).

Distribusi bantuan benih ikan TAHUN 2025

DKI Jakrataaceh
DI Yogyakarta Banten

7% 1% 0% 5y = aceh
 \ NTB SR
Jawa Timur |L8MPuUNg o, SRl
7% 0% Jawa Barat
ah = Jawa Tengah
15% :
= Jawa Timur
Jawa Barat

68% DI Yogyakarta

= DKI Jakrata

= Lampung

Gambarl0. Grafikdistribusi bantuan benih ikan berdasarkan wilayah propinsi

Kegiatan distribusi benih padahun2025berdasarkan wilayah, didominasi pada wilayah
Propinsi Jawa Barat Barat sebe8471.315 ekor atau 68,00% dari distribusi total disusul dengan
Jawa Tengah sebesar 1.819.500 ekor atau 14,43% dari distribusi total, dengan komoditas
unggulan ikan nila dan ikan lele. Tingginya distribusi benih di wilayah Jawa Barat dan Jawa Tenge
menceminkan besarnya aktivitas usaha budi daya ikan air tawar di kedua provinsi tersebut. Ikan
nila dan ikan lele memiliki tingkat permintaan yang tinggi karena relatif mudah dibudidayakan,
memiliki pertumbuhan cepat, serta memiliki pasar yang luas dan berkegtan. Selain faktor
permintaan, kedekatan wilayah dengan BBPBARabumiurut berpengaruh terhadap tingginya
distribusi benih, terutama dari aspek efisiensi distribusi, biaya transportasi, dan tingkat
kelangsungan hidup benih. Kondisi ini mendukung kelancaran penyaluran benih secara tepat
waktu dan berkualitas kepada pembudiy@Tingginya realisasi bantuan benih ikan nila dan lele
ini dimungkinkan karena beberapa factor yaitu ikan nila dan lele merupakan salah satu jenis ikan
air tawar yang sangat popard dan memiliki permintaan pasar yang tinggi di Indonesia sehingga
mendorong upaya peningkatan produksi dan distribusi benihnya. Selain itu ikan nila dan lele
relatif mudah dibudidayakan, memiliki pertumbuhan yang cepat, dan adaptif terhadap berbagai
kondssi lingkungan sehingga menjadikannya pilihan yang menarik bagi pembudidaya, sehingge

permintaan benihnya pun tinggi. Selain permintagang tinggi dari kelompok budidaya,

___e—
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tingginya realisasi dari kedua komoditas ini didukung produksi dan ketersediaan benih nila dan

lele di Balai lebih tinggi dibandingkan jenis ikan lainnya, sehingga memungkinkan untuk
didistribusikan dalam jumlah yang lebih banyak.

Selain bantuan ke kelompok pembudidaya, benih ikan yang didistribusikan untuk
kegiatan restocking. Komoditas utama yang digunakan adalah ikan nilem dan ikan tawes yancg
merupakan ikan lokal yang dibudidayakan di balaiRelisasi benih untuk kegiatan restocking
selamaahun2025sebanyak 1.449.500 ekor yang di lakukan di Propinsi Jawa Barat, Jawa Tengat
dan Banten. Restocking ini bertujuan dalamangembalikan populasi ikan yang telah berkurang
akibat penangkapan berlebih atau pencemaran lingkungan, menjaga agar spesies ikan tertentu,
terutama ikan endemik agar tidak punah. Sertenyediakarsumber protein hewani yang murah
dan mudah diakses oleh masyarakat di sekitar bantaran sungai atau danau.

Realisasi produksi benih melalui transfer BMN pada triwiNesebanyak 6000 ekor ke
BPBAT Ujung Batee, Aceh. Selain Bantuan untuk masyarakat pembudidaya, Produksi benih jug
untuk memenuhi permintaan pembelian dari stackeholder. Realisasi produksi themivulan
IV melalui penjualan adalah sejumldh746.602ekor dengan rincian benih ikan m&880 ekor,
benih ikan nilem 2.400 ekor, benih ikan nila 11.500 ekor, benih ikan baung 5.000 ekor, benih
udang galah 69.300 ekor serta benih ikan B@§88ekor. Data distribusi benih untuk penjualan
padatahun 2025 secara terperinci disajikan padapiran9.

1 Perbandingan Capaian Kiner{a021-2025, Renstra dan Satker lain)

Pencapaian bantuan benih daahun 2021 sampai dengatahun 2025 selalu melebihi
target yang ditetapkan dengan persentase capaian yang cukup tiBggara keseluruhan
indikator ini menunjukkan trend positif dengan capaian yang terus meningkat dengan persentase
tertinggi padatahun 2023 sebesar 198,65%. Persentase capaian bantuan betahudi 2025
mengalami penurunan datahun 2024, hal ini dikarenakan adanya efisiensi anggaran yang
menjadi kebijakan nasional sehingga suport anggaran untuk kegiatan tersebut menjadi lebih kecil
daritahuntahunsebelumnya. Capaian patihun2025mencapai 152,73% dari target tersebut
Capaian terhadap target jangkargang padaRencana Strategis Direktorat Jenderal Perikanan
Budi Daya tahun 2022029di tahun 2025, BBPBAT Sukabumi memberikan kontribusi %6,83

dari targetjumlahbenih ikan air tawayang disalurkan ke masyarakat yang ditetapk&abel B).
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Sasaran Kegiataerkelolanya Sistem Perikanan Budi Daya lkan Air Tawar

Nama Indikator : Benih lkan Air Tawar yang disalurkan ke masyarakat Satker BBPBAT Sukekaini

_ _ Renstra 2025029
Realisas021-2024(ekor) Akhir TA.2025(ekor)
(ekor)
| Capaian Target )
2021 2022 2023 205 Target | Realisasi Capaiar(%)
(%) 2025
19.875.475 | 16.668.695| 14.236.425| 17.367.370
(125%) (1205%) | (198.65%)  (16717% 10.003.711 | 15,278,392 | 152,73 27.163.652 36,83

Adapun perbandingan dengasatker lain yang mempunyai tugas dan fungsi yang
sama/sejenis (budi daya air tawar) lingkDgPB, makBPBAT Tatelmemperolehpencapaian
tertinggi kemudian diikuti oleBBPBAT SukaburBPBAT Mandiangin, dan BPBAT Sungai Gelam
tapi jika dilihat dari volume benih yang disalurkan BBPBAT Sukabumi memperoleh pencapaiar

tertinggi dibandingkan satker lainny@abel20).

Tabel20. Perbandingan capaidpenih ikan air tawayang disalurkan ke masyarakahun 2025
dengansatkersejenis lingkup DJPB

SATKER TARGETekor) REALISAS#Kor)  CAPAIAN (%)
BBPBAT Sukabumi 10.003.711 15.278.392 152,73
BPBAT Mandiangin 2.918.298 3.766.500 129,06
BPBAT Sungai Gelam 5.001.907 5.230.000 104,56
BPBAT Tatelu 2.147.799 4.838.000 225,25

1 Realisasi Penggunaan Anggaran

Realisasi anggaran untuk kegiatan produksi bantuan benih yang disalurkan ke masyarakat
tahun 2025ini secara keseluruhan sejumlahZ®y2.815974,- atau 99,94% dari pagu anggaran
sebesar Rp974.516.000- (Tabel21)

Tabel21. Realisasi amgran produksi beniliahun 2025

NO Kegiatan Pagu Anggara(Rp) Realisas(Rp) % Realisasi
1 Mas 266.922000 266.922000 100,00
2 Nilem 292420.000 292163395 99,91
3 Tawes 118450.000 118173626 99,77
4 Nila 881833.000 881728120 99,99

___e—
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NO Kegiatan Pagu AnggarafRp) Realisas{Rp) % Realisasi

5 Gurami 102030.000 101819.980 99,79

6 Lele 431022000 431013300 100,00

7 Patin 236.435.000 236.288120 99,94

8 Baung 143891000 143828465 99,96

9 udang galah 253210000 252969.835 99,91

10 Ikan Hias 248303000 247909133 99,84
JUMLAH 2.974516.000 2.972815974 99,94

Redisasi anggaran untuk kegiatan produksi bantuan benih yang disalurkan ke masyarakat
secara keseluruhansebesar R@®2.972.815.974, atau 99,946 dari pagu anggaran
R®2.974.516.000,hal ini sudah sejalan dengaapaian produksi benihnya sudah mencapai lebih
dari 100% Keselarasan antara anggaran dan produksi menunjukkan bahwa biaya yang
dikeluarkan untuk biaya operasional produksi menghasilkan realisasi produksi benih ikan yang
telah ditargetkan dalam perencanaan. Kesesuaian ini juga mencerminkan hzdrasmneter
teknis di lapangan dikelola dengan baik, sehingga meminimalkan kegagalan yang berpotens
membuang biaya
1  Analisis Faktor Penyebab Keberhasilan/Kegagalan Kinerja

Secara umum realisasi bantuan benih bermutu sudah melebihi target sampai dengan akhir
triwulan IV. Kegiatan produksi dan distribusi benih sampai paslaulan 1Vini ada komoditas
ikan yang belum memenuhi target yaitu udang galah. Produksi dan distribusi benih udang galah
hanya mencapai 753.300 ekor atau 62,78% dari target 1.200.000 ekor. Tidak terpenuhinya target
pada produksi dan distribusi benih udang galatadtkakan terdapat beberapa kendala yaitu
terjadi banyak kematian pada proses produksi. Padadyksi benih udang galah terdapat
kematian masal pada fase produksi larva selain itu juga kurangnya permintaan untuk bantuan
maupun penjualan terhadap komoditas itu dari stakeholder.

i Tindak Lanjut Rekomendasi Triwulan Sebelumnya

Upaya yang dilakukan untuk menindaklanjuti rekomendasi pasaulan sebelumnya
adalah telah mendistribusikan benih ikan gurami dan udang galah. Benih ikan gurami
didtribusikan ke Provinsi Jawa Barat (Depok dan Sukabumi) sedangkan udang galaf

didistribusikan ke Jawa Barat (Kabupaten Pangandaran).

_—
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Rencanaindak lanjut yang dilakukan untuk pencapain pada periode berikutnyahdin

| Rencana Aksi Triwulan Selanjutnya

2026 adalah akan memaksimalkan produksi sebagai upaya penyediaan benih bantuan sesue
dengan target yang ditetapkan, selain itu akan tetap melakukan koordinasi eksternal dengan
stakeholdeterkait usulan bantuan sehingga realisasi bantuan benih dapat tercapai sesuai target
waktu dan volume yang telah ditetapkan.
Setoran PNBP

Setoran PNBP dari penjualan benih sebagai hasil samping kegiatan tugas dan fungsi pad
tahun 2025sebesar Rp218.420.00¢ang terdiri dari penjualan benih ikan baung, kodok, ikan

hias, mas, nila, nilem dan udang galah. Secara rinci disajikanrpbei?2.

Tabel22. Realisasi PNBP ben#ghun 2025

No Jenis lkan Jumlah €kor) Harga Satuan (Rp) Jumlah Total (Rp)
1 Baung 46.000 220 10.120.000
2 Kodok 11.940 1.000 11.940.000
3 Koi 335 9.000 3.015.000
4 Koki 42 5.300 805600
5 Komet 215 1.400 1.743000
Manfish 145 1.300 188.500
6 Lele 3.700 195 24.024.@0
Patin 52.000 182 33.124.000
7 Mas 1.000 180 4.910.400
Nilem 2.900 95 275.500
8 Nila 1.596.230 130 241.160.90
9 Udang Galah 553.300 50 28.525.000
JUMLAH 2.669.307 17.475 326.740.524

i Dokumetasi Kegiatan
Dokumentasi kegiatan penyaluran bantuan benihtuk pembudidaya damrestocking
dapat dilihat pada Gambadrl.
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4. IKK 4: Pakan lkan Air Tawar yang diproduksi untuk operasional Satker BBPBAT
Sukabumi(kg)

Indikator ke4 ini merupakan data dan informasi produksi pakan ikan mandiri yang
dihasilkan oleh UPT BBPBAT Sukabumi guna menyediakan pakan yang berkualitas untu
operasional budidaya ikan yang diproduksi. Tujuannya dalam rangka mengoptimalkan unit
produksi pakan ikan ska medium yang ada di UPT BBPBAT Sukabumi untuk memproduksi pakan
ikan dan memaksimalkan penggunaan bahan baku yang tersedia. Volume bahan baku pakan ika
yang tersedia adalah volume pakan ikan yang akan diproduksi ditambahkan estimasi
loss/penyusutan badin baku pakan yang terjadi selama proses produksi dan penyusutan kadar
air bahan baku setelah dikeringkan £20%.

1 Capaian Kinerja

Berdasarkan indikator Kinerja BBPBAT Sukabumi target jumlah pakan ikan yang diproduks
padatahun2025 adalah sebany&8.357 kg dan di tahun 2025 ini telah memproduksi pakan ikan
sebanyak 36.780 kg atau 110,26% terhadap target tahun 2025 (@3bel

Tabel23. Realisasi produksi pakan ikan air tatedrun 2025

NG Rincian Target Realisas{Kg) Capaian (%
Tahun 2025 Triwulan Il Triwulan IV Total Tahun 2025
1 Pakan Mandiri  33.357 28.700 8.080 36.780 110,26
Total 33.357 28.700 8.080 36.780 110,26

Sumber: Data dukung pada lampiran 10

Produksi pakan ikan diriwulan IV ini tidak mengalami kendala teknis dalam
operasionalnya. Pakan yang diproduksi disesuaikan dengan jumlah bahan baku yang tersedia da
dapat didistribusikan ke masyarakat. Bahan baku penyusun pakan yang sesuai dengan formulas
dapat dicetak menjadi pakan apung sejak 8.080 kg.

Persentase capaian padawulan IV lebih kecil dibandingkan padéwvulan Il dan Ill. Hal
tersebut dikarenakan kegiatan produksi padaulan Il dan Il dilakukan secara maksimal guna
memenuhi kebutuhan masyarakat pembudidaya sebagai pengguna pakan ikan produk BBPBA
Sukabumi.

Target produksi pakan ikan air tawar padaun 2025mengalami penurunan yang sangat
signifikan bila dibandingkan dengan target produiediun 2024 yaitu sebesar 65,69%. Pada
tahun 2024, jumlah pakan yandiproduksi sebanyak 107.200 kg dari target 151.390 Kg,
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sedangkan padaahun 2025 ditargetkan sebesar 33.35Kg (sesuai dengan anggaran yang

disediakan untuk produksi pakan paiddun2025).

Capaian produksi pakan ikan di BBPBAT Sukabumi berdasarkan volume produksi telal
melampaui targetahun 2025yang telah ditetapkan. Target produksi 33.357 kg telah tercapai
sebanyak 36.780 kg atau terealisasi sebesar 110,26%. Apabila dibandingkantdang2924,
volume produksi pakatahun 2024 lebih tinggi yakni 107.200 kg (sesuai dengan anggaran bahan
baku yang tersedia). Namun berdasarkan persentase capaian produksi terhadagdhtgein,
maka capaiamahun 2025lebih tinggi (110,26%) dibandingkeahun2024 (70,81%).

Perbandingan volume distribusi pak&hun 2025dan 2024, yang dapat disalurkan dalam
bentuk penjualan relatif sama, yaki@hun 2025 sebanyak 55.475 kg dengan perolehan PNBP
sebesar Rp 432.705.000 daiun 2024 sebanyak 57.255 kg dengan perolehan PNBP sebesar Rp
446.355.000. Artinya potensi pasar pakan ikan produksi BBPBAT Sukabumi berada pada kisare
55 ton sampai dengan 60 ton pakan gehun. Hal ini dapat menjadi pertimbangan untuk
menetapkan target produksi pakan pahunpada masa mendatang.

Total pakan Ikan yang terdistribusi dalam bentuk penjualan ke masyarakat pembudidaya di
tahun 2025ini sebanyak 55.475 kg. Pakan yang dijual berasal dari stok persediaangfakan
2024 dan pakan hasil produkahun 2025 Stok persediaan pakdaahun 2024 sebanyak 33.500
kg sedangkan pakan hagftoduksitahun 2025 adalah sebanyak 36.780 kg, sehingga total
persediaan pakatahun 2025sebanyak 70.280 kg. Persentase penjualan terhadap stok pakan
yang tersedia adalah sebesar 78,98%4ta dstribusi penjualan pakan manddapat dilihat pada
lampiran 11 Selain dalam bentuk penjualan, terdapat pakan loss pada proses produksi dan pakan
yang harus diafkir karena mengalami penurunan mutu selama penyimpanan sehingga harus
dimusnahkan. Sedangkan distribusi dalam bentuk penggunaan internal meliputi pemanfaatan
untuk budidaya pakan alami cacing sutera dan moina serta pengujian pada beberapa komoditas
ikan (Tabel 2).

Tabel24. Realisasi distribusi pakan ikan air tawatatiun 2025

; k Pak
Stok Realisasi Operasional (kg) Total Iiteorse dailaz:
Persediaan  Produksi Penjualan Loss Realisasi (Saldo) s/d
Tahun Tahun2025 (kg) Pemusnahan Internal Distribusi Triwulan
2024 (k k Produksi ki
ko) (kg) (ko) V (ko)
33.500 36.780 55.475 9.550 3.375 1.880 70.280 0
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1 PerbandingarCapaian Kinerja (2022025, Renstra dan Satker lain)
Kegiatan produksi pakan ikan di BBPBAT Sukabumi petatdm 2021-2024 terjadi

lonjakan produksi yang sangat signifikan seb&&do, dari 16.390 kg pada 2021 menjadi
107.200 kg pada 2024. Hal ini menunjukkan keberhasilan optimalisasi mesin dan sarana
prasarana pakan yang diberikan kepada pembudidaya. Realisasit@ada 2025 tercatat
sebesar 36.780 kg. Terjadi penurunan volume fisik dibandingkan tedlob@lumnya, namun
produksi tetap terjaga di atas angka target yang ditetapkan.

Pencapaian produksi pakan d#&hun 2021 sampai dengan 2025 menunjukkan kinerja
yang baik dengan persentase capaian yang selalu melebihi target, persentase capaian terhaday
target tahunan mengalami penurunan taihun 2021 dantahun 2024 serta meningkat kembali
ditahun2025 sebesar 110,26%, nilai capaian ini merupakan capaian produksi tertinggi selama 5
tahun berjalan.Capaian terhadap target jangka panjang pd&kencana Strategis Direktorat
Jenderal Perikanan Budi Daya tahun 2Z(ZB9 BBPBAT Sukabumi meenikan kontribusi
24,88% dari target jumlah pakan ikan air tawar yang diproduksi untuk operasional UPT yang

ditetapkan (Tabel ).

Tabel25. Capaian indikator kinerj4, periode tahun anggaran 2022025

Sasaran KegiatarTerkelolanya Sistem Perikanan Budi Daya lkan Air Tawar

Nama Indikator : Pakan lkan Air Tawar yang diproduksi untuk OperasiGadker BBPBAT Sukabu(kg)

Realisas?021-2024(kg) Akhir TA.2025(kg) Renstra 2025029(kg)
| Capaian Target
2021 2022 2023 2024 Target Realisasi Capaiar(%)
(%) 2025
16.390 64.100 104.800 107.200
33.357 36.780 110,26% 147.806 24,88%
(71,26%) | (100%) | (100,03%)| (70,81%)

Perbandingan dengasatker lain yang mempunyai tugas dan fungsi yang sama/sejenis
(budi daya air tawar) lingkup DJPB, maka BBPBAT Sukabumi memilikn dapda tinggi

dibandingkan BPBAT Sungai Gelam, sedangkan jika dilihat dari jumlah pakan yang diproduk:
BPBAT Sungai Gelam telah memproduksi pakan lebih banyak dibandingkan BBPBAT Sukabu

seiring dengan tingginya target produksi yang ditetapkan oleh BPBAT Sungai Gadei?o6).
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Tabel26. Perbandingamrapaianpakanikan air tawar yang diproduksi untuk operasiosatker
BBPBAT Sukabutahun2025dengansatkersejenis lingkup DJPB

SATKER TARGETK() REALISAStd) CAPAIAN (%)
BBPBAT Sukabumi 33.357 36.780 110,26
BPBAT Sungai Gelam 54.706 55.200 10090
BPBATTatelu 14.070 14.385 102,24

Perbandingan dengarsatker balai besarlain lingkup DJPBBBPBATSukabumi
memperoleh capaian lebikecil dariBBPBAP Jepara (TaBé).

Tabel27. Perbandingamapaianpakan ikan air tawar yandjproduksi untuk operasion&atker
BBPBAT Sukabutahun2025dengansatker balai besr lingkup DJPB

SATKER TARGETkG) REALISAStd) CAPAIAN (%)
BBPBAT Sukabumi 33.357 36.780 110,26
BBPBAP Jepara 47.681 77.478 162,49

1 Realisasi Penggunaaknggaran

Pagu anggaran produksi pakan ikan air tawar padaun 2025 adalah sebesar
Rp431.981.000 Anggaran tersebut telah direalisasikan hinggaulan IV untuk belanja barang
persediaan barang konsumsi (bahan baku pakan) sebesar Rp314.98@ar0intuk belanja jasa
lainnya sebesar Rp113.760.008ehingga total penggunaan anggaran hingigeulan IV adalah
Rp428.740.700atau sebesar 99,25% dari total pagu anggaran yang disediakangtaohe?025
1  AnalisisFaktor Penyebab Keberhasilan/Kegagalan Kinerja

Berdasarkan persentase capaian produksi pakan terhadap taatetan, padatahun
2025persentase capaian nilainya lebih tinggi dibandingiedoun 2024. Penetapan targeéahun
2025 yang masih dibawalkapasitas mesin produksi menjadi faktor utama meningkatnya
persentase capaian produksi. Kapasitas mesin produksi di unit Sukabumi adaibé®0129 per
jam, sehingga jumlah produksi optimal setiap bulan sebany&ko®. Artinya dalam sattahun
produksi kapasitas optimal sebesar 80 ton.

Selain itu ketersediaan bahan baku dan kegiatan pemeliharaan komponen mesin produksi
menjadi salah satu pendukung operasional produksi dapat dilaksanakan dengan baik dan
berjalan lancar sehingga dapat melampaui target jumlah produksi pakan yang telapHi#st

Ketersediaan bahan baku berperan penting dalam proses produksi pakan. Bahan baku yanc
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berkualitas baik serta jumlahnya sesuai dengan target pakan yang akan diproduksi menghasilkar

pakan yang siap didistribusikan. Pengelolaan bahan baku menjadi campuran pakan yang siaj

dicetak membutuhkan kesiapan mesin penepung yang menghasilkan butimsdelgan baik.

Beberapa perawatan serta penggantian komponen penepung dapat mengantisipasi kerusakan

mesin sehingga pengelolaan bahan baku dapat dilakukan dengan baik.

Capaian kinerja produksi pakan ikan air tawar hingga Triwulan IV telah terealisasi sebesat
110,26% dengan total volume produksi 36.780 kg pakan. Hal tersebut didukung oleh beberapa
faktor antara lain:

1. Pengadaan bahan baku dari anggaran yang tersedia telah digunakan secara maksima
sehingga memenuhi kebutuhan bahan baku untuk mendukung proses produksi pakan.

2. Kesiapan sumberdaya manusia dalam melaksanakan produksi sesuai SOP dat
menjalankannya dengan disiplin.

3. Pemenuhan dan pemeliharaan komponen mesin produksi yang aus dan perlu penggantian
dapat dilakukan dengan baik sehingga mesin dalam kondisi yang baik dan mampu
mendukung berjalannya proses produksi.

4. Penjualan pakan ikan telah dilaksanakan secara maksimal dengan mempertimbangkan stok
persediaan pakatahun2024 dan 2025 yang siap dan layak untuk didistribusikan. Stok pakan
tahun 2024 telah mampu didistribusikan padi@hun 2025 sehingga meningkatkan jumlah
penjualan pakan. Realisasi penjualan pakan menunjukkan bahwa distribusi pakan pada
tahun 2025 telah dilakukan secara maksimal dengan menerapkan beberapa strategi
pemasaran sebagai berikut:

a. Melakukan promosi melalui media sosial BBPBAT Sukabumi (IG, Facebook, Whatsapy
Tiktok}

. Membuat brosur pakan mandiri dan di sediakan di layanan publik

O

Membuat spanduk pakan mandiri

o o

. Promosihead to headdengan testimoni yang baik dari customer pakan ikan

(1)

. Pembelian pakan tanpa order minimal

—h

Menerima aduan/keluhan konsumen, serta memberikan sobesiyelesaian terhadap

aduan/keluhan pelanggan
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g. Memberikan layanan konsultasi terkait pakan dan pengelolaan pakan dalam budidaya

ikan, khususnya ikan air tawar

Ketersediaan pakan murah menjadi harapan para pembudidaya ikan, hal ini tampak dari
banyaknya jumlah konsumen pengguna pakan ikan yang diproduksi oleh BBPBAT Sukabum
Pakan produksi BBPBAT Sukabumi menjadi daya tarik konsumen selain karena harganya mure
yang telah diatur pemerintah melalui PP @Hun 2021, juga karena kandungan nutrisi dengan
protein minimal 30% dan memiliki daya apung >90% serta nilai water stability yang baik >90%.
1  Tindak Lanjut Rekomendasi Triwulan Sebelumnya

Tindak lanjut atas rekomendasi triwulan sebelumnya adalah dari telah memproduksi pakan
mandiri pada Triwulan Isebanyak 8.080 Kg dan didistribusikamiasyarakasebagai penjualan
untuk memenuhi capaian PNBP.
1 Rencana Aksi Triwulan Selanjutnya

Rencana aksi padahun 2026 sebagai berikut:

- Memproduksi pakan ikan sesuai rencana targétun 2026

- Mengupayakan kegiatan revitalisasi dan optimalisasi mesin Pangandaran

- Registrasi Pakan Pembesaran lkan Nila BBPBAT Sukabumi

i Dokumentasi Kegiatan

Wby o @ s
N ji2
(S ! &
f
25 ot 13.55.11 GMT+7
B £ 106° 56" 10.013"
le,Jalan Kompiek Bbat
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Gambarl2. Kegiatan produksi pakan mandiri

5. IKK5: Sampel penyakit ikan air tawar yang diuji dalam rangka pelayanan laboratorium
kesehatan ikan dan lingkungan Satker BBPBAT Sukalfsannpel)

Indikator ke5 ini merupakan kegiatan pengujian sampel kesehatan ikan dan lingkungan
yang terdiri daripengujian kualitas air, mikrobiologi dan biologi molekuler di laboratorium
lingkup UPT DJPB dalam rangka pelayanan kesehatan ikan dan lingkungan.
| Capaian Kinerja

Target penyidikan dan pengujian sampel kesehatan dan lingkungaraikan anggaran
2025 adalah sebesar 915 yang mengalami penurunantalauin 2024 sebesar 1.918 sampel.
Capaian sampel KKI selatadun 2025 sebesar 3.561 sampel parameter, persentase capaian

sebesar 389,18% terhadap targehun 2025(Tabel28).

Tabel28. Realisasjumlah sampel penyakit ikan air tawar yang diuji dalam rangka pelayanan
laboratorium kesehatan ikan dan lingkungan T.A 2025

Ta-ll-qirr?et SZTI’F\)/(\B/DIV Realisasi TW Realisasi TW T(Z)g:?l!::j:]
No Jenis Sampel IV 2025 IV 2024

2025 Tahun2025 2025
1 Residu 159 159 440 885 276,73%
2 Kualitas Air 589 589 1.849 4.816 313,92%
3 Patologi 18 18 141 147 783,33%
4  Mikrobiologi 94 94 394 607 419,15%
5 Biolog 55 55 737 711 1340,00%

Molekuler

Total 915 915 3.561 7.166 389,18%

Sumber: Data dukung pada lampira?
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Berdasarkan TabelBZerjadi penurunan realisasi pengujian sampel kesehatan ikan dan

lingkungan di periode yang sama antarahun 2024 dan 2025 sebesar 50,3184&| ini
dikarenakan terjadi penurunan target @dihun 2025 Realisassampel kesehatan dan lingkungan
di atas, jika dirinci menurut asal sampel maka capaian sampel yang berasal dari eksternal sebesze

68,06% lebih tinggi dibandingkan sampel internal seb8%84% seperti pada Gamba3.1

J
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Gambarl3. Sampel Kesehatan ikan dan lingkungan berdasarkan sumber/asal sampel

1 Perbandingan Capaian Kinerja (202025, Renstra dan Satker lain)

Persentase realisasi pengujian samigedehatan ikan dan lingkungan paling tinggi dicapai
padatahun 2025 yaitu sebesar 389,18% dari 915 sampel yang ditargetkan. Capaian terhadap
sampel darTahun2022 memiliki tren positif dengan adanya kenaikan dalam persentase capaian,
akan tetapi jikaberdasarkan jumlah sampel@hun2025mengalami penurunan seiring dengan
adanya penurunan target sebanyak 50,31%. Selain itu, capaian santpbudi2025ini jika
dibandingkan dengan target pad@encana Strategis Direktorat Jenderal Perikanan Budi Daya
tahun 202%,2029telah melebihi target dengan capaian sebesar 120,30% (2&hel
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Tabel29. Capaianndikator knerja5, periode tahun anggaran 2022025

Sasaran Kegiataerkelolanya Sistem Perikanan Budi Daya lkan Air Tawar

Nama Indikator :Sampel penyakit ikan air tawar yang diuji dalam rangka pelayanan laboratorium keseh:
ikan dan lingkungarsatker BBPBAT Sukabu(sampe)

RealisasR021-2024(sampel) Akhir TA.2025(sampel) Renstra 2025029(sampel)
. .| Capaian Target _
2021 2022 2023 2024 Target | Realisasi Capaiar(%)
(%) 2025
5.059 7.860 7.166
915 3.561 389,18% 2.960 120,30%
(163%) | (261,91%) (373,62%

Persentase capaian penyidikan dan pengujian sarkpséhatan ikan dan lingkungan
selama tahun 2025 jika dibandingkan dengarsatker lain yang mempunyai tugas yang
sama/sejenis dalam kegiatan penyidikan dan pengujian sampel lingkup DJPB, maka BBPB/
Sukabumi memperoleh pencapaian tertinggi diikuti oleh BPBAP Situbondo kemudian BBPBI
Lampung seperti pada Tali29.

Perbandingardengansatkerlain yang mempunyai tugas dan fungsi yang sama/sejenis
(budi daya air tawar) lingkup DJPB, maka BBPBAT Sukabumi memperoleh pencapaian terting:
kemudian diikuti oleh BPBAT Mandiangin, BPBAT Sungai GaaBPBAT Tate(tiabel30).

Tabel30. Perbandingan capaignl Y LISt LISy &l 1 AG A1FY FANIGF SN
f 62N G2NKdzY | SasSK IsdikergBPBAT ISykabRuhhyn 2023d¢ngansdtied | Y
sejenis lingkup DJPB

SATKER TARGETs&ampe) REALISASSdmpe)  CAPAIAN (%)
BBPBAT Sukabumi 915 3.561 389,18
BPBAT Mandiangin 355 1.137 320,28
BPBAT Sungai Gelam 378 654 125,00
BPBAT Tatelu 380 475 125,00

Perbandingan dengarsatker balai besarlain lingkup DJPB, BBPBASuUkabumi
memperolehpersencapaian lebitbesardariBBPBAP Jepaf@abel3l).

N —
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TabeB1. Perbandingan capaignl Y LISt LISy el {Ad A{lFYy FANIGF & N
£ 1 62NJ G2NRAdzY 1S4 S K lsalkerBPBAT ISykabthhyih 2a23d¢hgdnsdyes | Y
balai kesarlingkup DJPB

SATKER TARGETsé&mpe) REALISASSdmpe) CAPAIAN (%)
BBPBAT Sukabumi 915 3.561 389,18
BBPBAP Jepara 901 3.428 380,47

1 RealisasPenggunaan Anggaran

Berikut adalah anggaran serta realisasinya sampai demgam 2025 untuk kegiatan
penyidikan dan pengujian sampel dari total anggaran Rp396.071.0@ealisasi
sebesaiRp395.888.752(99,95%) dapat dilihat pada Talszl.

Tabel32. Realisasi anggaran sampel penyakit ikan air tawar yang diuji dalam rangka pelayanan
laboratorium kesehatan ikan dan lingkungan sampai dengan Triwulan IV, T.A 2025

Anggaran

No Jenis Sampel . % Realisasi
Pagu Realisasi

1 Residu 157.092.000 156.995.858 99,94%
2 Kualitas Air 123.056.000 122.986.333 99,94%
3 Patologi 10.623.000 10.616.588 99,94%
4 Mikrobiologi 51.617.000 51.616.938 100,00%
5 Biologi Molekuler 53.683.000 53.673.035 99,98%

Total 396.071000 395.888752 99,95%

1  Analisis Faktor Penyebab Keberhasilan/Kegagalan Kinerja
Realisasi pengujian sampeltdhun 2025 sudah melebihi targetahunan atau mencapai
389,13% dari targetahun 2025 sehingga secara umum tidak mengalakendala dalam
pencapaian target. Tingginya pencapaian target tersebut disebabkan oleh banyaknya
permohonan pengujian sampel (terutama) dari pihak internal mau pun eksteBEPBAT
Sukabumi dapat melakukan pengujian sampel kesehatan ikan dan Ingkungan melebihi target
yang ditetapkan dikarenakan beberapa hal berikut:
a. Pengujian biomol:Terdapat Sisa stock bahan uji dehun 2024; Untuk bahan biomol
terdapat tanbahan biaya untuk uji BBL lobster dan nila BINS ( uji MDL dan beberapa virus
udang, TiLMan Megalocytivirus);Sebagian sampel biomol ditujukan untuk mendukung

pengujian sampel AMR (uji Aeromonas menggunkan PCR), sehingga terdapat tambahar
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bahan biomol yang berasal dari budget bahan AMB{gian lain yang mendorong

peningkatan sampel biomol adalah pengujian ikan nila yang akan dikirim ke program BINS

di Karawang

b. Pengujian patologi: Capaian sampel patologi hingga 783,33%, disebabkan oleh
peningkatan sampel parasit, berasal dari kebutuhan komoditas ikan (internal BBPBAT
Sukabumi)Namun demikian pengujian sampel parasit relatif tidak membutuhkan
biaya/bahan (penguan hanya membutuhkan pengamatan visual dengan bantuan alat
mikroskop)

c. Pengujian mikrobiologiCapaian sampel mikrobiologi hingga 419,15%, disebabkan oleh
peningkatan jumlah sampel salah satunya adalah pengujian bakteri Salmonella untuk
registrasi pakanKebijakan BBPBASukabumiberupaya untuk melayani sebaik mungkin
sampel eksternal, termasuk sampel untuk registrasi paKaperluan bahan untuk
pengujian sampel Salmonella, sementara masih mencukupi

d. Residu: faktor yang mendukung dalam pencapaian sampel diantaranya adalah etersediaan
sisa bahan uji laboratorium Tahun 2024; Koordinasi internal (personal laboratorium, DJPB)
dan eksternal (Pembudidaya dan penyuluh); peralatatabpratorium yang performanya
baik dan dapat digunakan untuk pengujiangnguatan kapasitas teknis petugas
laboratorium dan pengawas melalui pelatihan; dukungan pembiayaan di Tahun 2025 serta
pemanfaatannya yang sesuai dengan jadwal yang sudah ditetapkan

1 Tindak Lanjut Rekomendasi Triwulan Sebelumnya

Tindak lanjut rekomendasi dari triwulan sebelumnya adalah:

1. Laboratorium uji telah melakukan pengujian kualitas air, mikrobiologi, biologi
molekuler dan patologi yang disesuaikan dengan stock opname bahan dengan capaian
sampai dengatriwulan IV sebesar 3.561 sampel

2. Untuk pengujian sampel residu, pengambilan sampel sudah dilakukan koordinasi
dengan penanggung jawab pengelolaan sampel residu (DJPB). Namun, berdasarkar
hasil koordinasi, anggaran sudah tida&madai untuk dilakukan pengambilan sampel.
Sehingga pengambilan sampel residu yang telah direncakan tersebut, dibatalkan.

Selanjutnya, penggunaan bahan residu yang ada digunakan untuk sampel internal
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3. Pada bidang pengujian molekuler, pa@ulan IVtelah dilakukan perbaikan mesin
PCR. Saat ini alat sudah berfungsi normal dan digunakan kembali untuk kegiatan
penguijian

4. Laboratorium telah melakukan pemeliharaan AC padaulan IV di setiap
laboratorium. Adapun untuk renovasi bangunan Laboratorium Kesehatan lkan,
Laboratorium Nutrisi dan Residu dan Laboratorium Kualitas Air telah dilakukan.
Perbaikan diutamakan untuk perbaikan atap sehingga saat ini sudah tidak terjadi
kebocoran.Perbaikan alat water purifier direncakan akan diusahakan pgadan
anggaran 2026.

| Rencana Aksi Triwulan Selanjutnya

Rencana tindak lanjut pada Triwulan selanjutnya adalah akan tetap melayani pengujian
sampel residu, kualitas air, mikrobiologi, biologi molekuler dan patologi yang disesuaikan dengan
stock opname bahan.

1 Dokumetasi Kegiatan
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Sukabumi, West Java, Indonesia
3 K omplek Bhat, Cikole, Sukabur:, WeosQ.Ov40

Gambarl4. Pengujian sampélJSy & T A G A1FYy |ANJ GF &l NJ &l y3
flr0o2NF G2NRdzy {SaSKFEGlFy AlFYy REY

Laboratorium Acuan
Penyelenggaraan Uji Profisiensi

Berdasarkan Keputusan Direktur Jenderal Perikanan Budi Daya Nomor N@ahuB5
2025tentang Laboratorium Acuan dan Laboratorium Pengujian dalam Pelaksanaan Monitoring
Residu Nasionaltahun 2025 Laboratorium BBPBAT Sukabumi merupakan salah satu
laboratorium yang ditunjuk sebagai laboratorium acuan yang mempunyai tugas diantaranya
menyelenggarakan uji profisiensi.

BBPBAT Sukabuntélah menindaklanjuti penunjukkan tersebut dengan mengajukan
proses akreditasi SNI ISO/IEC 17043:2010 seljagyasyaratan umum untuk Kompetensi
Penyelenggara Uji Profisiensi dan pada tanggal 4 Desember 2023 Badan Standarisasi Nasion
Indonesia telah menetapkan dengan nomor sertifikasi akreditasi-GIHDN yang berlaku
hingga: 04 Desember 2028. Ruang lingkup gogian antara lain parameter uji Amino
Metaxioxazolidone (AMOZ) dan Chlorampheicol (CAP).

Pelaksanaan uji Profisiensitdhun2025ini dilakukan sebanyak 2 kali dengan parametar
berbeda yaitu parameter AOZ dan CAP, pengujian objek uji profisiensi ini serentak dilakukan di
semua laboratorium peserta yang dijadwalkan di mulai bulan Juli. Adapun laboratorium peserta
uji profisiensi yangnengikuti kegiatan uji profisiensi untuk parameter AOZ sebanyak 27 (dua
puluh tujuh) laboratorium, yang terdiri atas 5 (lima) laboratorium lingkup DJPB, 5 (lima)
Laboratorium Pemerintah Daerah dan 17 (tujuh belad)oratorium Swasta, untuk laboratorium

peserta uji profisiensi CAP sebanyak 28 (dua puluh delapan) laboratorium, yang terdiri atas 4
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(empat) laboratorium lingkup DJPB, 2 (dua) laboratorium lingkup BPPMHKP, 1 (satu)

Laboratorium Pemerintah Daerah, dan 21 (dua puluh satu) Laboratorium Swasta. Labooratorium
ini tersebar di beberapa provinsi seperti Jawa Barat (Cirebon, Depok), Jawa (Japgah, Pati)
Jawa Timur (Gesik, Surabaya, Banyuwangi, Pasuruan, Situbondo, Malang, Lamongan), Lampu
(Bandar Lampung), Kalimantan Utara (Tarakan, Sulawesi Selatan (Takalar, Makasar) dan Bantt
(Serang, Tangerang). Peserta uji profisiensi terdiri aBBBB\P Jepara, BBPBL Lampung, BPBAP
Situbondo, BPKIL Serang, BPBAP Takalar, Laboratorium Kesehatan lkan dan Lingkung
Pasuruan, BUSKIPM, BPPMHKP Surabaya Il, Balai Penerapan Mutu Produk Perikanan Pr
Sulawesi Selatan, PMP2KP Surabaya, PMHP Lampung, B2aky{Rvangi, PT. Panca Mitra
Multiperdana, PT. Mega Marine Pride, PT. Tamron Akuatik Produk Industri, PT. Surya Alan
Tunggal, PT Surya Adikumala Abadi, PT. Wirontono Baru, PT. Bumi Menara Internusa (Surabay
Dampit, Medan dan Lamongan), PT. Mustika Mirsanfiurora, PT. Misaja Mitra Pati, PT. Sumber
Kalimanatan Abadi, PT. Winaros Kawula Bahari, PT. Mutu Agung Lestari, PT. Suri Tani Pemul
PT. Bumi Pangan Utama, PT. Phillips Seafood Indonesia Lampung Plant dan Pasuruan Pla
Grahamakmur Ciptapratama Pla@resik, PT. Sumber Kemenangan Sejahtera Abadi, PT
Windublambangan Sejati dan PT. Eurofins Angler Biochemlab. Adapun Setoran PNBP yar
dihasilkan dari kegiatan ini sebesar Rp82.500-000

Kegiatan penyelenggaraan uji profisiensi tdhun 2025 ini menyelesaikan seluruh
rangkaian kegiatan penyelenggaraan uji profisiensi serta penyampaian laporan di bulan Oktober
2025. Berdasarkan hasil perhitungarscore uji profisiensi, laboratorium peserta dapat
dikelompokkan menjadi dua kategori hasil, ya#dy SY dz a 1 yQ &Sol ye&l 1 Hi
dzy idz2l /!t RFY wmn €F062NF 02NARdzY dzyiddzl ! h% Rl Y
13 laboratorium untuk AOZ.

Rencana Penyelenggaraan Uji Profisiengalkliun 2026 adalah parameter AMOZ pada
matriks sampel udang dengan sasaran kegiatan adalah laboratorium yang baik itu swasta

maupun milik pemerintah daerah dan lingkup KKP yang melakukan pengujian sampel residu.
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6. IKK6: Survaillance Resistensi Antimikroba lkan Air Tawar (AMU/AMR) yang diuji Satker
BBPBAT Sukabur(sampel)

Indikator ke6 ini bertujuan untuk mengidentifikasi pola resistansi bakteri terhadap
antibiotik di perikanan dan memastikan ketersedian antibiotik yang aman, efektif, bermutu,
terjangkau serta penggunaan secara bijak. Resistansi bakteri terhadap antibiotik dapat
menganggu peanganan penyakit ikan, menyebarkan bakteri resistan di bidang perikanan dan
lingkungan. Pengendalian resistansi antimikroba pada perikanan budi daya sesuai dengar
Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomote8iun2024. Kepdirjen Perikanan Budi Daya
Nomor 157tahun 2025 tentang rencana surveillance resistansi antimikroba dan Kepdirjen
Perikanan Budi Daya Nomor @dhun 2025 tentang pedoman teknis surveillance resistansi
antimikroba pada perikanan budi daya yang menjadi panduan tglaleésanaan surveillance
AMU/AMR.

1 Capaian Kinerja

Capaian kinerja kegiatarsurveillance resistansi antimicrobial AMU/AMR dihitung
berdasarkan jumlah sampel yang diuji AMR dibandingkan dengan target sampel AMR. Realisas
kegiatansurveillanceAMU/AMR tercapai 209,37% sebanyak 67 sampel dari target tahun 2025
sebanyak 32 sampel (Talss).

Tabel33. Realisassurvaillance resistensi antimikroba ikan air taaMU/AMR) T.A 2025

Jenis sampel Target 2025 (sampel) Realisasi 2025 (sampel) Realisasi (%)
Ilkan lele 10 14 140,00
Ikan nila 10 20 200,00
Air budi daya 12 33 275,00
Total 32 67 209,37

Sumber: Data dukung pada lampira® 1

BBPBAT Sukabumi memiliki target sampel sebanyak 32 sampel yang diambil di
pembudidaya Sukabumigkan tetapi realisasi dapat mencapai 67 sampel yang diambil di
Sukabumisebanyak 64 sampelan Danau Tobaebanyak3 sampel. Sampel yang diambil,
dilakukanpengujiandi Laboratorium BBPBAT Sukabusampel ikan di nekropsi secara aseptik

dan dilakukan isolasi bakteri dari internal organ ikan sesuai metode Kepdirjen Nomor 61 Tahun



LKITAHUN 2025 )

2025 dan metode uji di Laboratorium BBPBAT Sukabumi. Target bakteri yang diisolasi dari ikal

nila dan ikan lele adalah. hydrophiladanE. coldiisolasi dari air budi daya

Target dan realisasi sampel AMR tahun 2025
35
30
25

20

33
20
15 14 12
10 10
- . . .
e}

lkanlele lkannila Air budidaya

]

W Target 2025 W Realisasi 2025

Gambarl5. Jumlah target dan realisasi capaian sanspeleillanceAMRtahun 2025

Berdasarkan Kepdirjen Nomor 15&hun 2025 tentang RencanaSurveillanResistansi
Antimikroba Antimicrobial Resistangebahwa satker BBPBAT Sukabumi mendapatkan total
target sampel kegiatan AMR sebanyak 32 sampel dengan rincian 10 sampel ikan lele dan 1
sampel ikan nila serta 12 sampel air budi daya (GambBarRlealisasi capaian total sampel dari
komoditas ikan lele menjadi 14 sampel (140%) dan ikan nila 20 sampel (200%). Sedangkan jumla
capaian sampel air budi daya mencapai 33 sampel (2134g. sampel bidang kualitas air,
bakteriologi (non AMR/AMU), patologi, biomolekuler dan residu hingga bulan Desember 2025
dapat dilihat paddampiran14.

Hasil uji identifikasi positif bakteM. hydrophiladidapatkan paling tinggi dari sampel ikan
nila sebanyak 14/34 dari jumlah sampel ikan (41,18%). Sampel ikan nila yang terdiri dari 18
sampel darSukabumi dan 2 sampel dari Danau Toba, Sumatera Utara. Dua sampel yang berase
dari ikan nila Danau Toba dengan hasil positihydrophila Sampel positiA. hydrophiladari
Sukabumi sebanyak 12 sampel. Hasil identifikAsi hydrophila dikonfirmasi dengan
menggunakan pengujian PCR. Kondisi ikan nila yang diambil pada saat pengambilan samp
dalam kondisi sehat dan tidak ada kejadian kematian. lkan nila yang diambil sebagai sampel yaitt
pada tahap pembesaran yang pada umumnya dipelildatkolam tanah. Dua sampel ikan nila

yang diambil dari Danau Toba berukuran cukup besar yaitu5800gram per ekor yang
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dipelihara di KJA. Sedangkan ukuran ikan nila yang diambil dari Sukabumi juga cukup bervaria:

berkisar antara 2800 gram per ekor. Pembudidaya ikan nila di Sukabumi umumnya
menggunakan air sungai/ irigasi sebagai air budi daya ikan. Umumnya pembudidialya t
melakukantreatment atau penampungan untuk air sebelum digunakan untuk budi daya. Air
langsung disalurkan ke kolam budi daya ikan dari air sungai dan akan langsung dibuang pada sa
ikan akan dipanen. Jenis pakan yang digunakan untuk budi daya ikan nila adalah pakar
komersia

Hasil identifikasi positih. hydrophilgpada ikan lele sebanyak 5/34 jumlah sampel ikan
(14,71%) (Grafik 2). Hasil uji identifikAshydrophilgpada ikan lele juga dilakukan uji konfirmasi
menggunakan PCR. Sebanyak 14 sampel ikan lele yang diambil di Sukabumi berasal dari stac
pembesaran. Kondisi ikan lele yang diambil pada umumnya dalam kondisi sehat, ada 2/14 sampe
ikan lele diambil dengarokdisi ikan sakit dan ada kematian. Air yang digunakan untuk budi daya
ikan lele pada umumnya dari sungai/ irigasi dan pembuangan air setelah digunakan untuk budi
daya langsung dibuang ke perairan umum. Pembudidaya juga tidak melakukan treatment khusus
darni air sungai yang digunakan untuk budi daya. Air yang digunakan untuk budi daya langsunc
disalurkan ke kolam pemeliharaan ikan. Pakan yang digunakan dalam pemeliharaan ikan lele
cukup beragam yaitu menggunakan pakan komersial, sisa dapur, limbah sida rpakéanan

seperti ampas tahu, roti, sosis dan sisa pemotongan ayam.

Tabel34. Hasil identifikasi bakteri dari sampel ikan dan air budi daya

. . . A. hydrophila(sampel) E. coli(sampel)
Jenis ikan/Hasil pengujian Positif Negatif Positif Negatif
Ikan Nila 14 6 16 3
Ikan Lele 5 9 12 2
Total 19 15 28 5

Total sampel identifikadt. coliyang paling tinggi didapatkan dari sampel air budi daya
ikan nila yaitu 16 sampel (47,06%) (Tad®l Air budidaya umumnya yang digunakan berasal
dari perairan umum yang melalui aliran aktivitas rumah tangga, perkebunan dan peternakan.
Potensi terjadinya kontaminasi dari sektor lain sangat memiliki peluang yang besar disebabkan

bakteri sangat cepat berkembang téama di perairan. Budi daya ikan nila yang dilakukan di KJA
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Danau Toba dengan kondisi perairan yang masih menyatu dengan buangan limbah rumah makar

dan sektor lainnya seperti pertanialanrumah tangga.

Semua sampel air budi daya ikan lele diandaiti Sukabumi. Air budi daya ikan lele
terdeteksi positif sebanyak 12 sampel (35,29%) (GarbB)edtan 5,88% sampel terdeteksi negatif
bakteri E. coli Kemungkinan baktert. colijuga berpotensi berasal dari limbah pakan yang
digunakan untuk ikan lele atau dapat berasal dari cemaran limbah sumber air yang digunakan
untuk budi daya. Variasi pakan ikan lele yang digunakan untuk budi daya ikan untuk menekan
biaya produksi. Harga ikdele lebih murah dari ikan nila sehingga pembudidaya ikan lele harus

mencari solusi penggunaan pakan yang nilainya lebih murah dari pakan komersial.

Persentase hasil identifikasi bakteri dari sampel ikan dan air budi daya

50,00

4
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45,00

40,00 25,2

35,00 26,47

30,00 :
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Gambarl6. Persentase hasil identifikasi bakteri dari sampel ikan dan air budi daya

Setelah isolat bakteri dikonfirmasi positif hadintifikasiA. hydrophile&kemudian
dilakukan uji kepekaan bakteri terhadap antibiotik sesuai dengan metode CLSI Vet 03. Hasil

pengujian dapat dilihat pada Gambhr.

Persentase tingkat sensitivitas bakteri A. hydrophila terhadap antibiotik
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Gambarl?. Persentase hasil uji sensitivitas bak#&eromonas hydrophileerhadap antibiotik
yang diisolasi dari total sampel ikan

Hasil identifikasivild type pada isolat bakterA. hydrophilaterhadap setiap antibiotik
oxytetrasiklin, tetrasiklin dan enrofloksasin menghasilkan jumlah saygrej paling tinggi dari
nonwild type (Gambarl?). Sensitivitas bakted. hydrophilaterhadap antibiotik enrofloksasin
dengan sifanonwild typedidapatkan paling tinggi daripada jenis antibiotik lainnya. Sedangkan
tingkat sensitivitas bakteriA. hydrophilaterhadap antibiotik tetrasiklin dan oxytetrasiklin
memiliki kecenderungan yang sama. Sensitivitas-wild type bakteri A. hydrophilaterhadap
antibiotik yaitu memiliki potensi bahwa antibiotik tersebut tidak dapat digunakan untuk

pengobatan dan berpotensi tidak memberikan dampak terhadap penanganan klinis.

Tingkat sensitivitas bakteri E. coli terhadap antibiotik (%)

89,29 8571

90,00 7857
20,00

70,00
60,00
50,00
40,00
30,00
20,00 10,71
0,00
s I R s I R s I R

Oxytetrasiklin Tetrasiklin Enrofloxasin

Gambarl8. Persentase tingkat sensitivitas baktericolterhadap antibiotik yang diisolasi dari
total sampel air budi daya

Hasil uji sensitivitas baktek. colidari total sampel air budi daya didapatkan jumlah
sampel paling tinggi bersifat sensitive yaitu diatas 70% dari tiga jenis antibiotik yaitu tetrasiklin,
tetrasiklin dan enrofloksasin (Gambag). Nilai sensitivitas resistan dan intermediet cukup
rendah sekitar 10% dari total sampEl coliyang diidentifikasi positif dari air budi daya.
Keberhasilan isolasi dan identifik&si colidari air budi daya sangat menentukan keberhasilan
pemetaan sensitivitas antibiotik dalam kegiatan AMR, karena merupakan salah satu patogen
yang digunakan untuk mengukur cemaran dan berpotensi transmisi pada kesehatan ikan,

lingkungan dan manusia. Baktdepat ditemukan dalam akuakultur dan lingkunganya. Resistansi

__e—
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bakteri terhadap antibiotik pada akuakultur dapat terdeteksi pada ikan dan lingkungan, termasuk

air dan sedimen (Yet al. 2021). Adanya perananobile genetic elemenfMGES), diantaranya
antimicrobial resistanceehingga bakteri dapat beradaptasi dan berevolusi (Durtat 2020),
sehingga resistansi bakteri terhadap antibiotik sangat memungkinkan terjadi di lingkungan

budidaya.

Tabel35. Jumlah sampel sensitivitas baktArihydrophilaerhadap antibiotik

Jenis sampel / Oxytetrasiklin Tetrasiklin Enrofloxasin

jenis antibiotik Wwild NonWild  Wild NonWild  Wild Non-Wild
Type Type Type Type Type Type

A. hydrophila 13 1 13 1 11 5

(ikan nila)

A.h [

A. hydrophila 4 1 4 1 0 4

(ikan lele)

Jumlah 17 2 17 2 11 9

Jumlah sampel ikan nila dari hasilsgnsitivitaswvild typeterhadap ketiga jenis antibiotik
pada bakteriA. hydrophilamenghasilkan jumlah sampel yang lebih banyak (T&8BglHasil
identifikasi sensitivitas antibiotik tetrasiklin dan oxitetrasiklin terhadap bakéerihydophila
dengan sifatvild typedan nonwild typeyang diisolasi dari ikan nila didapatkan nilai sensitivitas
yang selaras dengan nilai 92,86% dan 7,14% (Gat®patasil jumlah isolat sensitivitasld type
terhadap antibiotik enrofloksasi juga lebih tinggi dasin-wild type Secara umum dapat terlihat
bahwa dari total sampel ikan nila yang digunakan datamveillanini masih relevan untuk

penggunaan klinis untuk ketiga jenis antibiotik tersebut.

Persentase tingkat sensitivitas bakteri A. hydrophila terhadap antibiotik
100,00 92,86 92,86
90,00 80,00 80,00 7857 80,00
80,00
70,00
60,00
50,00
40,00 35,71
30,00 20,00 20,00
20,00
7,14 7,14
10,09 . . 0,00
0,00
Wild Type Non-Wild Type Wild Type Non-Wild Type Wild Type Non-wild Type
Oxytetrasiklin Tetrasiklin Enrofloxasin
A. hydrophila {kan nila) W A. hydrophila {ikan lele}

_e—
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Gambarl9. Persentase tingkatensitivitas bakterA. hydrophilayang diisolasi dari ikan nila dan
ikan lele

Hasil uji sensitivitas antibiotik dari bakteh. hydrophilayang diisolasi dari ikan lele
didapatkan jumlah sampel lebih banyakid type (80,00%) dari padaonwild type (20%)
(Gambar 19). Hasil tersebut juga selaras dengan hasil uji dari antibiotik tetrasiklin dan
oxytetrasiklin. Sedangkan untuk hasil uji sensitivitas enrofloksasin pada sampel ikan lele hasil
nonwild typelebih tinggi yaitu (80%). Berdasarkan hasil tersebut jenis antibiotik tetrasiklin dan
oxytetrasiklin lebih berpotensi dapat digunakan dalam penanganan klinis pada ikan lele di lokasi
pengambilan sampel. BakteAeromonas hidrophilaadalah salah satu bakteri yang dapat
menyebabkanzoonotic diseasanenyebar dari hewan ke manusia (e al. 2013). Hasil

identifikasi dan uji sensitivitas bakteri A. hydrophila dapat dilihat gadgiranl15.

Tabel36. Jumlah sampel sensitivitas baktEricolterhadap antibiotik

Jenis sampel / Oxytetrasiklin Tetrasiklin Enrofloxasin
jenis antibiotik S | R S I R S I R
E. coliair budi daya ikan nila) 15 0 1 11 1 0 14 1 1
E. coliair budi daya ikan lele) 10 0 2 11 1 0 10 0o 2
Jumlah 25 0 3 22 2 0O 24 1 3

Hasil uji sensitivitas baktel. colidari sampel air budi daya ikan nila paling tinggi jumlah
sampel hasil sensitive dari ketiga jenis antibiotik (T&6glHal tersebut berpotensi bahwa infeksi
yang disebabkan oleh baktdti coltersebut dapat menggunakan ketiga jenis antibiotik tersebut
untuk penanganan klinis. Jumlah sampel sangat rendah didapatkan dari hasil uji sensitivitas
bersifat intermediet dan resistan dari isolat baktEricoliyang diisolasi dari ikan nila dengan nilai

persentase kurang dari 6,25% dari jumlah isolat bakteri yang diisolasi dari air budi daya.

e
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Persentase tingkat sensitivitas bakteri £. coli terhadap antibiotik
93,75 91,67
100,00 ; 87,50
9000 83,33 83,33
80,00 68,7
70,00
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50,00
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30,00 16,67 667
o 0,0,00 6'2’ 625 2 0,00 0,00 s o0 &
1000 000 o o -
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Oxytetrasiklin Tetrasiklin Enrofloxasin
WE. coli (air budi daya ikan nla} WE. cdi (airbudidayaikan lele)

Gambar20. Persentase tingkat sensitivitas baktéricoliyang diisolasi dari air budi daya ikan
nila dan ikan lele

Hasil uji sensitivitas baktefit. coliyang diisolasi dari air budi daya ikan lele juga
menghasilkan jumlah isolat paling tinggi sensitive pada ketiga jenis antibiotic yaitu diatas 83,33%
(Gambar20). Hal ini juga memberikan gambaran bahwa sensitivitas antibiotic tetrasiklin,
oxitetrasiklin dan enrofloksasin masih tinggi terhadap bakiercoli Hasil identifikasi dan uji

sensitivitas bakter. coldapat dilihat paddampirani6.

Antimikrobial Use(AMU)

Kegiatan monitoring penggunaan obat ikan khususnya antibiotik dilakuk@nkdibumi,
Jawa Barat (Gambal). Surveillanpenggunaan antibiotik pada budi daya ikan pada umumnya
dilakukan dari segmentasi usaha pembesaran ikan nila dan ikan lele (G22ntalam kegiatan
ini melibatkan 32 orang responden pembudidaya ikan nila sebanyak 56,3% (&8néhan ikan
lele 46,9% dalam segmentasi skala pembesaran ikan (Gag8)arSurveillan AMU tidak
dilakukan di pembudidaya ikan dari Danau toba yang diambil sampel AMR dari 2 pembudidaya

ikan nila.
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@ Jawa Timur
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Gambar21. Provinsi tempat pelaksanaan survey obat ikan

Pembenihan 0(0%)
Pembesaran 31 (100%)
0 10 20 30 40

Gambar22. Skala usaha yang disurvey penggunaan obat ikan

Ikan Nila 18 (56,3%)
lkan Lele 15 (46,9%)
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Gambar23. Skala budi daya ikan
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Gambar24. Sumber air yang digunakan untuk budidaya ikan
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Perairan Umum

Penampungan
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Gambar25. Buangan air budidaya ikan dari kolam budi daya

Rumah tangga

pabrik tekstil

pertanian

peternakan

tidak ada

15 (48,9%)

Gambar26. Potensi cemaran sumber air budi daya

@ Sehat
@ Sakit

Gambar27. Kondisi ikan pada saat sampling

®Ya
@ Tidak

Gambar28. Kasus terjadi kematian ikan dalam kurung waktu 2 tahun sebelumnya

_77
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Antibiotik

Herbal 12 (37,5%)
Probiotik
premix/ vitamin
Vaksin

tidak ada penggunaan obat-

obatan 16 (50%)

Gambar29. Jenis obat yang digunakan daléndidaya

Transportasi ikan  |—0 (0%)

Paska panen 0 (0%)

tidak ada

32 (100%)

Gambar30. Penggunaan antibiotik kegunaan lainnya

Sumber air budi daya yang digunakan umumnya berasal dari air sungai/ irigasi (84,4%)
dan yang menggunakan air dari tanah sebesar 15,6% (Gadpa8umber air dalirigasi atau
sungai tentu memiliki risiko dari kontaminasi cemaran dari sektor usaha lainnya, seperti
perkebunan, sawah, rumah tangga dan perternakan. Kontaminasi tersebut tentu dapat
memberikan konstribusi terhadap infeksi patogen pada ikan.

Pada Gambar25 menunjukan bahwa sebesar 93,8% pembudidaya melakukan
pembuangan air budi daya langsung dialirkan ke perairan umum. Hal ini sangat menjadi
perhatian penting karena dapat berpotensi langsung mencemari lingkungan. Sumber ceramaran
pada usaha budidaya sandarpotensi terjadi berasal dari limbah rumah tangga (Gan2ear
Pada saat dilakukan survailan sebantak 93,8% kondisi ikan dalam keadaan sehat (ZFambar
Kejadian kematian ikan dalantghunterakhir juga tidak banyak mengalami kematian ikan. Ada
25% responden pembudidaya mengalami kematian ikan selatabud terakhir (Gambag8).
Sebanyak 50,00% responden pembudidaya tidak menggunakarobbttn dalam budidaya
ikan lele dan ikan nila dan sebanyak 37,5% menggunakan obat herbal untuk ikan. Penggunaal
obat antibiotik tidak digunakan oleh pembudidaya untuk kegiatan lainnya (seiaink

mengobati) (Gamba29). Semua responden pembudddaya tidak menggunakan antibiotik untuk
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transportasi dan untuk campuran pakan ikan yang diberikan sebagai tindakan pencegahan

penyakit (GambaB0).

Persentase penggunaan antibiotik pada budi
daya ikan nila

5,56

y

94,44 (

= pakai antibiotik (%) tidak pakai antibiotik (%)

Gambar31. Penggunaan antibiotik dalam budi daya ikan nila

Persentase penggunaan antibiotik pada budi
daya ikan lele

7,14

4

92,86

= pakai antibiotik (%) tidak pakai antibiotik (%)

Gambar32. Penggunaan antibiotik dalam budi daya ikan lele

Hasil survaillance AMU menunjukan bahwapenggunaan antibiotik sangat rendah

digunakan dalam budi daya ikan nila yaitu 5,56% (GartharPembudidaya ikan nila lebih

cenderung menggunakan obatan herbal seperti daun pepaya atau menggunakan probiotik yang

dicampur dalam pakan. Hal yang sama juga dapat lihat dari hasil surveilan budidaya ikan lele

Penggunaan antibiotik juga sangat kecikyai,14% responden menggunakan antibiotik dalam

budi daya ikan lele (Gamba2). Responden pembudidaya ikan nila dan ikan lele skala

pembesaran menerapkan teknologi budi daya ikan semi intensif dalam melakukan usaha budi

daya ikan. Hasil panen ikan dipasarkan di wilayah sekitar Sukabumi, Bekasi, Bogor, Purwakart

dan CianjurDaftar respondermpembudidaya ikan dapat dilihat pateEmpiranl?.
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| Perbandingan Capaian Kinerja (202025, Renstra dan Satker lain)

Capaian kinerja kegiatasurvaillance resistansi antimikroba ikan air taaMU/AMR)
yang diujisatkerBBPBAT Sukabumi paptavulan 1V tahun 2024 sebanyak 134 dengan persen
capaian terhadap targdtiwulan IV (134 sampel) sebesar 191,43%. Sedangkan Capaian sampel
tahun 2025 sampai dengarriwulan 1V terealisasi sebesar 67 sampel dengan persen capaian
terhadap targetriwulan IV (67 sampel) sebesar 209,37%. Jika dibandingkan capaiatan 1V
antaratahun 2024 dengan capaiatmiwulan IV tahun 2025 terjadi penurunan sebesar 50,00%
Penurunan ini terjadi karena padahun 2024 titik pengambilan sampel ditargetkan sebanyak 3
wilayah (Sukabumi, Bantul dan Demak) sedang&hon 2025target titik pengambilan sampel
hanya satu wilayah (Sukabumi), ditambah Danau T8bhkin itu, capaian sampeltdhun 2025
ini jika dibandingkan dengan target paB&ncana Strategis Direktorat Jenderal Perikanan Budi

Daya tahun 20262029telah melebihi target dengan capaian sebesa62®(Tabel 37)

Tabel37. Capaianndikator kinerja6, periode tahun anggaran 2022025

Sasaran Kegiataerkelolanya Sistem Perikanan Budi Daya lkan Air Tawar

Nama Indikator :Survaillance Resistensi Antimikroba Ikan Air Tawar (AMU/AMR) yang &ajker BBPBA™

Sukabumi (sampel)

Realisas021-2024(sampel) Akhir TA.2025(sampel) Renstra 20282029 (sampel)
. .| Capaian Target _
2021 2022 2023 2024 Target | Realisasi Capaiar(%)
(%) 2025
100 134
- 0, 0,
74% (100%) | (191,34%) 32 67 209,3P06 325 20,61%

Perbandingan dengasatker lain yang mempunyai tugas dan fungsi yang sama/sejenis
(budi dayaair tawar) lingkup DJPB, maka BBPBAT Sukabumi memperoleh pencapaian tertingg
kemudian diikuti oleh BPBAT Sungai GeBRBAT TateldanBPBAT MandiangiTabel38).

Tabel38. Perbandingan capaiasurvaillance resistensintimikroba ikan airawar (AMU/AMR)
yang diujisatkerBBPBAT Sukabutahun2025dengansatkersejenis lingkup DJPB

SATKER TARGETsé&mpe) REALISASSdmpe) CAPAIAN (%)
BBPBAT Sukabumi 32 67 209,37
BPBAT Mandiangin 19 27 142,11
BPBAT Sungai Gelam 19 38 200,00
BPBAT Tatelu 12 22 183,33
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Perbandingan capaian sampel Kesehatan ikan dan lingkwheyagan Satker Balai Besar
lain lingkup DIJEBBPBAP Jeparemperoleh capaian lebih tinggi d&BPBAT Sukabuf(iiiabel
39).

Tabel39. Perbandingan capaiasurvaillance resistensi antimikroba ikan air tawar (AMU/AMR)
yang diujisatkerBBPBAT Sukabutahun2025dengansatker balai bsar lingkugdJPB

SATKER TARGETsampe)  REALISASSgmpe) CAPAIAN (%)
BBPBAT Sukabumi 32 67 209,37
BBPBAP Jepara 27 71 262,96

1 Realisasi Penggunaan Anggaran
Realisasi penggunaan anggaran untuk kegiatan sunaeltasistansiantimikroba ikan air

tawar (AMU/AMR)tahun 2025 sebesat00,00% (Tabe0).

Tabel 40. Realisasianggaran kegiatan survaillance resistensi antimikroba ikan air tawar
(AMU/AMR) yang diuji sampai TW IV 2025.

_ Anggaran (Rp.) o
No Jenis Sampel — % Realisasi
Pagu Realisasi

1 AMR 29.170.000 29.169.690 100,00

1  Analisis Faktor Penyebab Keberhasilan/Kegagalan Kinerja

Capaian kegiatan surveillan AMU/AM&hun 2025 sampaitriwulan IV dari total target
tahun yaitu 32 sampel sudah terpenuhi 67 sampel (209,37%). Nilai capaian ini mgrageu
Kepdirjen nomor 157%ahun2025tentang jumlah pengambilan sampel ikan nila dan ikan lele yang
ditetapkan, padaahun 2025tidak diperlukan lagi pengambilan sampel. Pengambilan sampel
surveillan AMU/AMR prinsipnya dapat dilakukan dengan metode slaweaktif pada sentra
budidaya ikan di beberapa wilayah di Indonesia. Titik sentra budidaya untuk pengambilan sampel
juga mempertimbangkan tempat pengambilan sampel datkerDJPB lain dengan target jenis
komoditas dan target bakteri yang sama. Pengaambiampel yang dapat mewakili sentra
budidaya diharapkan akan menghasilkan data yang representatif, sehingga pola resistansi bakter
yang dijadikan target dalam surveillan ini dapat tercapai. Tantangan dari kegiatan surveillan ini
dapat menjawab resistansiakteri dari kegiatan perikanan budi daya berpotensi mengganggu

penanganan penyakit ikan, khususnya penyakit bakterial yang berdampak tidak hanya pada
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perikanan budi daya, namun juga berdampak pada lingkungan dan kesehatan manusia, serte

untuk meminimalisasi muncul dan menyebarnya bakteri resistan. Selain itu dapat menghasilkan
suatu kebijakan untuk ketersediaan antimikroba yang aman, efektif, bermatu terjangkau,
serta penggunaan antimikroba secara bijak dan bertanggung jawab, sehingga diperlukan
pengendalian resistansi antimikroba pada perikanan budi daya.
1 Tindak Lanjut Rekomendasi Triwulan Sebelumnya

Tindak lanjut atas rekomendatsiwulan llitahun 2025sudah dilakukan padaiwulan V.
Padatriwulan IV sudah dilakukan penyampaidata dan harmonisasi data hasil sutlasi
AMR/AMU ke DJPB dan Dinas Kelautan dan Perikadaem@ih. Selanjutnya administrasi relisasi
pengadaan sejumlah kecil bahan pengujian yang masih tersisa telah diselesaikan, sehingga tela
tercapai target serapan anggaran 100%.
1 Rencana Aksi Triwulan Selanjutnya

Rencana aksi di triwulan | tahun 2026 adalah melakukan perencanaan kegiatan antara lain
penyusunan RAB, pemesanan bahan, penentuan lokasi serta koordinasi deagaholder
untuk realisasi pelaksanaan target di triwulan |.
1 Dokumentasi Kegiatan

Dokumentasi kegiatan pengambilan sampel dan layanan pengujian laboratorium dapat

dilihat pada Gambas3.

2 O
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Gambar33. Foto kegiatarpengambilan sampel ddayanan pengujiadi laboratorium

7. IKK7: Sampel pakan dan obat ikan yang diuji Satker BBPBAT Sukafaamipel)
Indikator ke7 ini merupakan kegiatan penyelenggaraapelayanan pengujian
laboratorium nutrisi pakan yang prima dengan hasil yang akuntabel. Pengujian nutrisi pada

sampel pakan ikan yang dilakukan dapat meliputi salah satu atau keseluruhan (lengkap) dars

g .
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parameter uji proksimat yang terdiri dari kadar protein, kadar lemak, kadar serat kasar, kadar

abu, kadar air, kestabilan dalam air dan Nitrogen bebas, sedangkan pengujian sampel mutu
pakan terdiri atas pengujian antibiotik kloramfenikwmletabolitnitrofuran (AOZ, AMOZ, SEM dan
AHD) dan oksitetrasiklin serta pengujian melamin, cemaran aflatoksin, cemaran logam berat (Pb,
Cd, Hg) dan total karotenoid.
| Capaian Kinerja

Target pengujian pakan ika@ahun anggaran 2025 adalah sebesar 81 sampel, capaian
pengujian pakan ikan dari sampel nutrisi dan sampel npatkan ditahun 2025 sebanyak 561
sampel atau sebesar 692,59% dari tatigéiun 2025 Capaian tersebut jika dibandingkan dengan
pengujian diahun 2024 mengalami penurunan sebesar 13,69% (Tabel 4

Tabel41. Realisasi jumlakampel pakan selantahun 2025

i Target Realisasi (sampel) Capaian (%)
No Jenis Sampel ) )
Tahun 2025 Triwulan llI Triwulan IV Total Tahun 2025
1 Nutrisi pakan 38 263 74 337 886,84
2 Mutu pakan 43 176 48 224 520,93
Total 81 267 122 561 692,59

Sumber: Data dukungada &mpiran B

Berdasarkan Tabel di atas, capaian jumlah sampel pakaahdn 2025 mengalami
penurunan dibandingkan Tahun 2024, hal ini disebabkan adanya penurunan target dari 105
sampel ditahun 2024 menjadi 81 sampel dahun 2025, akan tetapi jika dilihat dari nilai
%capaian, capaian #ihun2025 sebesar 692,59% lebih tinggi dibandingkan Tahun 2024 dengan
capaian sebesar 619,05%.

Sampel nutrisi ini jika dikelompokkan berdasarkan asal sampel, hasil realisasi sampel
pakan di Tahun 2025 yang berasal dari eksternal sebanyak 290 sampel atau 91,26% dan samp
internal sebanyak 47 sampel atau 13,95%, sedangkan sampel mutu pakan jikangikddtan
berdasarkan asal sampel, 222 sampel atau 99,11% berasal dari eksternal dan sampel interne
sebanyak 2 sampel atau 0,89%. Perbandingan sampel eksternal pada sampel pakan ini jauh lebi
tinggi dibandingkan sampel internal, hal ini dikarenakan timgmipelanggan yang mengujikan
sampel pakan untuk mendaftarkan pakan (registrasi pakan), monitoring dan kegiatanlaurveil
sedangkan sampel internal merupakan sampel monitoring yang dilakukan terhadap sampel

pakan dan bahan baku pakan yang digunakan untuk operasional balai (Gadhbar
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Gambar34. Grafik Jumlah daRerbandingan Sampel Pakan

Jumlah dan nama pelanggan atau perusahaan pakan dan bahan baku pakan serta UPF
lainnya selamaahun 2025 padalampiran19. Hasil pengujian sampel pakan ikdapat dilihat

padalampiran20.

1 Perbandingan CapaiaKinerja (20212025, Renstra dan Satker lain)

Persentase realisasi pengujian sampel pakan ikan paling tinggi dicapaigbace2025
yaitu sebesar 692,59% dari 81 sampel yang ditargetkan, sedangkan capaian terendah ada c
tahun 2023 sebesar 185,6%, sedangkartadiun 2024 dan 2025 terdapat kenaikan kembali
capaian dengan persentase capaian tertinggi gatlan2025, hal ini mengindikasikan terjadinya
peningkatan jumlah konsumen yang melakukan pengujian sampel ke Laboratorium Uji BBPBA’
SukabumiSelain itu, capaian sampel @hun 2025 ini jika dibandingkan dengan target pada
Rencana Strategis Direktorat Jenderal Perikanan Budi Daya tahumg22@®6maka pmlah
sampel ikan air tawar, pakan dan obat ikan yang diuji dalam rangka pelayanan laboratorium
kesehatanikan dan lingkungartahun 20212029 memberikan kontribusi sebesar 18,95%
(Tabel 2).
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Tabel42. Capaian indikator kinerjg periode tahun anggaran 2022025

Sasaran Kegiataerkelolanya Sistem Perikanan Budi Daya lkan Air Tawar

Nama Indikator :Sampel pakan dan obat ikan yang digatkerBBPBAT SukaburB8ampel)

Realisas021-2024(sampel) Akhir TA.2025(sampel) Renstra 2028029(sampel)
_ .| Capaian Target .
2021 2022 2023 2024 Target | Realisasi Capaiar(%)
(%) 2025
2.335 835 650 561
(389%) | (185.6%) (619.05%) oL | (692,59%) 692.59% 2L A8

Persentase capaian pengujian sampel pakan setama 2025 jika dibandingkan dengan
satkerlain yangmempunyai tugas yang sama/sejenis dalam kegiatan penyidikan dan pengujian
sampel pakan, maka BBPBAT Sukabumi memperoleh pencapaian tertinggi diikiBP&ai
Sungai GelarkemudianBPBAT Tatelu ddBBPBL Situbondo seperti pada Tal#l 4
TabeM3. Perbandingan capaianl YILISfl 'y RI Yy 2 0 |sitkeBBRBXT Shikalyimi R
tahun2025dengansatkersejenis lingkup DJPB

SATKER TARGETsampe) REALISASSdmpe) CAPAIAN (%)
BBPBAT Sukabumi 81 561 692,59
BBPBARSitubodo 29 51 175,86
BPBAT Sungai Gelam 9 19 211,11
BPBAT Tatelu 9 18 200,00

Perbandingamlengansatker balai besdain lingkup DJPB, BBPBAT Sukabumi memperoleh
capaian lebih tinggi dari BBPBL Lampung dan BBPBAP Jepard4)label
Tabel44. Perbandingan capaianl YLIEfl 'y Ry 2 0 | satke/BBRABXT Shikalyi@i R/
tahun 2025dengansatker balai besdingkup DJPB

SATKER TARGETsé&mpe) REALISASSdmpe) CAPAIAN (%)
BBPBAT Sukabumi 81 561 692,59
BBPBL Lampung 12 31 258,33
BBPBARSitubondo 29 51 175,86

Tingginya persentase jumlah sampel ini dapat disebabkan oleh: {BBPBAT Sukabumi
memiliki kemampuan pengujian sampel pakan lebih banyak serta didukung dengan ketersediaan

peralatanlaboratorium dan kompetensi SDM; (2)-BBPBAT Sukabumi memiliki ruang lingkup

-
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pengujian yang sudah terakreditasi KAN dan menerapkan SNI ISO 17025, parameter tersebu

menjadi syarat mutu pakan (sesuai Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Nahur2021
dan SNI pakan); (3) kepercayaan konsumen terhadap hasil pengujiaBBRBAT Sukabumi; (4)
adanya tugas lain untuk melaksanakan monitoring pakan ikan nila yang mendukung program
Budidaya lkan Nila Salin (BINS) Karawang.
1 Realisasi Penggunaaknggaran

Anggaran kegiatan penyidikan dan pengujian sampel patamun 2025 sebesar
Rp62.283.000 dengan realisasi anggdednin 2025 sebesar Rp62.240.145 atau sebesar 99,93%.
Berikut adalah anggaran serta realisasinya sampai detadim anggarar2025 untuk kegiatan

pengujian pakan, tersaji pada Takél

Tabeld5. Realisasi anggaran kegiatan pengujian paihon anggarar2025

Anggaran (Rp)

No Jenis Sampel P % Realisasi
Pagu Realisasi

1  Nutrisi Pakan 20.143.000 20.131.154 99,94

2  Mutu Pakan 42.140.000 42.108.991 99,93

1  Analisis Faktor Penyebab Keberhasilan/Kegagalan Kinerja

Realisasi pengujian sampel pakanatiun 2025ini sebesar 561 sampel, capaian tersebut
secara jumlah mengalami penurunan capas@besar 13,69% jika dibandingktahun 2024
dengan capaian sebesar 650 sampel. Penurunan ini kemungkinan disebabkan oleh:

a. Menurunnya target sampel pakan yang ditetapkan dari 105 sampahdn 2024 menjadi
81 sampel diahun2025

b. Semakin bertambahnya laboratorium terakreditasi yang memiliki kemampuan untuk
melakukan pengujian sampel pakan (adanya persaingan).

c. Adanya beberapa parameter uji yang menjadi persyaratan mutu pakan (sesuai SNI Pakan
yaitu nitrofuran parent drug$ yang belum dapatliujikan oleh LLBBPBAT, sehingga
menyebabkan konsumen pengujian kemungkinan beralih ke laboratorium lain yang
memiliki kemampuan uji terhadap parameter nitrofuran.

Meskipun mengalami penurunan capaiantahun 2025 ini, realisasi pengujian sampel
pakan telah melebihi targeiahun 2025 yaitu sebesar 692,59%, sehingga secara umum tidak

mengalami kendala dalam pencapaian target. Tingginya pencapaian target tersebut disebabkan
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oleh banyaknya permohonan pengujian sampel dari pihak eksternal (Perusahaan pakan atau uni

produsen pakan ikan skala mikro), serta peran laboratorium UPT dalam mendukung program
Budidaya lkan Nila Salin (BINS).
Ada beberapa faktor pendukung pelaksanaan pengujian pakan ini sehingga BBPBAT
Sukabumi mampu mengujikan sampel pakan melebihi target yang ditetapkan, antara lain:
1. Ketersediaan bahan pengujian sampel pakan yang berasal dari stock bahatalirdi
2024 yang direalisasikan di akhiahun 2024 dengan anggaran bersumber dari
pemanfaatan PNBP, pengalihan dari kegiatan tawigi)
2. Ketersediaan anggaran belanja bahan laboratoriahunanggaran 2025
3. Penambahan anggaran untuk pembelian bahan uji yang berasal dari pengalihan (revisi
anggaran) bahan pendukung produtetiun anggaran 2025;
4. Dukungan anggaran belanja bahan laboratoritahun anggaran 2025 dari APEDNPB
yang berasal dari kegiatan BINS;
5. Peralatan yang lengkap dan dalam kondisi baik, sehingga dapat melakukan pengujian
sesuai waktu pengujian;
6. SDM yang tersedia dan kompeten sehingga dapat melakukan pengujian sesuai dengar
metode yang telah ditetapkan;
7. Metode uji yang digunakan umumnya sesuai dengan Standar atau referensi serta masuk
dalam ruang lingkup akreditasi KAN;
8. Laboratorium BBPBAT Sukabumi telah menerapkan ISO SNI 17025;
9. Peningkatan promosi yang dilakukan oleh tim pelayanan publik melalui website,
Instagram, twitter x dan media sosial lainnya.
i Tindak Lanjut Rekomendasi Triwulan Sebelumnya
Tindak lanjut atas rekomendasi triwulan sebelumnya adalah telah melakukan pengujian
sampel nutrisi dan mutu pakan gliwulan IV ini sebanyak 122 sampel.
i Rencana Aksi Triwulan Selanjutnya
Rencana tindak lanjut padewulan | ditahun2026 adalah akan tetap melayani pengujian

sampel nutrisi dan mutu pakan yang disesuaikan stock opname bahan.



LKJTAHUN 2025

i DokumentasiKegiatan

Berikut dokumentasi kegiatan monitoring dan pengujian pakan tikann 2025
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Gambar35. Kegiatanmonitoring dan pengujiapakan ikan

8. IKK8: Sarana Budi Daya lkan Air Tawar yang disalurkanmiesyarakatSatker BBPBAT

Sukabumi (unit)

Indikator ke8 ini merupakan jumlah unit bantuan sarana dan prasarana budidaya ikan
tawar yang disalurkan ke masyarakat bertujuan untuk mengenalkan dan menerapkan budi daya
ikan lele dan ikan nila sistem bioflok kepadasyarakat; meningkatkan produksi benih ikan air
tawar melalui penyaluran bantuan Unit Pembenihan Rakyat dan mendukung kegiatan produksi
pakan mandiri di masyarakat untuk peningkatan produksi ikan air tawar.

1 Capaian Kinerja

Sasararbantuan pemerintah sana danprasarana lflok tahun anggaran 2025 adalah
tersalurkannya bantuan sarana budi daya ikan air tawar kepada penerima bantuan sesuai dengar
ketentuan yang berlaku. Penghitungan capaian indikator kegiatan bantuan bioflok dilakukan

dengan cara menghitung jumlah unit bantuan saranaibdaya ikan air tawar yang telah

g .
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disalurkan sesuai dengan berita acara serah terima (BAST) bantuan bioflok antara BBBA

Sukabumi dengan penerima bantuan. Berikut dibawah ini capaian kegiatan penyaluran

(Tabé 46).

Tabeld6. Capaiarsarana budi daya ikan air tawar yang disalurkan ke masyarakagr 3BPBAT
Sukabumtahun anggarar2025

Targettahun  Realisastahun % Capaian terhadap

No Jenis Bantuan
2025(unit) 2025(unit) target tahun 2025
1 Budidaya Ikan Nila/Lele Sistem Biofl 63 65 101,56
2 Mesin dan Bahan Baku Pakan Ikan 1 1 100,00
3 Unit Pembenihan Rakyat (UPR) 1 0 0,00
Jumlah 65 66 101,54

Target sarana budi daya ikan air tawar yang disalurkan ke masyads{ah sebanyak 65
unit, yang terdiri dari 63 unit bantuan bioflok, 1 unit bantuan UPR, dan 1 unit bantuan bahan
baku pakan dan mesin pakan. Total realisasi unit bantuan sebanyak 66 unit dari target sebanyal
65 unit, yang terdiri dari bantuan budi daya riksistem bioflok sebanyak 65 unit dan realisasi
bantuan bahan baku pakan serta mesin pakan mandiri berjumlah 1 unit. Adapun capaian untuk
bantuan Unit Pembenihan Rakyat tidak terealisasi dikarenakan adanya efisiensi anggaran.

Berdasarkan target penerima, realisasi capaian bantuan sarana budi daya ikan sistem
bioflok terdiri dari 56 unit dari usulan aspirasi dan 7 unit dari usulan reguler yang direalisasikan 8
bak per unit. Sedangkan realisasi unit bantuan tambahan sebanyak @aunselisih anggaran
yang dapat direalisasikan dengan penerima berasal dari usulan reguler sebanyak 6 bak per uni
di Kabupaten Ciamis dan Kabupaten Banjar, Provinsi Jawa Barat. Berdasarkan jenis komodite
budi daya yang disalurkan, terdapat sebanyakugit (53,85%) yang merupakan budi daya ikan
nila sistem bioflok dan 30 unit (46,15%) budi daya ikan lele sistem bioflok. Hal ini menunjukkan
pilihan terbanyak dari budi daya ikan sistem biolfok adalah komoditas ikan nila.

Berdasarkan wilayah sebaran, penyaluran bantuan sarana dan parasana budi daya
disalurkan pada 5 provinsi dapat dilihat pada Gam®@r Data sebaran bantuan sarana dan

prasarana di Jawa Barat yang paling tinggi yaitu 45,45%. Data sebaran bantuan di Jawa Teng:
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22,72%, Jawa Timur 22,72% terdistribusi sa®@dangkan di Daerah Istimewa Yogyakarta

sebanyak 7,57%. Data sebaran distribusi terendah di Provinsi Banten yaitu 1,51%.
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Gambar36. Data sebaran penyaluran bantuan sarana dan prasarana perikanan

1 Perbandingan Capaian Kinerja (202025, Renstra dan Satker lain)

Apabila capaian dalam satuan unit dibandingkan dengan periotihdn sebelumnya,
maka terlihat capaiatahunini menempati urutan ke 3 daritahunanggaran yang dibandingkan
(2021:2025), hal ini berkaitan denggpmagu anggaran pada setidphun yang berbed#&eda
sehingga capaian mengikuti anggaran yang tersedia, namun secara persentase pada kurun wakt
4 tahun, yaitutahun 20212024 untuk bantuan bioflok tercapai 100%erdapat perbedaan jenis
target dan satuan kegiatan dengan perigoeriode tahun sebelumnya, hal ini menyebabkan
sulitnya dilakukan perbandingan capaian dengerunsebelumnya, perbandingan capaian atau
realisasi dilakukan dengan melihat target dan satuan kegiatan yang sejenis yakni dalam target
dan satuan unit bantuan bioflok yang tersalurkan ke masyarakat. Apabila capaian berdasarkan
target dibandingkan dengan periode tdhun sebelumnya, maka terlihat capaiaahun ini
menempati urutan pertama dari 8ahun anggaran yang dibandingkan pat#doun 2021-2025.
Selanjutnya apabila dibandingkan dend@encana Strategis Direktorat Jenderal Perikanan Budi
Daya tahun 20262029 BBPBAT Sukabumi dapat memberikan kontribusi sebesar 28,70%
(Tabel 47). Adanya faktor eksternal atau dukungan tambahanggaran memungkinkan

penyelesaian lebih banyak dari jumlah unit yang direncanakan.
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Tabel47. Capaian indikator kinerj, periode tahun anggaran 2022025

Sasaran Kegiataerkelolanya Sistem Perikanan Budi Daya lkan Air Tawar

Nama Indikator :Sarana Budi Daya lkan Air Tawar yang disalurkanmesyarakatSatker BBPBAT Sukabur
(unit)

Realisas021-2024(unit) Akhir TA.2025(unit) Renstra 2025029 (unit)
~ | Capaian Target _
2021 2022 2023 2024 Target | Realisasi Capaiar(%)
(%) 2025
30 39 96 81 65 66 101,5%% 230 28,700

Adapun bila dibandingkan dengan UPT lain dengan tugas dan fungsi yang sejenis dalan
lingkup budi daya air tawar, maka BBPBAT Sukabumi memiliki capaian yang menempati urutar
capaian pertamaMeskipun setiap UPT lingkup budi daya air tawar memiliki target yang berbeda,
namun berdasarkan satuan unit, BBPBAT Sukabumi menempati urutan pertama untuk capaiar
target tahun 2025 begitu pula untuk persentase capaian target (%) sebagaimana ddibai
pada Tabe#8.

Tabel 48. Perbandingancapaian persentase bantuan sarana budi daya #&martawar yang
disalurkantahun 2025dengan UPT Sejenis Lingkup DJPB

UPT TARGET (%) CAPAIAN (%) PERSENTASE CAPAIAN (¢
BBPBAT Sukabumi 65 66 10154
BPBAT Sungai Gelam 36 33 91,67
BPBAT Mandiangin 25 25 100,00
BPBAT Tatelu 22 22 100,00

1 Realisasi Penggunaan Anggaran

Total realisasi anggaran penyaluran bantuan yang disalurkamasyarakat sampai
Triwulan IVtahun 2025untuk 65 unit budi daya ikan sistem bioflok damdit pakan mandiri
(Tabel49). Jumlah total penyaluran bantuan budi daya ikan sistem bioflok dan bantuan bahan

baku dan mesin pakan mandiri adaéé unit (Lampirar2l).

_e—
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Tabel49. Total realisasi anggaran penyaluran bantuamigsyarakat

o Persentase
. Pagu anggarar Realisasi .
Kegiatan (Rp.) angoaran (Rp.) realisasi
P- 99 P anggaran(%o)
Penyaluran bantuan sarana dan
prasarana buddaya ikan sistem 12.697.429.000 12.205540.001 99,87
bioflok
Penyaluran bantuan bahan bak
yal R Y 131852000 106525500 80,79

pakan dan mesin pakan mandiri

1  Analisis Faktor Penyebab Keberhasilan/Kegagalan Kinerja
Secara umum tidak ada kendala tekmmguk realisasi bantuan sarana dan prasarana yang
disalurkan ke masyarakabari targetsebanyake5 unit dan sudah terealisasi sarana budidaya
ikan sistem bioflok sebanyak 63 unit dari usulan dan 2 unit tambahan, serta 1 unit béattoizam
baku pakanserta mesin pakan mandisehingga total realisasi sebanyak 66 unit. Keberhasilan
dalam kegiatan ini sangat dipengaruhi oleh pendampingan teknis yang diberikan ke kelompok
penerima. Oleh karena itu dilakukan pendampingan teknis secara serentak disesuaikan dengar
jadwal proses peraiuran bantuan ke masiagnasing lokasi penerima.
1 Tindak Lanjut Rekomendasi Triwulan Sebelumnya
Tindak lanjut rekomendasi realisasi pada Triwulan sebelumnya yaitu telah menerima
usulan bantuan sarana dan prasarana budi daga sistem bioflok sebanyak 65 unit dan 1 unit
bantuan mesin pakan dan bahan baku pakan mandiri. Beberapa tindak lanjut yang telah
dilakukan sampatriwulan IVtahun2025diantaranya
- Telah melakukan koordinasi dengan DJPB untuk realisasi bantuan bahan baku pakan dal
mesin pakan
- Telah melakukan verifikasi ke Calon kelompok penerima bantuan bioflok di Jawa Tengah
dan Jawa Barat
- Telah melakukan pemeriksaan, monitoring dan bimtek ke kelompok penerima bantuan
bioflok serta kelompok penerima bahan baku pakan dan mesin pakan
- Telah melakukan BAST ke kelompok penerima bantuan budi daya ikan bioflok serta

kelompok penerima bahan baku dan mesin pakan.

__e—
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| Rencana Aksi Triwulan Selanjutnya

Rencana aksi yang akan dilakukan pada kegiatan periode triwdlahun2026 adalah
dengan melakukan koordinasi dengan kelompok untuk pelaksanaan budi daya ikan air di setiap
kelompok.

1 Dokumentasi Kegiatan
Dokumentasi kegiatabantuan sarana dan prasarana budidaya ikan tadegpat dilihat

pada GambaBg7.

s, )
11-23 &

Selesai

Sabtu, 20 September 202

Bahah bakypakan ikan yang diterima Pelatihah kelompok dalam
kelompdck mengoperasionalkan mesin pakan

Pelatihan mencetak pakan menggunaka  Hasil cetakan pakan ikan dari bahan bakt
mesin bantuan bantuan dan menggunakan mesin bantuar
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* Kecamatan Kebonpedes, Jawa Barat,
Indonesia

Sarana daprasarana bioflok di Yayasan Sarana dan prasarana bioflok di Yayasan .
Alfurgon Situgantang, Kab. Sukabumi fagihiyah, Kab Bandung

-\‘W_N

Kegiatan pendampingan yang dilakukan «  Sarana dan prasarana bibflok di Yayasar
kelompok Gunamina, Kab. Temanggun¢ Yayasan Garda Rejowangi Bela Bangsa, k
Banyuwangl

‘I[] ‘I8 23/12/2025
Seiasa A

Sarana dan prasarana bioflok d| Pokdakc Saraa dan prasarana bilok di Pokdaka
Sido Mulyo Kab. Tuban Putra Rajawali Kab. Banyuwangi
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mas, Jawa Tengah, Indonesna
Bbat, Tambak, Banyumas, Jawa Tengah 43114, P

24444, Long 109.441101
23/12/2025 05:02 PM GMT+07.00

o

Vot 7S

Kegiatan pendampingan yang dllakuldan
Yayasan AfFalah Buniayu Kab. Banyuma:

23/12/2025
Sglasa

wro
Jaya MotQp=

Gocgle

= ]
Sarana dan prasarana bioflok di Pokdake

Mutiara Alam Kab. Tuban

LKJTAHUN 2025

Kegiatan pendampingan yang dilaukan C
Pokdakan Nila Bahagia Kab. Tuban

Keglatan pendamplngan yang dilakukan c

PokdakarMutiara Alam Kab. Tuban

Jumat, 19 Desember 2025 14:32 WIB

Gazebo ZONTO, Samh:(ouumTWT 6
g Kec

{stimewa Yol

Sarana dan prasarana bilok di Pokdake
Mina Mandiri Kab. Sleman

55n/1

Sarana dan prasarana bloflok di Pokdaka
Pokdakan Mina Lestari Kab. Kulonprogo

Gambar37. Kegiatarbantuan sarana daprasarana budidaya ikan tawar
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3.2.2. SasararKegiatan(XK-2): Terkelolany&Sistem Perikanan Budi Daya lkan Air Laut
9. IKK 9: Sosialisasi/Diseminasi/Bimtek Bidang Perikanan Budi Daya Satker BBPBAT

Sukabumi(orang)

Indikatorke-9 ini merupakan kegiatapengembangan teknologi perikanan budidaya yang
salah satunya dengan melakukan diseminasi. Diseminasi yang dilakukan lhenbpeyan teknik
budidaya ikan air tawa

Bimbingan Teknik Budidaya lkan Air Tawar merupakan salah satu bentuk kegiatan dari
komunikasi tatap muka yaitu forum pertemuan (di ruangan) antara penanggung jawab kegiatan,
penerima bantuan, penyuluh, dinas dan pik@kak lain yang terkait dengan usaparikanan
guna menggali dan membahas aspirasi, persepsi, dan pendapat tentang massahlah yang
dihadapi dan kebutuhan inovasi tekonologi serta informasi dalam pelaksanaan usaha budidaya.
Tujuan yang ingin dicapai dalam Bimbingan Teknik Budidaya lkan Air Tawar untuk mendukung
program prioritagahun2025ini adalah:

a. Menginventarisasi dan menganalisis aspirasi dan kebutuhan inovasi teknologi serta masalah
yang dihadapi pembudidaya yang diberi bantuan
b. Menggali umpan balik dari pihak terkait lainnya termasuk para pembudidaya/pengguna,
terhadap informasi dan teknologi yang disampaikan untuk perencanaan banéieam
berikutnya
w  Capaian Kinerja
Capaian dari kegiatan ini dihitung berdasarkan jumlah peserta yang mengikuti kegiatan
diseminasi teknologi dibandingkan dengan jumlah target peserta kegiatan diseminasi teknologi
sesuai penganggaran. Pelaksanaan bimbingan teknis eksternal yang dilakBlgkTBRIkabumi
tahun 2025 telah dilaksanakan sebanyak 61 orang pada berbagai lokasi. Informasi capaian

indikator kinerja ini padéahun2025dapat dilihat pada Tabé&l0.

Tabel50. Kegiatan diseminasi/bimbingan teknis yang dilakukan eksteathah 2025

NoO Kegiatan Jumlah Peserta

(Orang)
1 Bimbingan teknis kegiatan pengelolaan ikan sistem bioflol 13
Kulonprogo
2 Bimbingan teknis kegiatapengelolaan ikan sistem bioflok 13
Sleman
3 Bimbingan teknis kegiatan pengelolaan ikan sistem bioflok di Tt 6
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Jumlah Peserta

No Kegiatan (Orang)
4 Bimbingan teknis kegiatan pengelolaan ikan sistem bioflol 15
Gunung Kidul
5 Bimbingan teknis kegiatan pengelolaan ikan sisiteoflok di Blora 14
Jumlah (orang) 61
Jumlah Pelaksanaan Diseminasi/Bimtek Triwulant&¥iun 2025(orang) 61
Jumlah Target Diseminasi/Bimtek Triwulan taéhun 2025 (orang) 26
Persentase capaian pelaksanaan Diseminasi/Bimtek Pembesaran 234.62

Triwulan IVtahun 2025(%)

Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa perhitungan capaian kegiatan ini pada periode
triwulan IVtahun 2025adalah sebanyak 61 orangKegiatan bimbingan teknis ini telah melampaui
target yang telah ditetapkapadatahun 2025yaitu dengan capaian sebesar 234,62% terhadap
targettahun 2025
w  Perbandingan Capaian Kinerja (202025, Renstra dan Satker lain)

Perbandingan capaian @ihun2025belum bisa dibandingan dengan capaiatatiun2021
dan tahun 2022, karena belum ditetapkan target capaiantatiun tersebut dan merupakan
indikator baru pad&ahun2023. Target capaian patahun 2023 dantahun 2024 sebesar 100%
dengan realisasi 100% sehingga capaian yang diperoleh sebesar 100%. Berdasarkan nilai terseb
BBPBAT Sukabumi konsisten dalam pencapaian realisasi kegiatan diseminasi teknologi bidar
budi daya perikanan. Capaian indikator persentasesrdisasi teknologi bidang budi daya
perikanan tidak dapat dibandingkan dengan target jangka menengah ysogntum dalam
dokumenRencana Strategis Direktorat Jenderal Perikanan Budi Daya tahug2@@2%karena
di dalam Renstra tersebut tidak menetapkan indikator persentase diseminasi teknologi bidang
perikanan (Tabebl).

Tabel51. Capaian indikator kinerj@, periode tahun anggaran 2022025

Sasaran KegiatarT.erkelolanya Sistem Perikanan Budi Daya Ikanl&iut

Nama Indikator Sosialisasi/Diseminasi/Bimtek Bidang Perikanan Budi Daya Satker BBPBAT Sukabumi (

Realisas021-2024(orang) Akhir TA.2025(orang) Renstra 20258029(orang)
_ .| Capaian Target _
2021 2022 2023 2024 Target | Realisasi Capaian(%)
(%) 2025
430 400
26 61 234,62% -
(100%)  (100%) °

__e—
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Anggaran kegiatan iniahun 2025 sebesar Rp26.000.000dengan realisasi anggaran
Triwulan IV sebesar Rp24.357.8G8au sebesar 93,68 %.

| Realisasi Penggunaan Anggaran

w  AnalisisFaktor Penyebab Keberhasilan/Kegagalan Kinerja
Secara umum tidak ada kendala dalam pencapaian target faduizn 2025 hal ini terlihat
dari capaian sebesar 234,62% dari target yang telah ditetapkan
i Tindak Lanjut Rekomendasi Triwulan Sebelumnya
Tidak ada rekomendasi untuk triwulan selanjutnya dikarenakan kegiatan sudah selesai
dilakukan dengan capaian kinerja 234,62%.
| Rencana Aksi Triwulan Selanjutnya
Rencana aksi periode berikutnya melaksanakan kegiatan diseminasi/bimbingan teknis
bidang budi daya perikanan @ihun berikutnya sesuai dengan target yang telah ditetapkan.
1 Dokumentasi Kegiatan
Berikut dokumentasi kegiatan diseminasi/bimbingan teknis eksternal BBPBAT Sukabumi

adalah sebagai berikut:

a. Kegiatan diseminasi teknis budi daya ikan sidvénfiok di Kulonprogo
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Gambar38. kegiatan diseminasi/bimbingan teknis eksternal BBPBAT Sukabumi

3.2.3. SasaranKegiatan (X-3): Terwujudnya Layanan Dukungan Manajemeyang Baik
Lingkup BBPBAT Sukabumi
10.  IKK10: Nilai PM SAKIBatkerBBPBAT Sukabumi (nilai)

Indikator ke10ini adalahpencapaiaroutcomesdan upaya untuk mendapatkan hasil yang
lebih baik. Usahausaha penguatan akuntabilitas kinerja dan sekaligus peningkatannya,

dilakukan antara lain melalui evaluasi Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (AKIP).
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AkuntabilitasKinerjalnstansi Pemerintah (AKIP) adalah perwujudan kewajiban suatu instansi

pemerintah untukmempertanggungjawabkan keberhasilan dan kegagalan pelaksanaan misi
organisasi dalammencapai sasaran dan tujuan yang telah ditetapkan melalui sistem
pertanggungjawabasecara periodik.

EvaluasiAKIPini pada dasarnyadilakukandengantujuan: (i) Mengidentifikasiberbagai
kelemahan dalam penerapan sistem akuntabilitas kinerja, di lingkungan ingamsrintah
(SAKIP); (i) Memberikan saran perbaikan atau rekomendasi untuk peningkataya dan
penguatan akuntabilitas instansi pemerintah; dan (iii) Menyusun pemeringkatihevaluasi
guna kepentingan penetapan kebijakan di bidang pendayagunaan apaegara. Evaluasi dan
penilaian SAKIP dilakukan atas kompoekemponen SAKIP sesw®nganPeraturanPresiden
Republik Indonesia Nomor 29 tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah dan Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparbiiegara dan Reformasi Birokrasi
Republik Indonesia Nomor 38hun 2014 tentang PetunjukeknisPerjanjiarKinerja,Pelaporan
Kinerjadan Tata CaraReviuatas LaporanKinerjalnstansPemerintah. Pada kedua peraturan
tersebut disebutkan bahwa komponen SAKIP terdiri damdanastrategis,perjanjiankinerja,
pengukurarkinerja,pengelolaardatakinerjapelaporankinerja, darreviu danevaluaskinerja.

w  Capaian Kinerja

Kegiatan ini telah tercapai nilai 85,20 atau sebesar 101,43% dari teigebtan yang
ditetapkan yaitu sebesar 84. Penilaian padhun 2025ini menggunakan menu pada aplikasi
kinerjaku.kkp.go.id. sesuai surat Nomor B.4387/DJPB.1/TU.210/VI11/2025 perihal penyampaian
hasil penilaian mandiri SAKIP lingkup Direktorat Jenderal Perikanan BuditeDaya2025
tertanggal 17 Juli 2025 (Lampirag).

w Perbandingan Capaian Kinerja (202025, Renstra dan Satker lain)

RealisasNilai PM SAKIP padahun 2025 jika dibandingkan dengatahun 2021-2024
terjadi fluktuasi nilai dengan pencapaian terendah diperoleh peadtauin 2024. Perbandingan
realisasi padéahun 2025terhadap targetRencana Strategis Direktorat Jenderal Perikanan Budi

Daya tahun 20282029untuk tahunyang sama yaitu sebesar 101,43% (T&aBgl
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Tabel52. Capaian indikator kinerj&0, periode tahun anggaran 2022025

Sasaran KegiatarTerwujudnya Layanan Dukungan Manajemen yang Baik Lingkup BBPBAT Sukabumi

Nama Indikator :Nilai PM SAKIP Satker BBPBAT Sukabumi (nilai)

Renstra 2025029
Realisas021-2024(nilai) Akhir TA.2025(nilai)
(nilai)
| Capaian Target )
2021 2022 2023 2024 Target | Realisasi Capaiar(%)
(%) 2025
88,79 97,81 78,55 78,25 84 85,20 101,43% 84 101,43%

Jika dibandingkan dengasatker sejenis darbalai besa lingkup DJPB, realisasi BBPBAT
Sukabumi memiliki nilai yang sama dengan satker BREAdiangin, BPBAT Sungai Gelam dan
BBPBAP Jepara, dengan nilai tertinggi yaitu BPBAT Tatelu dan terendah BBPBL Lampung (Ts
53dan54).

Tabel53. Perbandingan capaian Nilai PM SAsdiEker BBPBAT Sukaburahun 2025 dengan
satkersejenis lingkup DJPB

SATKER TARGETh{lai) REALISASHi(ai) CAPAIAN (%)
BBPBAT Sukabumi 84 85,2 101,43
BPBAT Mandiangin 84 85,2 101,43
BPBAT Sungai Gelam 84 85,2 101,43
BPBAT Tatelu 84 85,6 101,90

Tabel54. Perbandingan Capaian Nilai PM SAgéfRer BBPBAT Sukabumi ta20P5 dengan
satkerBalai Besar lingkup DJPB

SATKER TARGETh({lai) REALISASi(ai) CAPAIAN (%)
BBPBAT Sukabumi 84 85,2 101,43
BBPBAP Jepara 84 85,2 101,43
BBPBL Lampung 84 84 100,00

1 Realisasi Penggunaan Anggaran
Kegiatan ini tidak terdapat anggaran khusus sehingga tidak ada realisasi anggaran.
1  Analisis Faktor Penyebab Keberhasilan/Kegagalan Kinerja
Indikator kinerja kegiatan ini telamelebihi target dengan capaian sebesar 101,43%.

BBPBAT Sukabumi telah melengkapi dokumen Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerinta
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diantaranya Perjanjian Kinerja, Manual IKU, Rencana Aksi, Rencana Kerja, Matriks MPH, Evalu:

Rencana Aksi, Laporan Kinerja Triwulan Banuran serta Data dukung capaian.
i Tindak Lanjut Rekomendasi Triwulan Sebelumnya

Tindak lanjut rekomendasi triwulan sebelumnya adalah telah melengkapi data dukung
capaian, laporan kinerjahun 2025dan capaian kinerja.
1 Rencana Aksi Triwulan Selanjutnya

Rencana aksi untuk triwulan selanjutnya adalah melengkapi data dukung capaian dan
laporan kinerjdriwulan selanjutnya serta meningkatkan kualitas rekonsiliasi antar bagian dalam
menyampaikan capaian kinerja yang di hasilkan setiap bulannya.
i Dokumentasi Kegiatan

Dokumentasi kegiatapenilaian PM SAKtRpat dilihat pada Gamba&9.

EVALUASI SAKIP 2024 DAN

— PEX’:XSIAN LKE TAHUN 2025

Gambar39. Rapat koordinasi penilaian mandiri SAKIP

11. IKK11l: Indeks Profesionalitas ASN Satker BBPBAT Sukabumi (indeks)

Indikator ke-11 ini adalah suatu instrument yang digunakan untuk mengusegcara
kuantitatif tingkat profesionalitas ASN yang hasilnya digunakan untuk penilaisevdhrasguna
pengembangarprofesionalitasprofesi ASN. IndekprofesionalitasASNdiukur menggunakan
standarprofesionalitasASN StandarmprofessionalASNterdiri dari empat dimensyaitu:

1. Kualifikasimerupakandimensiyangmenggambarkarningkat atau jenjangpendidikanyang

dicapai seseoranguntuk memperoleh suatu pengetahuan dan/atau keahlian khusus,
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sehingga seseorang tersebut mengetahui, memahami dan degesjalankan pekerjaan

tertentu sesuai tugas jabatannya. Alat ukur yang digunaldaiah persentasberdasarkan
jenjang riwayat pendidikan terakhir yang dicapkh PNS;

2. Kompetensi, merupakan dimensi yang menggambarkankemampuan seseorangyang
merupakan kombinasi antara pengetahuan, keterampilan dan sikap serta diddkemggn
program pengembangarkompetensiberkesinambungaryang tercerminmelalui perilaku
kinerja, yang dapat diamati, diukur dan dievaluasi. Alat ukur ydiggnakan adalah
persentase berdasarkan jenis diklat yang pernah diikuti (sepédatKepemimpinanDiklat
FungsionalDiklat Teknis Kursuskursus,dan SeminarfNVorkshopMagang/Sejenis;

3. Kinerja,merupakandimensiyangmenggambarkampencapaiarsasararkerjapegawaiyang
didasarkarperencanaarkinerjapadatingkat individudantingkat unit kerjaatauorganisasi
denganmemperhatikantarget, capaian hasildan manfaatyanglicapaisertaperilakuPNS.
Alatukuryangdigunakaradalahrata-ratakinerjaindividupadasuatuunit kerja;

4. Disiplin, merupakan dimensi yang menggambarkan kesanggupan segoegag/aiuntuk
mentaati kewajiban dan menghindari larangan yang ditentukan dalam peraturan
perundangundangan, peraturan kedinasanapabila tidak ditaati atau dilanggar dijatuhi
hukuman disiplin langsung maupun tidak langsung berpenganhladappelaksanaan tugas
jabatan. Alat ukur yang digunakan persentase jumdeiNyangmemperolehhukuman
disiplinberdasarkarningkatanhukumandisiplin.

1 Capaian Kinerja

Realisasi indikator kinerja Indeks Profesionalitas ASN fua 2025 adalah sebesar

85,01. Capaian IP ASN ini sesuai surat pemberitahuan dari Sekretaris Ditjen Perikanan Budi Da

Nomor B.209/DJPB.1/KP.160/1/2026 tertanggal 12 Januari 2026 perihal CapaianABN IP

tahun 2025Lingkup Ditjen Perikanan Budi Daya. Data hasil hasil pencapaian nilai IP ASN BBPB/

Sukabumtahun 2025dapat dilihatlampiran23.

w Perbandingan Capaian Kinerja (262025, Renstra dan Satker lain)

Capaian padaahun 2025 jika dibandingkan dengatahun 2021 dan 2022 terdapat
peningkatan, namun jika dibandingakan dengan realisaun 2023 dan 2024 terdapat

penurunan. Perbandingan realisasi padhaun 2025 terhadap target padeRencana Strategis



LKITAHUN 2025 )

Direktorat Jenderal Perikanan Budi Daya tahun 2@P29 telah tercapai sebesar 104,95%
(Tabel55).

Tabel55. Capaian indikator kinerja 1fieriode tahun anggaran 2022025

Sasaran Kegiataerwujudnya Layanan Dukungan Manajemen yang Baik Lingkup BBPBAT Sukabumi

Nama Indikator : Indeks Profesionalitas ASN Satker BBPBAT Sukalmadwek$)

Realisas021-2024(indeks Akhir TA.2025(indeks) Renstra 20282029(indeks
_ .| Capaian Target _
2021 2022 2023 2024 Target | Realisasi Capaiar(%)
(%) 2025
84,33 82,24 87,67 90,23 81 85,01 104,9%% 81 104,9%%

Perbandingan dengasatker yang mempunyai tugas yang setara/sama (budi daya air
tawar) lingkup DJPB, BBPBAT Sukabumi lebih tinggi dari BPBAT Mandiangin dan lebih rendah d
BPBAT Sungai Gelam Jambi dan BPBAT Tatelug&prbel

Tabel56. Perbandingan capaidi® ASNahun2025dengansatkersejenis lingkup DJPB

SATKER TARGETideks  REALISA%hdeks CAPAIAN (%)
BBPBAT Sukabumi 81 85,01 104,95
BPBAT Mandiangin 81 84,52 104,35
BPBAT Sungai Gelam 81 87,19 107,64
BPBAT Tatelu 81 86,18 106,40

Adapun perbandingan dengasatker balai besakainnya lingkup DJPB, capaian realisasi
indeks profesionalitas ASN BBPBAT Sukabumitphda2025lebihbesar dibandingkan BBPBAP
Jepara dan lebih rendah dibandingkan BBPBL Lampung Bl7abel

Tabel57. Perbandingartapaian realisasP ASNahun 2025dengansatkerbalai kesar lingkup
DJPB

SATKER TARGETidek9  REALISAShdeks CAPAIAN (%)
BBPBAT Sukabumi 81 85,01 104,95
BBPBAP Jepara 81 83,30 102,84
BBPBL Lampung 81 89,27 110,21
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Kegiatan ini tidak terdapat anggaran khusus sehingga tidak ada realisasi anggaran untuk

| RealisasPenggunaarmAnggaran

kegiatan ini.
1  AnalisisFaktorPenyebalKeberhasilan/KegagalaKinerja
Realisasi kinerja indeks profesionalitas ASN ptadaun 2025 adalah 85,01 dengan
persentase capaian sebesar 104,95%, capaian ini diperoleh dengan peningkatan nilai kualifikas
SDM melalupenyelesaian pendidikan bagi pegawai yang mengikuti tugas belajar sesuai waktu
yang ditetapkan dan peningkatan nilai kompetensi SDM, melalui keikutsertaan pegawai pada
kegiatan irRhouse training, seminar serta pendidikan dan pelatihan.
i Tindak Lanjut Rekomendasi Triwulan Sebelumnya
Tindak lanjut yang telah dilakukan adalah melakukan updating data pendukung IP ASN yanc
meliputi pemutakhiran data pegawai di aplikasi Simpeg KKP, Input realisasi capaian SKP da
penilaian perilaku ASN pada aplikagirerja BKN dan pengelolaan aplikasensi (SIKEPO KKP).
1 RencanaksiTriwulan Selanjutnya
Rencana aksi selanjutnya yaitu lebih mendorong ASN BBPBAT Sukabumi untuk memenut
semua komponen penilaian IP ASN dengan melakukan updating data pendBka&iN yang
meliputi pemutakhiran data pegawai di aplikasi Simpeg KKP, Input realisasi capaian SKP da
penilaian perilaku ASN pada aplikasiieerja BKN dan pengelolaan aplikasi absensi (SIKEPO
KKP).

12. IKK12: PersentasdPenyelesaian Temuan BPK lingkup BBPBAT Sukabumi (persen)

Indikator kel2 ini merupakan perhitungan persentase tindakan penyelesaian hasil
pemeriksaan BPK sebagaimana dimaksud dalam pasal 1 angka 14 UU Ndadtonn1Z006
tentang BPK adalah hasil akidari proses penilaian kebenaran, kepatuhan, kecermatan,
kredibilitas, dan keandalan data/informasi mengenai pengelolaan dan tanggung jawab keuangan
negara yang dilakukan secara independen, objektif, dan profesional berdasarkan Standar
Pemeriksaan, yang didangkan dalam laporan hasil pemeriksaan sebagai keputusan BPK. Nilai
temuan atas laporan keuangan yang ditampilkan dalam laporan hasil pemeriksaan (LHP) BPK at:
lembar kerja BBPBAT Sukabumi merupakan pernyataan profesional pemeriksa mengena

kewajaran inbrmasi keuangan yang dilaporkan dalam laporan keuangan yang didasarkan pada
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kecukupan

akutansi

empat kriteria yakni

kesesuaian dengan standar pemerintahan,
pengungkapan (adequate disclousure), kepatuhan terhadap peraturan perundetangan,

dan efektivitas sistem pengendalian intern.
| Capaian Kinerja

Realisasi indikator kinerja persentase Jumlah Rekomendasi Hasil

dimanfaatkan untuk Perbaikan Kinerja BBPBAT Sukabumigaoia2025sebesar 100% dengan

Pengawas vyal

target 100% sehingga persentase capaian yang diperoleh sebesar 100%. Penilaian penyelesa
rekomendasi hasil pengawasan sesuai dengan surat Nomor B.205/DJPB.1/KU/520/1/2026 perih
[ LI ALY LY! &/ FLIF ALY LY BPKWNEA SlySINI&EISY 3t3S yf & Su
(Lampiran24).
w  Perbandingan Capaian Kinerja (202025, Renstra dan Satker lain)

Realisasi indikator kinerja ini jika dibandingkan dertgann2021¢ 2024 memiliki realisasi
yang sama yaitu sebesar 100%apaian indikatoPresentase Penyelesaian Temuan BPK Lingkup
BBPBATBukabumi tidak dapat dibandingkan dengan targetgka menengah yang tercantum
dalam dokumerRencana Strategis Direktorat Jenderal Perikanan Budi Daya tahug22225
karena di dalam Renstra tersebut tidak menetapkan indikator persentase diseminasi teknologi

bidang perikanan (TabgB).

Tabel58. Capaian indikator kinerjh2, periode tahun anggaran 2022025

Sasaran KegiatarTerwujudnya Layanan Dukungan Manajemen yang Baik Lingkup BBPBAT Sukabumi

Nama Indikator : Presentase Penyelesaian Temuan BPK Lingkup BBPBAT Sul@raer) (

Realisas021-2024(%) Akhir TA.2025(%) Renstra 2025029(%)
| Capaian Target )
2021 2022 2023 2024 Target | Realisasi Capaian(%)
(%) 2025
100 100 100 100 100 100 100

Realisasi persentase penyelesaian temuan BPK lingkup BBPBAT Sukabtahupi{®5

jika dibandingkan dengasatker balai besar dan satker sejelwggkupDJPB, BBPBAT Sukabumi

memiliki realisasi dan capaian dengan nilai yang sama yaitu sebesar 100%glcre60).
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Tabel 59. Perbandingarrealisasi dan capaian persentasengelesaian temuan BPK lingkup
BBPBAT Sukabutahun2025dengansatkersejenis lingkup DJPB

SATKER TARGET (%) REALISASI (%) CAPAIAN (%)
BBPBAT Sukabumi 100 100 100
BPBAT Tatelu 100 100 100
BPBAT Mandiangin 100 100 100
BPBAT Sungai Gelam 100 100 100

Tabel 60. Perbandingarrealisasi dan capaian persentase penyekmsaemuan BPK lingkup
BBPBAT Sukabutahun2025dengansatkerbalai besar lingkup DJPB

SATKER TARGET (%) REALISASI (%) CAPAIAN (%)
BBPBAT Sukabumi 100 100 100
BBPBAP Jepara 100 100 100
BBPBL Lampung 100 100 100

1 Realisasi Penggunaan Anggaran

Kegiatan ini tidak terdapat anggaran khusus sehingga tidak ada realisasi anggaran.
1 Analisis Faktor Penyebab Keberhasilan/Kegagalan Kinerja

Tidak ada kendala dalam pemenuhan dokumen gatan 2025
] Tindak Lanjut Rekomendasi Triwulan Sebelumnya

Tindak lanjut atas rekomendasi triwulan sebelumnya yaitu telah koordinasi dengan DJPB
terkait usulan penambahan komoditas dan harga yang belum terakomodir pada PP Nomor 85
tahun2021.
] Rencana AksIriwulan Selanjutnya

Rencana aksi yang dilakukan untuk triwulan selanjutnya adalah melakukan pemenuhan

dokumen sebagai upaya tindak lanjut LHP BPK.

13. IKK 13: Peasentase Rekomendasi Hasil Pengawasan yang Dimanfaatkan untuk
Perbaikan KinerjsatkerBBPBATukabumi(persen)
Indikator kel3 ini adalahpersentasejumlah rekomendasi hasil pengawasan lingkup
BBPBAT Sukabumi yang dokumen tindak lanjutnya telah tuntas dihitung berdasarkan hasil
dokumen tindak lanjut yang telah tuntas diselesaikd#mandingkan dengan jumlah temuan hasil

pengawasan yang dilakukan dalam satuan persen (%).
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Persentase jumlah rekomendasi hasil pengawasan lingkup BBPBAT Sukabumi yan
dimanfaatkan untuk perbaikan kinerja BBPBAT Sukabumi Triwul@mu¥ 2025telah tuntas

| Capaian Kinerja

sebesar 100,00%. Penilaian penyelesaian rekomendasi hasil pengawasan sesuai dengan sur
b2Y2NJ . ®mMc T K5 Wt LISNARKEFE /|
¢tahdnNA ¢ d

. PMKC ] dPMNNKLKHAHC
Pengawasan yang Dimanfaatkan untuk Perbaikan Kinerja Satlet ldaLJ 5 Wt .
2025tertanggal 09 Januari 2026 (Lampir2b).

1 Perbandingan Capaian Kinerja (202025, Renstra dan Satker lain)

Realisasi indikator kinerja ini jika dibandingkan dentgduun 2021¢ 2024 memiliki realisasi
yang samayaitu sebesar 100%. Capaian padhun 2025 terhadap targetRencana Strategis
Direktorat Jenderal Perikanan Budi Daya tahun 2@P29adalah sebesar 117,65% (Tab#).

Tabel61. Capaian indikator kinerjh3, periode tahunanggaran 2022025

Sasaran Kegiatarferwujudnya Layanan Dukungan Manajemen yang Baik Lingkup BBPBAT Sukabumi

Nama Indikator : Persentase JumldRekomendasi Hasil Pengawasgang Dimanfaatkanuntuk Perbaikan
Kinerja BBPBAT Sukaburpefsen

Realisas021-2024(%) Akhir TA.2025(%) Renstra 2025029(%)
_ .| Capaian Target _
2021 2022 2023 2024 Target | Realisasi Capaiarn(%)
(%) 2025
100 100 100 100 85 100 117,65 85 117,65

Capaiarnndikator kinerja jika dibandingkan dengaatker sejenis dan satker balai begar
lingkup DJPB capaian tertinggi ada pada BBPBAT Sukabumi, BBPBAL Lampung, BBPBAP Je
BPBAT Sungai Gelam dan BPBAT Tatelu yaitu dengan realisasi yang sama sebesar 10(
kemudian diikuti dengan BPBAT Mandiangin dengan realisasi sebesar 9828962 dan 63).

Tabel62. Perbandingan capaian persentase rekomendasi hasil pengawasan yang dimanfaatkar
untuk perbaikartahun 2025dengansatkersejenis lingkup DJPB

SATKER TARGET (%) REALISASI (%) CAPAIAN (%)
BBPBAT Sukabumi 85 100 117,65
BPBAT Mandiangin 85 98,28 115,62
BPBAT Sungai Gelam 85 100 117,65
BPBAT Tatelu 85 100 117,65
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Tabel63. Perbandingan capaigrersentase rekomendasi hasil pengawasan yang dimanfaatkan
untuk perbaikartahun2025dengansatker balai besdingkup DJPB

SATKER TARGET (%) REALISASI (%) CAPAIAN (%)
BBPBAT Sukabumi 85 100,00 117,65
BBPBAP Jepara 85 100,00 117,65
BBPBL Lampung 85 100,00 117,65

w Realisasi Penggunaan Anggaran

Kegiatan ini tidak terdapat anggaran khusus sehingga tidak ada realisasi anggaran.
1 Analisis Faktor Penyebab Keberhasilan/Kegagalan Kinerja

Tidak ada kendala dalam pemenuhan dokumen pgadgator kinerja ini
1 Tindak Lanjut Rekomendasi Triwulan Sebelumnya

Telah melakukan langkah tindak lanjut hasil pengawasan yaitu melakukan penyelesaian
hasil pengawasan yang dilakukan oleh Inspektorat Jenderal KKP dan berkoordinasi dengat
Inspektorat Jenderal KKP selaku mitra kerja dalam proses penyelgegigalesaian san atau
temuan.
1 Rencana Aksi Triwulan Selanjutnya

Rencana aksi yang akan dilakukan pada periode yang akan datang adalah tetap melakukal
penyelesaian hasil pengawasan yang dilakukan oleh Inspektorat Jenderal KKP, tetaf
berkoordinasi dengan Inspektorat Jenderal KKP selaku mitra kerja dalam proses peanyelesai
penyelesaian saran atau temuan.

w  Dokumentasi Kegiatan

Gambar 17. Aplikasi sidak untuk monitoring hasil pengawhBhAPIP di lingkungan KKP
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14.  IKK14: Nilai minimal yang dipersyaratkan untuk pembangunan unit kerja berpredikat
menuju wilayah bebas korupsi Satker BBPBAT Sukal(uitai)

Indikator kel4 ini merupakan suatu predikat yang diperoleh unit kerja yaremenuhi
standar penilaian sebagai Zona Integritas menuju Wilayah Bebas dari Korupsi. Reformas
birokrasi merupakan salah satu langkah awal untuk melakukan penataan terhadap sistem
penyelenggaraan pemerintahan yang baik, efektif dan efisien, sehingga cdapktyani
masyarakat secara cepat, tepat, dan profesional. Dalam perjalanannya, banyak kendala yanc
dihadapi diantaranya adalah penyalahgunaan wewenang, praktek KKN, dan lemahnya
pengawasan. Untuk itu, perlu secara konkret dilaksanakan program reformagiasii pada unit
kerja melalui upaya pembangunan Zona Integritas.

Pembangunan Zona Integritas dilakukan oleh instansi pemerintah dengan menunjuk satu
atau beberapa unit kerja melalui pencanangan unit kerja berstatus WBK/WBBM, dengan
persyaratarantara lain dianggap sebagai unit penting/strategis dalam melaksanakan pelayanan
publik, mengelola sumber daya yang cukup besar, dan memiliki tingkat keberhasilan reformasi
birokrasi yang cukup baik. Proses penetapan status WBK/WBBM dilakukan berdasailaarp
berjenjang dimulai dari penilaian mandiri oleh Tim Penilai Internal (TPI), kemudian Tim Penilai
Nasional (TPN) yaitu Kementerian PANRB, KPK dan Ombudsman RI dengan mengacu pada krite
penilaian yang telah ditetapkan dengan besaran persentaaekaiimponen pengungkit 60% dan
komponen hasil 40% sebagaimana lembar kerja evaluasi (LKE) zona integritas berpedoman pac
Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Norattub2
2014.

1 Capaian Kinerja

Realisasi indikator hasil penilaian pembangunan zona integritas menuju WBKapada
2024 adalah sebesar 77,26 yang merupakan hasil penilaiamuh 2022 dengan targetahun
2025sebesar 76, sehingga persentase capaian patilan 2025adalah sebesar 101,66%apaian
IKK insesuai surat pemberitahuan dari Itjen KKP Nomor T.209/ITJ.5/HP.550/VI1/2022 tertanggal
9 Agustus 2022 perihal Hasil Pemantauan Pembangunan Zona Integritas pada Balai Bes:

Perikanan Budidaya Air Tawar Sukabumi sebagaimahal64.
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Tabel64. Hasipemantauan pembangunasl pada BBPBAT Sukabtahiun 2022

Penilaian Bobot Nilai %
A. PENGUNGKIT 60.00 45.28

.  PEMENUHAN 30.00 20.94 69.79%
1. MANAJEMEN PERUBAHAN 4.00 2.43 60.76%

2. PENATAAN TATALAKSANA 3.50 2.22 63.52%

3. PENATAAN SISTEM MANAJEMEN SDM APARAT 5.00 3.26 65.12%

4. PENGUATAN AKUNTABILITAS 5.00 4.32 86.48%

5. PENGUATAN PENGAWASAN 7.50 4.92 65.55%

6. PENINGKATAN KUALITAS PELAYANAN PUBLIK  5.00 3.79 75.73%

. REFORM 30.00 24.34 81.13%
1. MANAJEMEN PERUBAHAN 4.00 3.42 85.50%

2. PENATAAN TATALAKSANA 3.50 2.84 81.00%

3. PENATAAN SISTEM MANAJEMEN SDM APARAT 5.00 3.50 70.00%

4. PENGUATAN AKUNTABILITAS 5.00 4.79 95.86%

5. PENGUATAN PENGAWASAN 7.50 5.63 75.00%

6. PENINGKATAN KUALITAS PELAYANAN PUBLIK  5.00 4.17 83.33%
TOTAL PENGUNGKIT 45.28 75.46%

B. HASIL 40.00 31.98
I.  BIROKRASI YANG BERSIH DAN 22.50 19.29 85.73%
a Nilai Survey Persepsi Korupsi (Survei Eksternal : 17.50 16.79 95.94%
Indeks Persepsi Anti KorupB?AK)
b Capaian Kinerja Lebih Baik dari pada Capaian 5.00 2.50 50.00%
Kinerja Sebelumnya
. PELAYANAN PUBLIK YANG PRIMA 17.50 12.69 72.51%

a Nilai Persepsi Kualitas Pelayanan (Survei Eksterne  17.50 12.69 72.51%

Indeks Persep$iualitas Pelayanan Publik / IPKP)

TOTAL HASIL 31.98 79.95%
NILAI PEMANTAUAN PEMBANGUNAN ZI 77.26

Sumber: Data dukung pada lampiran 26

i Perbandingan Capaian Kinerja (202025, Renstra dan Satker lain)

Realisasindikator kinerja Hasil penilaian pembangunan zona integritas menuju WBK
padatahunini sebesar 77,26 dengan persentase capaian 101,66%, jika dibandingkan dengan
tahun sebelumnya realisasi ini sama dengthun 202220234 dikarenakan tidak ada
penilaian padatahun 2025 realisasi IKK ini mengalami kenaikan sebesar 76,55% jika
dibandingkan dengaitahun 2021, Perbandingan realisasi paun 2025terhadap target
pada Rencana Strategis Direktorat Jenderal Perikanan Budi Daya tahum2B225uga
tercapai sebsar 101,66% (Tabéb).

_ 112
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Tabel65. Capaian indikator kinerjad, periode tahun anggaran 2022025

Sasaran KegiatarTerwujudnya Layanan Dukungan Manajemen yang Baik Lingkup BBPBAT Sukabumi

Nama Indikator :Nilai minimal yang dipersyaratkan untuk pembangunan unit kerja berpredikat ment

wilayah bebas korupsi (nilai)

Realisas021-2024(nilai) Akhir TA.2025(nilai) Renstra 2028029(nilai)
| Capaian Target )
2021 2022 2023 2024 Target | Realisasi Capaiar(%)
(%) 2025
43,76 77,26 77,26 77,26 76 77,26 101,66 76 101,66

Realisasi hasil penilaian pembangunan zona integritas menuju WBK BBPBAT Sukabun
padatahun 2025 jika dibandingkan dengasatkeryang mempunyai tugas yang setara/sama
(budi daya air tawar) lingkup DJPB, BBPBAT Sukabumi lebih rendah dibandingkan dengan BPB
Mandiangin, BPBAT Sungai Gelam Jambi, dan BPBAT Tatel®§).abel

Tabel66. Perbandingamealisasi dan persentase capaian hasil penilaian pembargdiona
Integritas menuju Wilayah Bebas dari Korupbiun 2025dengansatkersejenis lingkup DJPB

SATKER TARGET(lai) REALISASii(ai)  CAPAIAN (%)
BBPBAT Sukabumi 76 77,26 101,65
BPBAT Mandiangin 76 85 111,84
BPBAT Sungai Gelam 76 85,59 112,61
BPBAT Tatelu 76 82,56 108,63

Adapun realisasi hasil penilaian pembangunan zona integritas menuju WBK BBPBAT
Sukabumpadatahun 2025 jika dibandingkasatker balai besdainnya lingkup DJPB, realisasi
ini lebih kecil dibandingkan BBPBAP Jepara dan BBPBL Lampung{Tabel

Tabel67. Perbandingamrealisasi dan persentase capaian hashilaian pembangunaZona
Integritas menuju Wilayah Bebas dari Korupbun 2025 dengansatkerbalai besatingkup DJPB

SATKER TARGET{lai) REALISASi(ai) CAPAIAN (%)
BBPBAT Sukabumi 76 77,26 101,65
BBPBAP Jepara 76 78,43 103,20
BBPBL Lampung 76 92,61 121,86
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Kegiatan ini tidak terdapat alokasi anggaran khusus sehingga tidak ada realisasi anggaran

| Realisasi Penggunaan Anggaran

untuk kegiatan ini.
1  Analisis Faktor Penyebab Keberhasilan/Kegagalan Kinerja

Dalam mendukung kinerja pembangunan ZlI, faktor yang berperan adalah pemenuhan
dokumen sesuai petunjuk teknis yang berlaku serta pelaksanaan evaluasi secara berkala
Penetapan penanggung jawab yang jelas pada setiap area ZI menjadi faktor penting agar selurul
tahapan dapat dilaksanakan secara efektif, terarah, dan sesuai ketentuan. Kendala yang mungkir
terjadi adalah komunikasi dan ketaatan terhadap administrasi. Komunikasi yang terbuka dan
transparan antar anggota pada setiap aread@pat memperlancar koordinasi, mempercepat
pengambilan keputusan, serta meningkatkan produktivitas kerja. Di sisi lain, administrasi yang
tertata dengan baik memastikan seluruh kegiatan berjalan sistematis, terdokumentasi dengan
lengkap, dan akuntabel. Kdtkteraturan administrasi dapat menyebabkan keterlambatan
proses, rendahnya kualitas laporan, serta melemahnya akuntabilitas pelaksanaan kegiatan,
sehingga berisiko menghambat upaya mempertahankan predikat WBK.
1 Tindak Lanjut Rekomendasiriwulan Sebelumnya

Tindak lanjut dari triwulan sebelumnya yaitu telah dilakukan pemenuhan dokumen WBK
secara berkala sesuai rekomendasi Itjen/sesuai juknis.
1 Rencana Aksi Triwulan Selanjutnya

Rencana aksi periode berikutngalalahtetap melakukan sosoialisasi dan implementasi
pembangunan zonantegritas menuju WBK di lingkup BBPBAT Sukabumi dengan mengacu pada
hasil evaluasi itjen dan juknis, serta diarahkan untuk memperkuat ketercapaian sasaran
Reformasi Birokrasi dan peningkatan kualitas layanan serta tata kelola pemerintahan. Selain itu
perlu adanya perbaikan secara terus menerus pada tahapan monitoring dan evaluasi, dengan
fokus pada penyempurnaan perencanaan, pelaksanaan, dan pelaporan kinerja pembangunar
Zona Integritas
i Dokumentasi Kegiatan

Berikut di bawah ini dokumentasi kegiatan rapat pemenuhan dokumen pembangunan zona

integritas menuju WBK yang telah dilaksanakan oleh ASN BBPBAT Sukabumi.
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Gambar40. Kegiatan rapat pemenuhan dokumen pembangunan zona integritas menuju WBK

15. IKK15: Indikator Kinerja PelaksanaanAnggaransatker BBPBAT Sukabumii(ai)

Indikator kel5 ini merupakanproseskegiatanmelakukan pengukuran, penilaian, dan
analisis atas kinerja anggaréhun anggaran berjalan datahun anggaran sebelumnya untuk
menyusun rekomendasi dalam rangka peningkatan kinerja anggaran. Evaluasi Kinerja Anggara
sebagai sarana untuk membuktikan bahwa dokumen anggaran telah dilaksaeakanrencana
dan sebagai umpan balik untuk perbaikan penganggpeaiaperiode berikutnya.

w  Capaian Kinerja

Capaian dari kegiatan ini merupakan ukuran nilai kinerja perencanaan anggaran (NKPA
BBPBAT Sukabumi yang dihitung berdasarkan indiaddeator seperti capaian output,
efisiensi, dan konsistenpenyerapan anggararCapaiartahun 2025berdasarkan dat@mspan
nilai kualitas pelaksanaan anggaran yang meliputi penyerapan anggaran, belanja kontraktual,
penyelesaian tagihan dan pengelolaan UP dan TUP dengan nilai akhir sebesar 92,70 atau sebes
100,76% dari targeiahun 2025 (Gambar 41)Orientasi perhitungan nilai IKPA tidak lagi hanya
berfokus kepada besarnya penyerapan anggaran tetapi juga pencapaian output anggaran
melalui: (i) Kelancaran pelaksanaan anggaran (pembayaran/realisasi anggaran, penyampaialt
data kontrak, penyelesaian tdgin, SPM yang akurat, dan kebijakan dispensasi SPM); (ii)
Mendukung manajemen kas (pengelolaan UP/TUP, revisi DIPA, renkas/RPD, deviasi halaman
DIPA, retur SP2D); dan (iii) Meningkatkan kualitas laporan keuangan (LKKL/LKPP) (penyampai
LPJ Bendaharaad penyelesaian pagu minus belanja). Nilai IKPA BBPBAT Sukabumi sudah sesu















































































































